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RINGKASAN EKSEKUTIF

Literasi keuangan merupakan suatu hal yang seharusnya menjadi
kebutuhan dasar tiap-tiap individu atau masyarakat dalam menglola keuangan
(Huston, 2010). Hal ini terjadi dikarenakan apabila terjadi kesalahan dalam
pengelolaan keuangan maka akan menimbulkan masalah dalam keuangan, yang
berupa kesulitan ekonomi. Kesulitan ekonomi tidak hanya disebabkan oleh
pengaruh pendapatan namun juga bisa disebabkan oleh kesalahan dalam
pengelolaan keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Generasi millenial adalah
istilah yang digunakan untuk menyebut generasi yang lahir pada tahun 1981 hingga
1994/1996. Diketahui karakter dari generasi milenial yakni informatif, inovatif,
kreatif, serta produktif (Badan Pusat Statistik, 2018). Menurut data yang dilansir
dari survei Indonesia Millennial Report (2019), generasi milenial dalam keputusan
pengelolaan keuangannya cenderung untuk kebutuhan sehari-hari. Mereka
memiliki pengeluaran bulanan terbesar berada di kebutuhan konsumtif keluarga,
sedangkan jika dibandingkan dengan alokasi untuk dana masa depan seperti
investasi memiliki alokasi yang kecil. Anggota potensial Credit Union Prima
Danarta saat ini adalah generasi milenial yang merupakan usia paling produktif.
Keanggotaan per Sept 2022 mencapai 29.2% yaitu usia antara 26 — 41 tahun.
Merupakan kelompok usia paling produktif. Dari total anggota milenial sebanyak
1077 orang, yang telah memiliki pendapatan sebesar 958 orang (88.95%). Adapun
yang menjadi tujuan penelitian ini adalah menguji dan menganalisis pengaruh
literasi keuangan dan pendapatan terhadap gaya hidup, menguji dan menganalisis
pengaruh literasi keuangan, pendapatan dan gaya hidup terhadap perilaku
keuangan, menguji dan menganalisis literasi keuangan dan pendapatan terhadap
perilaku keuangan melalui gaya hidup sebagai variabel intervening.

Penelitian terdahulu yang mendukung Nurul Safura Azizah (2020),
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara literasi keuangan dengan perilaku
keuangan dan antara gaya hidup dengan perilaku keuangan pada milenial, Nur
Fatimah, Susanti (2018) menunjukkan hasil pembelajaran akuntansi keuangan,
literasi keuangan dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Gresik,
Ali Farhan (2020), Literasi Keuangan berpengaruh negatif terhadap Perilaku
Konsumtif melalui Gaya Hidup Konsumtif

Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 958 koresponden yang
merupakan anggota milenial Credit Union Prima Danarta yang tersebar di 4 kota
yaitu Surabaya, Jember, Semarang, Magelang dan yang sudah memiliki
pendapatan. Sedangkan sampel sebanyak 283 koresponden ditentukan berdasarkan
rumus slovin. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental
sampling sedangkan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dalam
bentuk kuesioner dengan skala likert 1 — 5. Penyebaran kuesioner melalui google
form. Teknik analisis data dengan uji instrumen penelitian yang meliputi uji
validitas dan relabilitas ; uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas dan heteroskedastisitas ; analisis regresi yang meliputi koefisien
determinasi, uji t dan uji f ; analisis jalur (path analysis).

Hasil penelitian dan pembahasan didapatkan sebagai berikut : Uji validitas r-
hitung semua indikator variabel > 0.1650 yang menunjukkan instrumen penelitian
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valid. Uji reliabilitas nilai cronbach alpha semua variabel > 0.60 yang berarti
instrumen penelitian reliabel. Uji normalitas, menggunakan Kolmogorov-Smirnov
nilai sig hitung 0.2 > 0,05 maka Ho di terima. Artinya data yang diuji dinyatakan
berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance masing-
masing variabel > 0.1 dan VIF masing-masing variabel < 10. Ini berarti tidak
terjadi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser
menunjukkan nilai sig masing-masing variabel > 0.05. Ini berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas. Analisis regresi untuk penghitungan koefisien determinasi
denagn variabel dependen gaya hidup didapatkan nilai adjusted R square adalah
0,250. Ini menunjukkan variasi dari variabel literasi keuangan dan pendapatan
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel gaya hidup
sebesar 25%. Sisanya sebesar 75% dipengaruhi oleh variabel lain dan error yang
belum diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan untuk variabel dependen perilaku
keuangan didapatkan nilai adjusted R square adalah 0,453. Ini menunjukkan
variasi dari variabel literasi keuangan, pendapatan dan gaya hidup memberikan
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel perilaku keuangan sebesar
45.3%. Sisanya sebesar 54.7% dipengaruhi oleh variabel lain dan error yang
belum diteliti dalam penelitian ini. Analisis jalur (path analysis) pengaruh langsung
- variabel literasi keuangan terhadap gaya hidup menunjukkan nilai signifikansi
0.020 < 0.05 dengan nilai koefisien jalur -0.153. Ini berarti terdapat pengaruh
signifikan negatif antara literasi keuangan terhadap gaya hidup Hipotesis H1
diterima. Variabel pendapatan terhadap gaya hidup menunjukkan nilai signifikansi
0.009 < 0.05 dengan nilai koefisien jalur 0.172. Ini berarti terdapat pengaruh
signifikan positif antara pendapatan terhadap gaya hidup dengan nilai koefisien
jalur 0.172. Hipotesis H2 diterima. Variabel literasi keuangan terhadap perilaku
keuangan menunjukkan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien jalur
0.490. Ini berarti terdapat pengaruh signifikan positif antara literasi keuangan
terhadap perilaku keuangan. Hipotesis H3 diterima. Variabel pendapatan terhadap
perilaku keuangan menunjukkan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dengan nilai
koefisien jalur 0.298. Ini berarti terdapat pengaruh signifikan positif antara
pendapatan terhadap perilaku keuangan. Hasil pengujian variabel gaya hidup
terhadap perilaku keuangan menunjukkan nilai signifikansi 0.303 > 0.05 dengan
nilai koefisien jalur -0.46. Ini berarti masih terdapat pengaruh namun tidak
signifikan antara gaya hidup terhadap perilaku keuangan. Hipotesis H5 ditolak.
Persamaan struktural | : Z =-0.153 X1 + 0.172 X2 + € ; persamaan struktural I1 :
Y =0.490 X1 + 0.298 X2 — 0.046 Z + €. Analisis jalur (path analysis) pengaruh
tidak langsung menggunakan uji sobel didapatkan hubungan variabel literasi
keuangan terhadap perilaku keuangan melalui gaya hidup senilai 0.95401052 <
1.96 dengan nilai koefisien jalur 0.007038. Hubungan variabel pendapatan
terhadap perilaku keuangan melalui gaya hidup senilai -0.96934793 dengan nilai
koefisien jalur -0.007912. Hipotesis H6 dan H7 ditolak. Persamaan struktural I11 :
Y =0.007038 X1 -0.007912 X2 + €.

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :
Literasi keuangan berpengaruh signifikan negatif terhadap gaya hidup pada
anggota milenial Credit Union Prima Danarta, pendapatan berpengaruh signifikan
positif terhadap gaya hidup pada anggota milenial Credit Union Prima Danarta,
Literasi keuangan berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku keuangan pada
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anggota milenial Credit Union Prima Danarta, Pendapatan berpengaruh signifikan
positif terhadap perilaku keuangan anggota milenial Credit Union Prima Danarta,
Gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan anggota
milenial Credit Union Prima Danarta, Gaya hidup tidak mampu berperan
memediasi literasi keuangan terhadap perilaku keuangan pada anggota milenial
Credit Union Prima Danarta, Gaya hidup tidak mampu berperan memediasi
pendapatan terhadap perilaku keuangan pada anggota milenial Credit Union Prima
Danarta.

Rekomendasi untuk penelitian ini, bagi Credit Union Prima Danarta :
Mengupayakan literasi keuangan yang praktis, menarik, inovatif, kekinian dan
berbasis karakter sehingga anggota milenial punya ketertarikan mengikuti sesuai
minat dirinya. Bagi peneliti lain : Merumuskan indikator pendapatan yang lebih
komprehensif, karena dalam kenyataannya pendapatan terkait dengan kemampuan
keuangan, kemampuan keuangan terkait dengan beban yang harus ditanggung
dalam suatu keluarga dan dipengaruhi juga oleh kondisi apakah pasangan
mempunyai penghasilan atau tidak. Beberapa standar dalam menetapkan indikator
gaya hidup perlu diperbaiki dengan pernyataan yang lebih jelas dan lugas serta bisa
diperluas dengan seberapa kuat karakter mempengaruhi gaya hidup seseorang.
Mencoba kembali penelitian dengan gaya hidup sebagai variabel intervening
namun dengan populasi yang berbeda karakteristiknya.
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mempunyai tujuan untuk
menganalisis pengaruh literasi keuangan dan pendapatan terhadap perilaku
keuangan melalui gaya hidup sebagai variabel intervening. Populasi sebanyak 958
anggota milenial Credit Union Prima Danarta yang tersebar di empat kota
Surabaya, Semarang, Jember dan Magelang dan yang telah mempunyai
pendapatan. Sampel sebanyak 283 ditentukan berdasarkan rumus slovin. Metode
pengumpulan data dengan sistem accidental sampling menggunakan instrumen
penelitian dalam bentuk kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah uji
instrumen meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik meliputi uji
normalitas, kolinearitas dan heteroskedastisitas, analisis data meliputi regresi
linier berganda menggunakan software SPSS versi 25, analisis jalur (path
analysis) dan diperkuat dengan uji sobel. Interpretasi hasil penelitian
menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Gaya
Hidup dengan nilai koefisien jalur sebesar -0.153, Pendapatan berpengaruh
signifikan terhadap Gaya Hidup dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.172,
Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan dengan
nilai koefisien jalur sebesar 0.490, Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap
Perilaku Keuangan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.298 dan Gaya Hidup
sebagai variabel intervening tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
Keuangan dengan nilai koefisien jalur sebesar -0.046. Implikasi bagi lembaga
yang menjadi obyek penelitian mengupayakan literasi keuangan yang praktis,
menarik, inovatif dan kekinian berbasis karakter agar anggota milenial
mempunyai minat untuk mengikuti.

Kata Kunci
Gaya hidup, perilaku keuangan, literasi keuangan, pendapatan, milenial
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ABSTRACT

This research is a quantitative study which aims to analyze the effect of financial
literacy and income on financial behavior through lifestyle as an intervening
variable. The population is 958 millennial members of Credit Union Prima
Danarta spread across four cities of Surabaya, Semarang, Jember and Magelang
and who already have income. A sample of 283 is determined based on the slovin
formula. The method of collecting data with an accidental sampling system uses a
research instrument in the form of a questionnaire.The analysis technique used is
instrument testing including validity and reliability tests, classical assumption tests
including normality, collinearity and heteroscedasticity tests, data analysis
includes multiple linear regression using SPSS version 25 software, path analysis
and is strengthened by the sobel test. Interpretation of the results shows that
Financial Literacy has a significant effect on Lifestyle with a path coefficient value
of -0.153, Income has a significant effect on Lifestyle with a path coefficient value
of 0.172, Financial Literacy has a significant effect on Financial Behavior with a
path coefficient value of 0.490, Income has a significant effect to Financial
Behavior with a path coefficient value of 0.298 and Lifestyle as an intervening
variable has no significant effect on Financial Behavior with a path coefficient
value of -0.046. The implications for institutions that are the object of research are
seeking practical, interesting, innovative and contemporary character-based
financial literacy so that millennial members have an interest in following along.

Keywords
Lifestyle, financial behavior, financial literacy, income, millennials

XViii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dampak perkembangan teknologi yang begitu pesat membawa pengaruh
besar dalam perilaku keuangan masyarakat. Kemudahan dalam bertransaksi
melalui teknologi menjadi stimulan bagi tumbuhnya gaya hidup konsumtif.
Kemudahan dalam mengakses pinjaman secara online di satu sisi menjadi solusi
mudah terutama bagi masyarakat kecil yang tidak mempunyai jaminan untuk bisa
mendapatkan akses pinjaman di lembaga keuangan konvensional. Namun di sisi
lain juga memunculkan permasalahan keuangan cukup rumit bagi yang kurang
mampu mengelola keuangan secara bijak dan mengakses banyak pinjaman
melebihi kemampuan bayarnya. Akhirnya terjerumus dalam masalah keuangan
yang berkepanjangan.

Pembangunan ekonomi erat kaitannya dengan tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang tidak terlepas dari  persoalan perencanaan
keuangan yang baik di lingkungan keluarga. Oleh karena itu diperlukan edukasi
kepada mereka untuk menciptakan manusia Indonesia yang berwawasan luas dan
memiliki pandangan yang jauh ke depan. Pembangunan ekonomi tidak semata
hanya berfokus kepada pengembangan yang nampak secara fisik saja melainkan
pola pikir masyarakat juga di tingkatkan terutama mengenai pengelolaan keuangan
(Herawati, 2017).

Literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola

keuangan. Adanya kesadaran ini memiliki efek jangka panjang yang dapat menjaga



kondisi keuangan tetap stabil, aman, dan sejahtera. Literasi keuangan tidak hanya
penting untuk individu, tetapi juga berpengaruh dalam kemajuan perekonomian
suatu negara. ltulah mengapa salah satu indikator suatu negara mengalami
kemajuan ditandai dari adanya kesadaran masyarakat akan pentingnya literasi
keuangan.

Dewasa ini pengetahuan tentang keuangan semakin berkembang seiring
dengan bertambahnya kebutuhan manusia yang semakin kompleks. Perkembangan
ini meningkatkan kemampuan yang dimiliki seseorang, berkaitan dengan
kecerdasan pribadi dalam bersikap efektif demi terwujudnya kesejahteraan
masyarakat yang berkaitan dengan globaliasi yang tidak dapat kita hindari seperti
dalam hal menentukan keputusan masa depan yang berkaitan dengan keputusan
jangka pendek ataupun jangka panjang secara tidak langsung (Huston, 2010).

Literasi keuangan merupakan suatu hal yang seharusnya menjadi
kebutuhan dasar tiap-tiap individu atau masyarakat dalam menglola keuangan
(Huston, 2010). Hal ini terjadi dikarenakan apabila terjadi kesalahan dalam
pengelolaan keuangan maka akan menimbulkan masalah dalam keuangan, yang
berupa kesulitan ekonomi. Kesulitan ekonomi tidak hanya disebabkan oleh
pengaruh pendapatan namun juga bisa disebabkan oleh kesalahan dalam
pengelolaan keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Oleh karena itu, literasi
keuangan penting bagi masyarakat agar terhindar dari masalah keuangan.
Kenyataannya manusia senantiasa dihadapkan pada masalah-masalah keuangan.
Masalah keuangan muncul bukan hanya karena rendahnya pendapatan tetapi juga

bisa berasal dari kurangnya pengetahuan seseorang dalam mengelola keuangan.
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Menurut Dwiastanti (2018) pengetahuan tentang keuangan tidak hanya
membuat individu mampu memanfaatkan asetnya secara bijak namun melalui
pengetahuan dapat memberikan nilai tambah secara ekonomi. Pengetahuan tentang
keuangan yang kurang, mengakibatkan kerugian bagi individu (Margaretha dan
Pambudhi, 2015). Pelaksanaan edukasi dalam rangka meningkatkan keuangan
masyarakat sangat diperlukan.

Survei OJK tahun 2014 di 20 provinsi yang melibatkan 8.000 responden,
menyebutkan tingkat literasi ibu rumah tangga baru 2,18%, sementara tingkat
utilisasinya juga baru menyentuh angka 3,7%. Sensus 2010 dari 237,6 juta
penduduk Indonesia sebanyak 49% atau 118 juta penduduk adalah perempuan dan
74 juta diantaranya adalah ibu rumah tangga (www.OJK.go.id, 2016). Tingkat
literasi keuangan Indonesia jauh lebih rendah dari Negara tetangga seperti
Philipina 27%, Malaysia 66%, Thailand 73%, dan Singapura 98% (Otoritas Jasa
Keuangan, 2016). Sementara jika dilihat dari hasil survey yang dilakukan oleh OJK
pada tahun 2013 dan 2016, tingkat literasi keuangan mengalami peningkatan dari
21,8% naik menjadi 29,7% (www.OJK.go.id, 2017). Menurut indeks literasi
keuangan masyarakat Indonesia berdasarkan provinsi, provinsi Nusa Tenggara
Barat berada pada peringkat kedua terendah di Indonesia (www.0OJK.go.id, 2017).
Rendahnya tingkat literasi keuangan masyarakat disebabkan kurangnya
pemahaman masyarakat tentang pengelolaan keuangan.

Menurut Chen dan Volpe (1998), literasi keuangan sebagai pengetahuan
untuk mengelola keuangan dalam mengambil keputusan keuangan. Literasi

keuangan menolong seseorang untuk memperbaiki level pemahaman seseorang
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untuk menghadapi masalah keuangan yang memungkinkan untuk mengolah
informasi keuangan lalu membuat keputusan yang tepat untuk keuangan pribadi

Perilaku keuangan berhubungan dengan tanggung jawab keuangan
seseorang terkait dengan cara pengelolaan keuangan. Tanggung jawab keuangan
merupakan proses pengelolaan uang dan fase yang dilakukan secara produktif (lda
dan Dwinta, 2010). Sedangkan menurut Nofsinger (2001), bahwa perilaku
keuangan yaitu mempelajari bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam
sebuah penentuan keuangan. Seseorang yang memiliki perilaku keuangan yang
bertanggung jawab cenderung efektif dalam penggunaan uang yang dimilikinya,
seperti membuat anggaran, menghemat uang dan mengontrol belanja, investasi,
serta membayar kewajiban tepat waktu (Susanti et al., 2017). Penelitian mengenai
perilaku keuangan yang dilakukan oleh Yuningsih et al., bahwa perilaku keuangan
berpengaruh secara signifikan terhadap literasi keuangan sedangkan menurut
Thapa & Nepal (2021), bahwa perilaku keuangan tidak berpengaruh signifikan
terhadap literasi keuangan.

Penelitian Nurul Safura Azizah (2020), menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara literasi keuangan dengan perilaku keuangan dan antara gaya
hidup dengan perilaku keuangan pada milenial. Semakin tinggi tingkat literasi
keuangan milenial semakin baik perilaku keuangannya. Dan semakin baik milenial
mengatur gaya hidupnya semakin baik pula perilaku keuangannya.

Nur Fatimah, Susanti (2018) dalam penelitiannya menunjukkan hasil
pembelajaran akuntansi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku

keuangan, literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan,
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pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Gresik.

Generasi milenial disebut juga generasi Y. Diketahui karakter dari
generasi milenial yakni informatif, inovatif, kreatif, serta produktif (Badan Pusat
Statistik, 2018). Generasi milenial dalam keputusan pengelolaan keuangannya
cenderung untuk kebutuhan sehari-hari. Mereka memiliki pengeluaran bulanan
terbesar berada di kebutuhan konsumtif keluarga, sedangkan jika dibandingkan
dengan alokasi untuk dana masa depan seperti investasi memiliki alokasi yang
sedikit. Hal tersebut sehubungan dengan data yang dilansir dari survei Indonesia
Millennial Report (2019). perilaku keuangan generasi milenial dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya literasi keuangan dan gaya hidup yang dimiliki.
Literasi keuangan generasi milenial di Indonesia cenderung rendah dituturkan oleh
Kristanti Puji Rahayu (Kepala Departemen Literasi dan Inklusi Keuangan OJK),
sebesar 32,10% dimiliki oleh usia 18 sampai 25 tahun, sedangkan sebesar 33,50%
dimiliki oleh usia 25 sampai 35 tahun.

Tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh generasi milenial dikatakan
rendah, salah satunya disebabkan oleh gaya hidup, sesuai penuturan Tirta Segara
(Dewan Komisioner OJK). Gaya hidup milenial pada era ini cenderung
menerapkan gaya hidup YOLO (You Only Live Once) yaitu anggapan bahwa
“hidup hanya satu kali, sehingga harus menikmati hidup”. Tidak jarang uang yang
dimiliki generasi milenial saat ini lebih cenderung untuk liburan atau memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari yang dapat menyenangkan dirinya. Akibatnya

generasi millennial tidak begitu memikirkan tentang dana masa depan.
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Fenomena yang banyak dijumpai peneliti dalam kaitannya dengan profesi
sehari-hari adalah kelompok usia produktif 26 — 45 tahun banyak terjerat oleh
rentenir, koperasi-koperasi harian atau mingguan berbunga tinggi (rata-rata
hitungan per bulan 6% - 20%). Sekarang, dengan banyaknya penawaran pinjaman
melalui online dengan bunga tidak wajar, sangat tinggi (yang dimaksud di sini
adalah lembaga keuangan illegal di luar pengawasan OJK). Waktu pengembalian
hanya singkat rata-rata 2 minggu. Mengakibatkan masyarakat usia produktif yang
merasa sudah mempunyai penghasilan, rentan dengan keterdesakan kebutuhan,
tidak mempunyai cukup ketrampilan untuk menghitung besaran bunga, tergoda
karena kemudahan prosesnya, tidak memperhitungkan kemampuan bayar untuk
mengangsur. Proses mudah, tinggal mengisi biodata secara online dan
melampirkan KTP dan KK.

Fredy Rante Taruk (2014) dalam Financial Literacy for Credit Unions
Members menyatakan bahwa kesadaran akan pentingnya kecakapan keuangan
semakin menguat, bahkan menjadi fokus program pemerintah di sejumlah negara
seperti Inggris, Jepang, Australia, Kanada dan Amerika Serikat. Di Amerika
Serikat. Organisasi untuk Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan (OECD)
memulai sebuah proyek antar pemerintah pada tahun 2003 dengan tujuan untuk
meningkatkan pendidikan keuangan dan standar kecakapan melalui
pengembangan prinsip-prinsip kecakapan keuangan umum. Pada tahun yang sama,
pemerintah bahkan mendirikan Financial Literacy Institute dan Komisi
Pendidikan. Pada Maret 2008, OECD meluncurkan International Gateway untuk
Pendidikan Keuangan yang berfungsi sebagai clearing house untuk program

pendidikan keuangan, informasi dan penelitian di seluruh dunia. Fredy Rante
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Taruk (2014) juga menyatakan bahwa tujuan utama Credit Union adalah
mengarahkan penggunaan uang, memperbaiki nilai-nilai moral dan fisik dan
memberdayakan anggota untuk mandiri. Credit Union berupaya mendorong
perubahan pola pikir, meningkatkan pengetahuan, wawasan dan ketrampilan
anggotanya. Program edukasi melalui pendidikan, pelatihan dan pemberdayaan
yang pada akhirnya diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan hidup
anggota didukung dengan perilaku keuangan yang sehat. Dengan demikian,
diharapkan anggota masyarakat yang tergabung dalam Credit Union menunjukkan
perubahannya dalam hal perilaku keuangan yang sehat sehingga kesejahteraan bisa
diwujudkan.

Berangkat dari pentingnya literasi keuangan bagi masyarakat, Credit Union
sebagai salah satu lembaga keuangan non pemerintah merasa terpanggil untuk
melakukan penyadaran terkait dengan literasi keuangan . Credit Union bukan
semata-mata lembaga keuangan namun juga merupakan lembaga pemberdayaan
masyarakat khususnya masyarakat ekonomi kecil. Tidak hanya fokus pada core
bisnis simpan pinjam namun juga melakukan pemberdayaan-pemberdayaan bagi
anggota dan masyarakat.

Menurut (Sabinus Beni 2017: 2) Credit Union adalah badan usaha yang
dimiliki oleh sekumpulan orang dalam suatu ikatan pemersatu yang bersepakat
untuk menabungkan uang mereka sehingga menciptakan modal bersama guna
dipinjamkan diantara sesama mereka dengan bunga yang layak serta untuk tujuan
produktif dan kesejahteraan.

Credit Union Prima Danarta (disingkat CU Prima), sebagai salah satu

bagian dari jaringan Credit Union yang tergabung di bawah koordinasi Pusat
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Koperasi Credit Union Indonesia (PUSKOPCUINA) secara konsisten turut serta
memberikan edukasi dan wadah bagi tercapainya perilaku keuangan yang sehat
khususnya generasi milenial karena generasi milenial inilah yang menjadi anggota
potensial CU Prima Danarta sekarang ini. Yaitu usia antara 26 — 41 tahun.
Merupakan kelompok usia paling produktif.

Tabel di bawah adalah data kelompok milenial yang merupakan anggota

CU Prima Danarta yang tersebar di 4 kota (Surabaya, Jember, Semarang dan

Magelang)
Tabel 1.1
Data Anggota Milenial CU Prima Danarta
Per 30 September 2022

Total Usia % Milenial yang

Kota | Anggota | Milenial Milenial memiliki
(26-41th) | Thd Total | Pendapatan

Srby 1892 528 | 27.9% 491 | 93.0%
Jmbr 765 257 | 33.6% 207 | 80.5%
Smg 500 129 | 25.8% 123 | 95.3%
Mgl 526 167 | 31.0% 137 | 82.0%
Total 3683 1077 | 29.2% 958 | 89.0%

Sumber : Data anggota CU Prima Danarta per 30 Sept 2022, diolah

Anggota milenial yang telah memiliki pendapatan pada masing-masing
kota berbeda nilainya, namun semuanya menunjukkan nilai cukup besar diatas
80%. Yang tertinggi adalah milenial dari area Semarang sebesar 95.3% dan
terendah dari area Jember sebesar 80.5%. Secara keseluruhan anggota milenial
yang telah memiliki pendapatan sejumlah 958 dari total 1,077 atau sebesar 89.0%.
Nilai ini cukup besar mengingat kelompok milenial ada pada rentang usia 26 — 41

tahun, saat data ini diambil ( per 30 September 2022 ).
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Tabel 1.2
Komposisi Anggota CU Prima Danarta Berdasarkan Usia
Per 30 September 2022
Total Kelompok Usia
Kota
Anggota | <=17th |18-25th|26-41th|42-60th| >60th

Srby 1892 102 113 528 978 171
Jmbr 765 26 47 257 396 39
Smrg 500 48 39 129 248 36
Mglg 526 20 20 163 297 26
Total 3683 196 219 1077 1919 272

% 100.0% 5.3% 5.9%| 29.2%| 52.1% 7.4%

Sumber : Data anggota CU Prima Danarta per 30 Sept 2022, diolah

DIAGRAM VENN
Komposisi Anggota CU Prima Danarta Berdasarkan Usia
Per 30 September 2022

KOMPOSISI ANGGOTA BERDASARKAN USIA
272 =7.4% 196 =5.3%

219=5.9%

1919 =52.1% 1077 =29.2%

= Kelompok Usia <=17 th = Kelompok Usia 18 - 25 th
Kelompok Usia 26 - 41 th Kelompok Usia 42 - 60 th
= Kelompok Usia > 60 th

Gambar 1.1 : Diagram Venn Komposisi Anggota CU Prima Danarta
Berdasarkan Usia per 30 September 2022

Yang menjadi obyek penelitian ini adalah generasi milenial pada kelompok
usia 26 — 41 tahun . Kelompok usia ini merupakan kelompok usia paling potensial

karena berada di area usia paling produktif. Yang dikategorikan kelompok usia
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paling proiduktif adalah 26 — 45 th. Komposisi generasi milenial ini mencapai

29.2%. Memang bukan merupakan komposisi usia terbanyak. Komposisi usia

terbesar ada pada rentang 42 — 60 tahun. Kelompok usia terbesar ini mencapai

52.1%. Mendominasi namun ke depan kelompok pada usia ini akan semakin tidak

produktif sementara generasi milenial akan menjadi kelompok yang paling

produktif /potensial sampai puluhan tahun ke depan.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Mencermati dari fenomena-fenomena yang mendasari penelitian ini dilakukan dan

juga beberapa hal pada latar belakang, maka rumusan masalahnya adalah :

1.

Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap gaya hidup pada anggota
milenial Credit Union Prima Danarta ?

Apakah pendapatan berpengaruh terhadap gaya hidup pada anggota milenial
Credit Union Prima Danarta ?

Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada
anggota milenial Credit Union Prima Danarta ?

Apakah pendapatan berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada anggota
milenial Credit Union Prima Danarta ?

Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada anggota
milenial Credit Union Prima Danarta ?

Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan melalui
gaya hidup pada anggota milenial Credit Union Prima Danarta ?

Apakah pendapatan berpengaruh terhadap perilaku keuangan melalui gaya

hidup pada anggota milenial Credit Union Prima Danarta ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Melihat dari fenomena yang dituliskan dalam latar belakang di atas dan
berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap gaya
hidup pada anggota milenial Credit Union Prima Danarta.

2. Menguji dan menganalisis pengaruh pendapatan terhadap gaya hidup
pada anggota milenial Credit Union Prima Danarta.

3. Menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku keuangan pada anggota milenial Credit Union Prima Danarta.

4. Menguji dan menganalisis pengaruh pendapatan terhadap perilaku
keuangan pada anggota milenial Credit Union Prima Danarta.

5. Menguji dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap perilaku
keuangan pada anggota milenial Credit Union Prima Danarta.

6. Menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku keuangan melalui gaya hidup pada anggota milenial Credit

Union Prima Danarta.

~

. Menguji dan menganalisis pendapatan terhadap perilaku keuangan
melalui gaya hidup pada anggota milenial Credit Union Prima
Danarta.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara keilmuan, diharapkan bisa memberikan tambahan aspek bagi

penelitian yang relevan sebelumnya tentang persoalan yang sedang

diteliti. Dalam hal ini terkait pengaruh literasi keuangan dan pendapatan
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terhadap perilaku keuangan pada generasi milenial melalui gaya hidup.
Dimana persoalan yang ada akan terus berkembang dan memerlukan
penyempurnaan-penyempurnaan dalam penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi ITS Mandala Jember
Memperkaya referensi penelitian terkait dalam hal peran mengedukasi
masyarakat khususnya generasi milenial tentang pentingnya literasi
keuangan bagi pembentukan gaya hidup dan perilaku keuangan sehat.

b. Bagi pembaca umum
Dengan mengetahui pengaruh literasi keuangan dan pendapatan
terhadap gaya hidup dan perilaku keuangan yang sehat, diharapkan
pembaca akan termotivasi untuk menerapkannya sehingga terhindar
dari persoalan-persoalan keuangan yang serius,. Dan bisa memotivasi
putra-putrinya untuk bergaya hidup secara tepat.

c. Bagi Credit Union Prima Danarta
Mendapatkan gambaran pada segmen demografi generasi milenial
tentang perilaku keuangan mereka dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Sehingga dengan demikian bisa dirancang disain
financial literacy yang bergaya milenial.

d. Bagi peneliti
Memberikan pembelajaran dalam mengimplementasikan teori keilmuan
yang didapat untuk memberi peran dalam meningkatkan perilaku

keuangan yang sehat di kalangan milenial.
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1.5 Pembatasan Masalah dan Lingkup Penelitian

Tesis ini membatasi kajian pada pengaruh yang ditimbulkan oleh faktor
kedalaman literasi keuangan dan tingkat pendapatan seseorang terhadap perilaku
keuangannya melalui gaya hidup, tanpa memperhatikan asumsi-asumsi lain seperti
kecakapan dalam menggunakan teknologi, beban keluarga yang menjadi tanggung

jawabnya dan kondisi keuangan saat penelitian dilakukan.
Lingkup penelitian adalah kelompok usia 26 — 41 tahun di wilayah kerja
Credit Union Prima Danarta di 4 kota (Surabaya, Jember, Semarang dan

Magelang).
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian terdahulu yang relevan

Informasi tentang penelitian terdahulu yang relevan dibutuhkan sebagai
pendukung atas penelitian yang dilakukan saat ini. Sesungguhnya ini juga
menghindari terjadinya plagiatisme yaitu mencontek secara utuh hasil karya
tulisan orang lain. Dengan menuliskan literatur tentang penelitian terdahulu yang
relevan menunjukkan hasil-hasil penelitian sebelumnya tidak terlepas dari topik
penelitian yang sekarang sedang dilakukan. Selain itu juga memperlihatkan pada
titik mana perbedaan penelitian yang dilakukan saat ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya.
Dalam penelitian kali ini disajikan beberapa penelitian terdahulu yang relevan :

Penelitian Kartika, Jubaedah, Kusmana (2020). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh uang elektronik, literasi
keuangan, dan lokus pengendalian terhadap perilaku keuangan generasi milenial.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah Mahasiswa Program Studi S-1 Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta. Pengambilan sampel yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik simple random
sampling atau secara acak dengan total sampel sebanyak 75 responden dari seluruh
populasi yang ada menggunakan rumus Roscoe. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara menyebarkan kuesioner dalam bentuk g-form. Pengujian analisis data

dalam penelitian ini yaitu uji validitas, uji realibilitas, dan uji hipotesis. Penelitian
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ini menggunakan analisis PLS (Partial Least Square) dengan program software
smart PLS versi 3.0 dan tingkat signifikansi 5% (0,05). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) uang elektronik tidak berpengaruh terhadap perilaku
keuangan, (2) literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan, (3)
lokus pengendalian berpengaruh terhadap perilaku keuangan.

Penelitian Azizah Nurul Safura (2020). Tujuan dari penelitian ini mengkaji
pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan milenial di
kota Subang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
literasi keuangan dengan perilaku keuangan milenial dan antara gaya hidup dengan
perilaku keuangan. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan milenial semakin baik
perilaku keuangannya. Dan semakin baik milenial mengatur gaya hidupnya
semakin baik pula perilaku keuangannya.

Penelitian Arianti Baig Fitri  (2020). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan membuktikan pengaruh pendapatan dan perilaku
keuangan terhadap literasi keuangan dengan keputusan berinvestasi sebgai
variabel intervening pada pelaku UMKM kota Tangerang Selatan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang ada di kota Tangerang Selatan.
Metode pengumpulan datanya dengan menggunakan observasi, wawancara, studi
kepustakaan (Library Research), Kuesioner/Angket. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bahwa pendapatan memiliki pengaruh terhadap literasi
keuangan, variabel perilaku keuangan memiliki pengaruh terhadap literasi,
keputusan berinvestasi tidak dapat memediasi pendapatan terhadap literasi
keuangan dan keputusan berinvestasi dapat memediasi perilaku keuangan terhadap

literasi keuangan.
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Penelitian Ningtyas Mega Noerman (2019). Tujuan dari penelitian ini
adalah mengukur indeks literasi keuangan pada generasi milenial. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif sehingga peneliti menjabarkan indeks
yang telah dihitung sebelumnya. Indeks tersebut kemudian diuji pengaruhnya
dengan perilaku keuangan. Total responden berjumlah 225 responden. Kuisioner
terdiri dari 5 bagian yaitu demografi (8 pertanyaan), literasi keuangan dasar (11
pertanyaan), literasi keuangan syariah (17 pertanyaan) dan perilaku keuangan (10
pertanyaan) . Hasil pengujian menunjukkan literasi keuangan dasar dan syariah
berpengaruh positif signifikan ternadap perilaku keuangan.

Ramadhani, Ovami (2021). Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh
financial technology terhadap perilaku keuangan generasi milenial. Metode
penelitian secara kuantitatif dengan 115 sampel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan generasi milenial.

Listiyani, Alfrida, Wahyudi (2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh antara literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku
keuangan generasi milenial di PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia 1.
Generasi milenial di PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia 1 dipilih sebagai
objek dalam penelitian ini, dengan total populasi sebanyak 277 karyawan.
Pemilihan sampel menggunakan metode simple random sampling, dan terpilih
sebanyak 164 responden. Pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner
melalui google form. Analisis PLS (Partial Least Square) digunakan untuk uji
analisis data baik pengujian validitas maupun reliabilitas serta uji hipotesis melalui

program Smart PLS 3 dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian yang
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diperoleh meliputi (1) literasi keuangan berpengaruh dan positif terhadap perilaku
keuangan, (2) gaya hidup berpengaruh dan negatif terhadap perilaku keuangan.

Safryani, Alfida, Triwahyuningtyas (2020). Tujuan Penelitian ini
mengetahui pengaruh dari literasi keuangan, perilaku keuangan dan pendapatan
terhadap keputusan investasi. Metode penelitian, non probability sampling,
purposive sampling. Sampel sebanyak 80 responden. Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner kepada sampel yang telah ditentukan melalui
google form. Teknik analisis data menggunakan metode analisis PLS (Partial
Least Square) dengan software Smart PLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: (1) Literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi (2)
Perilaku keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
investasi (3) Pendapatan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
investasi.

Fatmawati, Lutfi (2021). Penelitian ini berupaya untuk mengkaji pengaruh
dari lokus pengendalian dan pengetahuan keuangan pada perilaku manajemen
keuangan generasi milenial dengan pendapatan sebagai moderator. Sampel
penelitian ini adalah 216 responden generasi milenial berusia 20 - 39 tahun, yang
berdomisili di Surabaya, Gresik dan Sidoarjo. Analisis data menggunakan model
persamaan struktural (PLS-SEM). Hasil penelitian membuktikan bahwa lokus
pengendalian dan pengetahuan keuangan berdampak positif secara signifikan pada
perilaku keuangan generasi milenial. Sebaliknya, pendapatan tidak terbukti
berpengaruh signifikan pada perilaku keuangan. Selain itu, tidak terdapat bukti
signifikan bahwa pedapatan mampu memperkuat pengaruh pengetahuan keuangan

terhadap perilaku keuangan. Hal ini berarti generasi milenial perlu meningkatkan
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pengetahuan keuangan serta keyakinan dan kemampuan dalam mengendalikan
kondisi keuangan.

Ratnasari Nurfika (2021). Tujuan penelitian ini melihat pengaruh literasi
keuangan dan perilaku keuangan terhadap keputusan investasi generasi milenial.
Sampel dalam penelitian ini adalah 150 responden generasi milenial yang dipilih
dengan menggunakan metode purposive sampling. Jenis data dalam penelitian ini
adalah data primer. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik kuesioner dan
dianalisis dengan menggunakan metode analisis regresi berganda. Pengujian
instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji prasyarat analisis yang
dilakukan meliputi uji normalitas, uji heterokedastisitas dan uji multikolinieritas.
Data yang terkumpul diolah dengan SPSS versi 25.0. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan dan perilaku keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan investasi generasi milenial.

Rahmayanti, Nuryani, Salam (2019). Tujuan penelitian untuk melihat
pengaruh antara sikap keuangan dan perilaku keuangan terhadap literasi yang
dimiliki oleh ibu rumah tangga. Penelitian ini merupakan penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausal. Metode penentuan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling yang dipiih berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu. Dengan jumlah sampel sebanyak 125. Hasil penelitian
menunjukkan sikap keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap literasi
keuangan dan perilaku keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap literasi
keuangan ibu rumah tangga di Desa Lito Kecamatan Moyo Hulu.

Kusnandar, Rinandiyana (2018). Penelitian ini bertujuan menjelaskan

pengaruh locus of control dan literasi keuangan terhadap perilaku keuangan
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khususnya pada generasi milenial di Tasikmalaya. Untuk menguji model empiris,
digunakan alat analisis regresi. Alat analisis lain yang digunakan antara lain SPSS
16.0 dan Microsoft Excel 2007. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 51
generasi millenial di Tasikmalaya yang telah mengikuti sekolah pasar modal. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa locus of control dan literasi keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan personal. Responden
dengan pengetahuan keuangan yang lebih tinggi cenderung lebih bijak dalam
perilaku keuangannya bila dibandingkan dengan yang memiliki pengetahuan
keuangan yang lebih rendah.

Fatimah, Susanti (2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh pembelajaran akuntansi keuangan, literasi keuangan, dan
pendapatan secara simultan dan parsial terhadap perilaku keuangan mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Gresik. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan metode ex-post facto. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Gresik yang
berjumlah 113 mahasiswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling
purposive dengan jumlah 59 mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah kuesioner dan tes. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS
versi 22.0. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Pembelajaran
akuntansi keuangan, literasi keuangan, dan pendapatan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan, (2) Pembelajaran akuntansi

keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan, (3) Literasi
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keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan, (4) Pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan.

Farhan Ali (2020). Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara
literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif di kalangan pekerja,
sekaligus untuk menguji asumsi klasik dalam teori konsumsi Keynes yang
menyatakan bahwa tingkat konsumsi dipengaruhi oleh tingkat pendapatan.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji regresi berganda. Hasil
penelitian menunjukkan kesimpulan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif
terhadap perilaku konsumtif dan gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif. Berdasarkan uraian tentang penelitian terdahulu yang relevan, maka

bisa diringkas dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu yang Relevan
No | Peneliti - Tahun Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1 Kartika, Uang elektronik dan literasi | Variabel X Pada  penelitian  ini
Jubaedah, keuangan tidak berpengaruh | literasi menambahkan 2 variabel
Kusmana (2020) | thd perilaku keuangan. Lokus | keuangan dan | X yaitu besarnya
pengendalian berpengaruh thd | Variabel Y pendapatan dan gaya
perilaku keuangan Perilaku hidup
keuangan
2 | Azizah Nurul | Terdapat hubungan antara | Variabel X Pada  penelitian  ini
Safura (2020) literasi keuangan dan gaya | literasi menambahkan variabel X
hidup thd perilaku keuangan keuangan dan | dng besarnya pendapatan
gaya  hidup.
Variabel Y
Perilaku
keuangan
3 | Arianti Baiq Fitri | Pendapatan dan perilaku | Variabel X Pada penelitian terdahulu
(2020) keuangan berpengaruh | pendapatan perilaku keuangan
ternadap literasi keuangan. | Variabel menjadi varabel X, literasi
Perilaku keuangan memiliki | Intervening keuangan variabel Y dan
pengaruh terhadap literasi. | Gaya hidup variabel  interveningnya
Keputusan berinvestasi tidak keputusan  berinvestasi.
dapat memediasi pendapatan DIm penelitian ini perilaku
terhadap literasi keuangan dan keuangan menjadi
keputusan berinvestasi dapat variabel Y sebaliknya
memediasi perilaku keuangan literasi  keuangan sbg
terhadap literasi keuangan. variabel X dan variabel
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interveningnya gaya
hidup.
Ningtyas Mega | Literasi keuangan dasar dan | Variabel X Pada  penelitian  ini
Noerman (2019) | syariah berpengaruh positif | literasi menambahkan 2 variabel
signifikan terhadap perilaku | keuangan dan | X yaitu besarnya
keuangan. Variabel Y pendapatan dan gaya
Perilaku hidup
keuangan
Ramadhani dan | Financial Technology | Variabel Y Pada  penelitian ini
Chyntia (2021) berpengaruh positif terhadap | Perilaku variabel X nya adalah
perilaku keuangan generasi | keuangan literasi keuangan, tingkat
milenial. generasi pendapatan dan gaya
milenial hidup
Listiyani, Alfrida, | Literasi keuangan berpengaruh | Variabel X Pada  penelitian  ini
Wahyudi (2021) | dan positif terhadap perilaku | literasi menambahkan 1 variabel
keuangan, gaya hidup | keuangan dan | X yaitu tingkat
berpengaruh  dan  negatif | gaya  hidup. | pendapatan
terhadap perilaku keuangan. Variabel Y
Perilaku
keuangan
Safryani, Alfrida, | Literasi keuangan memiliki | Variabel X Perilaku keuangan dim
Triwahyuningtyas | pengaruh terhadap keputusan | literasi penelitian terdahulu
(2020) investasi. Perilaku keuangan | keuangan dan | menjadi variabel X, dim
tidak  memiliki  pengaruh | pendapatan. penelitian ini  menjadi
signifikan terhadap keputusan variabel Y. Variabel Y dim
investasi. Pendapatan memiliki penelitian terdahulu
pengaruh signifikan terhadap adalah Keputusan
keputusan investasi investasi.
Fatmawati, Lutfi | Lokus pengendalian dan | Variabel X Penelitian  ini  tidak
(2021) pengetahuan keuangan | literasi menggunakan lokus
berdampak  positif secara | keuangan dan | pengendalian  sebagai
signifikan ~ pada  perilaku | pendapatan variabel X tetapi gaya
keuangan generasi milenial. | Variabel Y hidup.
Sebaliknya, pendapatan tidak | Perilaku
terbukti berpengaruh signifikan | keuangan
terhadap perilaku keuangan
generasi milenial
Nurfika Ratnasari | Literasi Keuangan | Variabel X Pada penelitian terdahulu
(2021) berpengaruh signifikan dan | literasi variabel X literasi
positif terhadap keputusan | keuangan keuangan dan perilaku

Investasi. Perilaku Keuangan
berpengaruh signifikan dan
positif terhadap  keputusan
investasi generasi milenial

keuangan, dimana dim

penelitian  ini  perilaku
keuangan menjadi
variabel Y. Variabel Y dim
penelitian terdahulu
adalah keputusan
investasi generasi
milenial.
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10 | Rahmayanti,
Nuryani, Salam
(2019)

Sikap keuangan berpengaruh
ternadap literasi keuangan.
Perilaku keuangan
berpengaruh terhadap literasi
keuangan. Tingkat literasi
keuangan ibu rumah tangga di
Desa Lito Kecamatan Moyo
Hulu berada pada kriteria
sangat tinggi

Pada penelitian terdahulu
variabel X sikap keuangan
dan perilaku keuangan,
dimana dim penelitian ini
perilaku keuangan
menjadi  variabel Y.
Variabel Y dim penelitian
terdahulu adalah literasi
keuangan yang menjadi
variabel X pada penelitian
terdahulu

11 | Kusnandar, locus of control dan literasi | Variabel X Variabel X Literasi
Rinandiyana keuangan berpengaruh positif | Locus of | Keuangan dan Variabel Y
(2018), signifikan terhadap perilaku | Control : Perilaku Keuangan

keuangan personal.
Responden dengan
pengetahuan keuangan yang
lebih tinggi cenderung lebih
bijak dalam perilaku
keuangannya bila
dibandingkan dengan yang
memiliki pengetahuan
keuangan yang lebih rendah.

12 | Fatimah, Susanti | Berdasarkan hasil analisis data | Variabel X Variabel X : Pembelajaran

(2018) menunjukkan  bahwa: (1) | Literasi Akuntansi Keuangan.
Pembelajaran akuntansi | Keuangan,
keuangan, literasi keuangan, | Pendapatan.
dan  pendapatan  secara | Variabel Y
simultan berpengaruh | Perilaku
signifikan terhadap perilaku | Keuangan
keuangan, (2) Pembelajaran
akuntansi keuangan
berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan,

(3) Literasi keuangan
berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan,
(4) Pendapatan berpengaruh
signifikan terhadap perilaku
keuangan
13 | Farhan Ali (2020) | Literasi Keuangan | Variabel X Variabel Y Perilaku
berpengaruh negatif terhadap | Literasi Konsumtif
Perilaku  Konsumtif melalui | Keuangan
Gaya Hidup Konsumtif Variabel
intervening
Gaya Hidup

Berdasarkan tabel 2.1 diatas, penelitian ini mempunyai kekhasan /

keunikan dibanding penelitian yang lain dalam 2 aspek sebagai berikut :
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1. Variabel intervening yaitu Gaya Hidup belum banyak digunakan dalam
penelitian terdahulu yang relevan.

2. Indikator yang digunakan dalam Operasionalisasi Variabel di-desain secara
khusus berdasarkan Definisi Operasional dan berdasarkan Panduan

Pengelolaan Keuangan Credit Union Prima Danarta.

2.2 Kajian Pustaka
2.2.1 Literasi Keuangan
Dikutip dari Otoritas Jasa Keuangan (2016), mendefinisikan bahwa literasi
keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan
(knowledge), ketrampilan (skill) dan keyakinan (confidence) konsumen dan
masyarakat luas sehingga mampu mengelola keuangan pribadi lebih baik.
Penjelasan tentang ketiga aspek tersebut sebagai berikut :
1. Pengetahuan (Knowledge)
Seorang individu memiliki pengetahuan atau informasi yang memadai tentang
lembaga jasa keuangan, risiko, hak dan kewajiban konsumen, dan lain-lain.
2. Keterampilan (Skill)
Keterampilan atau skill menandakan individu tersebut mampu menerapkan
pengetahuan yang dia miliki untuk mengelola keuangan. Misalnya
memperhitungkan risiko, menghitung bunga, dan lainnya.
3. Keyakinan (Confidence)
Artinya ada rasa percaya terhadap uang yang disalurkan untuk diolah oleh
lembaga atau jasa keuangan terpercaya. Sesuai dengan instrumen pilihan dan

ketentuan yang ada.
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OJK menyatakan bahwa visi literasi keuangan adalah mewujudkan

masyarakat Indonesia yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi

sehingga masyarakat dapat memilih dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan

guna meningkatkan kesejahteraan. Misi literasi keuangan yakni melakukan

edukasi di bidang keuangan kepada masyarakat Indonesia agar dapat mengelola

keuangan secara cerdas dan meningkatkan akes informasi serta penggunaan

produk dan jasa keuangan melalui pengembangan infrastruktur pendukung literasi

keuangan.

Selain 3 aspek yang dipaparkan oleh OJK, ada juga 2 aspek penting lainnya yang

dikemukakan para ahli. Antara lain sebagai berikut.

Aspek Literasi Keuangan Menurut Chen dan Volpe (2002),

1.

Pemahaman Pengetahuan Dasar Tentang Keuangan Pribadi

Memahami pengetahuan atau informasi dasar tentang keungan diri sendiri.

. Tabungan dan Pinjaman (Savings and Borrowing)

Aspek kedua meliputi pengetahuan tentang tabungan dan pinjaman. Salah satu

contohnya yaitu penggunaan kartu kredit.

. Asuransi (Insurance)

Memahami informasi dasar mengenai asuransi serta jenis-jenisnya. Misalnya

asuransi kesehatan, asuransi jiwa, asuransi kendaraan, dan sebagainya.

. Investasi (Investment)

Memiliki pemahaman tentang investasi dan segala sesuatu yang berhubungan
dengan hal tersebut. Contohnya pengetahuan tentang risiko investasi, produk

investasi seperti saham, obligasi, reksa dana, dan lain-lain.
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Aspek Literasi Keuangan Menurut Nababan dan Sadalia

. Dasar Keuangan Pribadi (Basic Personal Finance)

Pemahaman dasar terkait literasi keuangan diri sendiri. Contohnya pengetahuan
tentang likuiditas, inflasi, aset, bunga sederhana, bunga majemuk, nilai waktu
(time value), dan lain-lain.

. Pengelolaan Keuangan (Money Management)

Bagaimana seseorang mengelola keuangannya. Semakin baik pemahamannya
terhadap literasi keuangan, maka akan semakin baik juga cara orang tersebut
mengelola keuangannya.

. Pengelolaan Kredit dan Pinjaman/Hutang (Credit and Debt Management)
Yakni kegiatan pengumpulan informasi secara sistematis terkait pengkreditan
di bank atau perusahaan pembiayaan dan mampu me-managenya dengan baik.
. Tabungan dan Investasi (Saving and Investment)

Tabungan adalah sebagian dana yang tidak terpakai untuk kegiatan konsumsi.
Sedangkan investasi adalah bagian dari tabungan yang dialokasikan untuk hal
yang menghasilkan barang atau jasa. Sebagai contoh uang yang ada
diinvestasikan untuk membeli saham, P2P Lending (Peer to Peer), obligasi,
deposito, dan masih banyak lagi.

. Pengelolaan Risiko (Risk Management)

Risiko adalah konsekuensi yang hadir karena adanya ketidakpastian. Hal
tersebut bisa diatasi dengan mudah jika seseorang memiliki pengelolaan risiko

yang baik.
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Adanya pemahaman risiko yang baik dapat meminimalisir kerugian dan
mengoptimalkan keuntungan yang bisa Anda raih. Khususnya bagi Anda yang
membeli produk keuangan seperti saham atau obligasi.
Literasi keuangan memiliki sejumlah manfaat yang baik terutama untuk
kesejahteraan di masa depan. Manfaatnya antara lain sebagai berikut :
1. Mampu mengelola keuangan dengan baik
Dengan adanya literasi keuangan yang mumpuni, akan lebih mudah untuk
kita mengatur keuangan sedemikian rupa. Termasuk diantaranya mengatur
cashflow bulanan, menyiapkan dana darurat, asuransi, dan berinvestasi.
Singkatnya, jika kita mengerti literasi keuangan dengan baik tidak akan
sulit bagi kita untuk memilih strategi dan membuat keputusan yang tepat
terkait urusan finansial kita. Hal ini juga banyak sedikit mempengaruhi
kekayaan finansial Anda.
2. Bijak dalam menggunakan keuangan dan menjadi sejahtera
Jika kita memiliki keterampilan dalam mengelola keuangan yang cukup,
seperti halnya pada produk dan jasa keuangan, taraf hidup Kita bisa
meningkat secara signifikan karena mampu memanfaatkanya dengan baik.
3. Terhindar dari penipuan
Dengan adanya bekal pengetahuan literasi yang cukup, kecil kemungkinan
seseorang akan terjerat dalam penipuan. Beberapa contoh penipuan yang
cukup marak terjadi di antaranya adalah kasus Skema Ponzi, Monkey

Business, Pinjol llegal atau Investasi Bodong, dan lain-lain.
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4. Distribusi kekayaan yang lebih merata

Hal ini dikarenakan orang kaya lebih senang menginvestasikan uangnya ke

lembaga keuangan. Uang tersebut kemudian akan diolah menjadi produk

maupun jasa keuangan yang bisa dimanfaatkan untuk hal baik salah satunya
yaitu membuka usaha.

Menurut Vidovicova pada penelitian Wicaksono (2015), literasi keuangan
merupakan konsep pemahaman mengenai produk dan konsep keuangan dengan
bantuan informasi dan saran, sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi dan
memahami risiko keuangan agar dapat membuat keputusan keuangan dengan tepat.

Menurut Lusardi dan Mitchell (2014), literasi keuangan dapat diartikan
sebagai pengetahuan keuangan dengan tujuan mencapai kesejahteraan.

Menurut Khrisna (2010), literasi keuangan sebagai kemampuan seseorang
untuk mendapatkan, memahami dan mengevaluasi informasi yang relevan untuk
pengambilan keputusan dengan memahami konsekuensi finansial yang
ditimbulkannya.

Fredy Rante Taruk (2014), financial literacy adalah kemampuan untuk
memahami  bagaimana uang bekerja, bagaimana seseorang berhasil
mendapatkannya, mengelolanya dan mengambil keputusan berkaitan dengan uang.
Dengan kata lain financial literacy adalah seperangkat ketrampilan dan
pengetahuan yang memampukan seseorang membuat keputusan yang efektif
dengan semua sumber daya keuangan yang dimiliki untuk mencapai tujuan
hidupnya.

Bhushan dan Medury (2013), menjelaskan pentingnya literasi keuangan

karena beberapa alasan berikut : Konsumen yang memiliki literasi keuangan bisa
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melalui masa-masa keungan yang sulit karena faktanya mereka mungkin memiliki
akumulasi tabungan, membeli asuransi dan diversifikasi investasi mereka. Literasi
keuangan juga secara langsung berkorelasi dengan perilaku keuangan yang positif
seperti pembayaran tagihan tepat waktu, angsuran pinjaman, tabungan dan
menggunakan kartu kredit secara bijaksana.

Khrisna, Rofaida dan Sari (2010), menjelaskan bahwa literasi keuangan
membantu individu agar terhindar dari masalah keungan. Kesulitan keuangan
bukan hanya dari rendahnya pendapatan semata. Kesulitan keuangan juga dapat
muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan.

Lusardi dan Mitchell (2009) dalam penelitian Lilia Pasca Riani (2018),
mengenai kompleksitas pengambilan keputusan ekonomi yang menitik beratkan
pada kepemilikan pengetahuan mengenai keuangan akan mendorong keberhasilan
usaha dan kesiapan menghadapi masa pensiun. Selanjutnya ia membagi variabel
kepemilikan pengetahuan keuangan yang selanjutnya disebut financial literacy
menjadi 2 tahap yaitu tahap dasar dan tahap lanjutan. Indikator literasi keuangan
tahap dasar meliputi pengetahuan mengenai perhitungan matematika, tingkat suku
bunga, inflasi, nilai waktu uang dan tipuan nilai uang. Sedangkan literasi keuangan
tahap lanjutan meliputi pengetahuan tentang pasar saham dan fungsinya,
reksadana, tingkat suku bunga acuan dan keterkaitannya dengan obligasi,
perusahaan pengelola keuangan, pengetahuan tentang risiko-risiko finansial
apabila menginvestasikan uang pada berbagai pilihan investasi saham atau
obligasi, tingkat pengembalian uang jangka panjang, fluktuasi atau ketidakpastian

yang tinggi dan diversifikasi risiko.
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Menurut Oseifuah (2010), ada 3 indikator Financial Literacy :

a. Financial Knowledge, memiliki pengetahuan mengenai terminologi-terminologi
keuangan misalnya tingkat suku bunga, akrtu kredit, kebangkrutan, pasar
saham, bermacam-macam layanan jasa perbankan, memahami istilah-istilah,
perhitungan-perhitungan dan manfaatn perpajakan atau berbagai layanan
mengelola pensiun, mengetahui berbagai sumber pendapatan keluarga, dll.

b. Financial Attitude, ketertarikan atau minat dalam memperbaiki pengetahuan
keuangan, merencanakan program keuangan pensiun untuk karyawannya,
melaksanakan kebijakan pemerintah dalam hal pajak, menggunakan layanan-
layanan jasa perbankan yang berkaitan dengan luar negeri. Misal giro, kliring,
L/C, dll.

c. Financial Behavior, berorientasi untuk spending dan saving, mencatat dan
menyimpan catatan keuangan pribadinya, merencanakan pembiayaan untuk
masa depan, mengelola hutang dan kredit dengan tepat sesuai cashflow
perusahaan.

Menurut Wortnington dalam Capuano dan Ramsey (2011), literasi
keuangan dapat didefinisikan dalam arti luas maupun sempit. Definisi secara luas
adalah mengadopsi pemahaman ekonomi dan bagaimana keadaan ekonomi
mempengaruhi keputusan rumah tangga. Sedangkan definisi secara sempit
menurut Gallery, Newton dan Palm (2010) dalam penelitian Capuano dan Ramsey
(2011), literasi keuangan berfokus pada alat manajemen keuangan dasar seperti

penganggaran, menabung, investasi dan asuransi.
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) membagi tingkatan literasi keuangan

menjadi 4:

1. Well Literate
Pada tingkatan ini individu memiliki pengetahuan yang mumpuni terkait
keuangan. Antara lain mengenal produk dan jasa keuangan, serta memiliki
kepercayaan terhadap lembaga jasa keuangan.
Bukan hanya sekedar tahu mengenai produk dan jasa keuangan. Mereka yang
termasuk ke dalam kategori ini memiliki keterampilan yang mumpuni dalam
menggunakan produk keuangan yang ada. Sehingga mampu membuat dirinya
menjadi lebih sejahtera.

2. Sufficient Literate
Pada tingkatan ini seseorang memiliki pengetahuan serta keyakinan terhadap
lembaga jasa keuangan dan produk keuangan yang ada. Mereka mengenal
segala resiko, kewajiban, dan manfaat yang ada pada produk keuangan.

3. Less Literate
Pada tingkatan ini individu hanya memiliki pengetahuan tentang produk, jasa,
dan lembaga. Namun, mereka belum tahu bagaimana caranya mengelola dan
menggunakan produk serta jasa keuangan dengan baik.

4. Not Literate
Pada tingkatan ini individu belum cukup memiliki pengetahuan serta keyakinan
terhadap produk, jasa, maupun lembaga keuangan. Dengan kata lain, orang
tersebut juga belum memiliki keterampilan yang cukup dalam mengelola

keuangan pribadinya.
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2.2.2 Pendapatan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha
atau sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang
yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah,
gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.

Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan sebagai banyaknya
penerimaan yang dinilai dengan satuan uang yang dapat dihasilkan seseorang atau
suatu bangsa dalam periode tertentu.

Reksoprayitno (2004) mendefinisikan “pendapatan dapat diartikan sebagai
total penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah
penghasilan yang diterima oleh anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu
sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.

Sedangkan menurut Boediono (2012) pendapatan seseorang dipengaruhi

oleh beberapa faktor, antara lain: (1) banyaknya faktor produksi yang dimiliki yang
bersumber dari tabungan dan warisan atau hadiah tahun ini; (2) harga satuan untuk
setiap faktor produksi, harga ini ditentukan oleh penawaran dan permintaan di
pasar atas faktor produksi tersebut; (3) hasil kegiatan anggota keluarga sebagai
kerja sampingan

Soekartawi (2011) menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi

banyaknya barang yang dikonsumsi, bahwa sering kali dijumpai dengan
bertambahnya pendapatan maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah
tetapi kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. Misalnya sebelum adanya

penambahan pendapatan beras yang dikonsumsi adalah kualitas yang kurang baik,

Institut Teknologi Dan Sains Mandala



32

akan tetapi setelah adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras menjadi
kualitas yang lebih baik.

Tingkat pendapatan merupakan salah satu Kriteria maju tidaknya suatu
daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah dapat dikatakan bahwa
kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan dari konsumsi
maka akan disimpan pada lembaga keuangan seperti bank atau koperasi yang
tujuannnya adalah untuk berjaga-jaga apabila baik kemajuan dibidang pendidikan,
produksi dan sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat.
Demikian pula hanya bila pendapatan masyarakat suatu daerah relatif tinggi maka
tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tinggi pula.

Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada kemampuan
keluarga dalam mengelola penerimaan atau pendapatannya. Selain itu pengalaman
berusaha juga mempengaruhi pendapatan. Semakin baiknya pengalaman berusaha
seseorang maka semakin berpeluang dalam meningkatkan pendapatan. Karena
seseorang atau kelompok memiliki kelebihan keterampilan dalam meningkatkan
aktifitas sehingga pendapatan turut meningkat.

Usaha meningkatkan pendapatan masyarakat dapat dilakukan dengan
pemberantasan kemiskinan yaitu membina kelompok masyarakat dapat
dikembangkan dengan pemenuhan modal kerja, ketepatan dalam penggunaan
modal kerja diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
usaha sesuai dengan yang diharapkan sehingga upaya peningkatan pendapatan
masyarakat dapat terwujud dengan optimal. Seperti halnya yang dikemukakan oleh
Toweulu (2001) dalam penelitian Septia S.M. Nababan (2013) bahwa untuk

memperbesar pendapatan, seseorang anggota keluarga dapat mencari pendapatan
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pendapatan dari sumber lain atau membantu pekerjaan kepala keluarga sehingga
pendapatannya bertambah.

Pendapatan menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan. Menurut Puspitawati et al. (2019), masalah ekonomi yang sering
terjadi dalam suatu keluarga yaitu belum mampunya keluarga dalam pemenuhan
kebutuhan, yang pada dasarnya pemenuhan kebutuhan ini berasal dari pendapatan
yang diterima. Pendapatan adalah seluruh upah yang diterima seseorang dari hal
yang dikerjakan selama jangka waktu tertentu yang dialokasikan dalam menunjang
kelangsungan hidup untuk diri sendiri dan keluarganya (Tiara, 2019). Total
pendapatan dari rumah tangga atau keluarga adalah total pendapatan bersih tunai
yang diterima keluarga dan semua anggotanya dalam periode waktu tertentu yang
ditentukan. Harian/mingguan/bulanan. Umumnya pendapatan yang tinggi dapat
meningkatkan kesejahteraan, karena masyarakat memiliki lebih banyak pilihan
dalam pemenuhan kebutuhannya. Namun bukan hanya faktor pendapatan yang
menentukan kesejahteraan yang berdampak pada perilaku keuangan, sehingga
belum tentu keluarga yang berpendapatan tinggi memiliki kesejahteraan yang
tinggi pula. Pendapatan adalah indikator yang paling umum digunakan untuk
mengetahui kesejahteraan ekonomi, meskipun dapat didefinisikan dalam berbagai
cara untuk tujuan yang berbeda (Xiao, 2013). Selain pendapatan, jumlah anggota
keluarga juga menjadi faktor yang dapat berpengaruh pada kesejahteraan keluarga.
Jumlah anggota keluarga yakni semua anggota dalam keluarga yang belum mampu
mencukupi kebutuhan sehari-harinya dikarenakan belum memiliki pekerjaan
(umur masih tergolong non produktif) maka diperlukan bantuan dari orang tua atau

orang lain (Putu Erwin Adiana and Karmini, 2012). Kesejahteraan keluarga ini
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dipengaruhi oleh jumlah tanggungan keluarga, bahwa ketika jumlah tanggungan
keluarga semakin banyak, maka tingkat kesejahteraan keluarga dapat menurun atau
berkurang (Pradana and Soeyono, 2014).

Banyaknya jumlah anggota keluarga dapat mencerminkan pola konsumsi
yang semakin bervariasi, ini dikarenakan perbedaan selera dari masing-masing
anggota keluarga atau rumah tangga (Agus et al., 2017). Keluarga dengan jumlah
anggota 6 orang dengan pendapatan Rp5.000.000,00 jika dibandingkan dengan
keluarga beranggota 3 orang berpendapatan Rp2.500.000,00 belum tentu memiliki
tingkat kesejahteraan yang sama. Terdapat suatu kemungkinan bahwa keluarga
dengan jumlah anggota 6 orang tingkat kesejahteraannya lebih tinggi dengan
asumsi terdapat beberapa pembiayaan yang digunakan secara bersama (Sukirno,
2006).

Menurut (Purwanto and Taftazani, 2018) jumlah tanggungan atau anggota
keluarga dapat mempengaruhi kesejahteraan keluarga. Hal ini didukung penelitian
(Syafitri, 2019) bahwa jumlah anggota keluarga berpengaruh secara relevan serta
positif terhadap kesejahteraan keluarga. Banyaknya anggota keluarga yang bekerja
dalam suatu keluarga tentunya mempengaruhi besar pendapatan yang diperoleh
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan. Kesejahteraan sangat menentukan
kemampuan keuangan keluarga untuk mengambil keputusan-keputusan keuangan

seperti menabung, mengikuti asuransi dan berinvestasi.

2.2.3 Gaya hidup

Gaya hidup dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah pola tingkah laku

sehari-hari segolongan manusia di dalam masyarakat. Gaya hidup menunjukkan
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bagaimana orang mengatur kehidupan pribadinya, kehidupan masyarakat, perilaku
di depan umum, dan upaya membedakan statusnya dari orang lain melalui
lambang-lambang sosial. Gaya hidup atau life style dapat diartikan juga sebagai
segala sesuatu yang memiliki karakteristik, kekhususan, dan tata cara dalam
kehidupan suatu masyarakat tertentu.

Menurut Chaney (2003) gaya hidup adalah pola-pola tindakan yang
membedakan antara satu orang dengan orang yang lainnya. Lebih lanjut Chaney
menjelaskan bahwa gaya hidup merupakan seperangkat praktik dan sikap yang
masuk akal dalam konteks tertentu.

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Kotler (2001), gaya hidup seseorang
dapat dilihat dari perilaku yang dilakukan oleh individu seperti kegiatan untuk
mendapatkan atau mempergunakan barang-barang dan jasa. Maka gaya hidup
dalam hal ini dapat dikategorikan dalam pengetahuan, sikap dan tindakan. Gaya
hidup dapat dipahami sebagai sebuah karakteristik seseorang secara kasat mata,
yang menandai sistem nilai, serta sikap terhadap diri sendiri dan lingkungannya.

Saat ini muncul berbagai istilah terkait gaya hidup, dan yang terkenal di
kalangan generasi milenial yaitu gaya hidup YOLO (You Only Live Once). Gaya
hidup YOLO adalah trend gaya hidup yang didasarkan pada kesenangan dan
kemauan seseorang dalam bertindak (Lee and Oh, 2017).

Menurut Piliang (1998) gaya hidup merupakan kombinasi dan totalitas
cara, tata, kebiasaan, pilihan, serta objek-objek yang mendukungnya, dalam
pelaksanaannya dilandasi oleh sistem nilai atau sistem kepercayaan tertentu

(Piliang, 1998, pp. 208.).
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Menurut Assael (1984) gaya hidup adalah “A mode of living that is
identified by how people spend their time (activities), what they consider important
in their environment (interest), and what they think of themselves and the world
around them (opinions)” (Assael 1984, pp.252.). Dapat diartikan sebagai sebuah
cara hidup yang diidentifikasi oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka
(aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan),
dan apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan dunia di sekitar
mereka (pendapat).

Menurut Kasali (1998), gaya hidup pada prinsipnya adalah bagaimana
seseorang menghabiskan waktu dan uangnya (Kasali 1998, pp. 225.). Sama juga
pendapat Solomon (1999), “life style refers to pattern of consumption reflecting a
person’s choices of he or she spend time and money”. Secara umum dapat di
artikan gaya hidup yang mengacu pada pola konsumsi yang mencerminkan pada
pilihan seseorang dengan cara menghabiskan waktu dan uang. Gaya hidup
mempengaruhi perilaku seseorang dan pada akhirnya menentukan pilihan — pilihan
konsumsi seseorang (Kasali, 2005, pp.226.).

Dengan pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa gaya hidup adalah
pola-pola tindakan yang membedakan antara satu orang dengan orang yang
lainnya. Dinyatakan dalam minat, kegiatan seperti mendapatkan atau
mempergunakan barang-barang dan jasa, tindakannya dalam membelanjakan uang

dan bagaimana mengalokasikan waktu.
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2.2.4 Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan merupakan tindakan yang mencerminkan perilaku yang
baik terhadap uang dan cara yang tepat dalam mengelolanya (Setiawati & Nurkhin,
2018). Munculnya financial behavior merupakan dampak dari besarnya hasrat
seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan
yang diperoleh (Kholilah & Irmani, 2013 him. 71). Perilaku keuangan individu
dapat dilihat dari bagaimana individu tersebut mengatur keluar masuknya uang
(Hilgert, Holgart, dan Baverly, 2003). Ada faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi perilaku keuangan individu. Faktor internal yang dapat
mempengaruhi perilaku keuangan adalah psikologis yang meliputi sifat dan
karakter. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku keuangan
individu yaitu pengetahuan keuangan (financial knowledge), sikap keuangan
(financial attitude), tingkat pendapatan, lokus pengendalian, dan lain-lain
(Fatimah, 2018). Indikator perilaku keuangan yang baik dapat dilihat dari cara
seseorang mengelola keluar masuknya uang, manajemen kredit, tabungan, dan
investasi (Hilgert & Horgart, 2003)

Menurut penelitian Ricciardi dan Simon dalam Bikas (2012) di dalam
Jurnal Anita Sari (2015, hal 174) menyatakan bahwa perilaku keuangan adalah
hasil dari struktur berbagai ilmu. Struktur ilmu yang pertama adalah psikologi
dimana menganalisis proses perilaku dan pikiran, bagaimana proses psikis ini
dipengaruhi oleh fisik, lingkungan eksternal manusia. Struktur ilmu yang kedua
adalah finance atau keuangan termasuk di dalamnya adalah bentuk sistem

keuangan, distribusi dan penggunaan sumber daya.
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Menurut penelitian Nababan dan Sadalia (2012), di dalam Jurnal Anita Sari
(2015 hal 174), perilaku keuangan berhubungan dengan bagaimana seseorang
memperlakukan, mengelola dan menggunakan sumber daya keuangan yang ada
padanya. Individu yang memiliki perilaku keuangan yang bertanggung jawab
cenderung efektif dalam menggunakan uang yang dimilikinya, seperti membuat
anggaran, menghemat uang, mengontrol belanja, berinvestasi, serta membayar
kewajiban tepat waktu.

Menurut Suryanto (2017), perilaku keuangan adalah suatu cara yang
dilakukan setiap orang untuk memperlakukan, mengelola, dan menggunakan
sumber keuangan yang dimilikinya.

Menurut Kholilah dan Iramani (2013), perilaku keuangan adalah
kemampuan seseorang dalam mengatur Yyaitu perencanaan, penganggaran,
pemeriksaan pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana
keuangan sehari-hari.

Menurut Arwildayanto, dkk (2017), perilaku keuangan adalah rangkaian
aktivitas mengatur keuangan mulai dari perencanaan, penggalian sumber daya
biaya, pembukuan, pembelanjaan, pengawasan dan pertanggungjawaban dan
pelaporan keuangan agar institusi keuangan dapat berjalan efektif dan efisien.

Menurut Marsh (2006), perilaku keuangan adalah perilaku manajemen
keuangan berdasar pada bagaimana seseorang berperilaku dengan keuangan
pribadi yang diukur dengan tindakan individu tersebut.

Menurut Mien dan Thao (2015), perilaku keuangan adalah penentuan,
akuisisi, alokasi, dan pemanfaatan sumber daya keuangan, disertai dengan tujuan

keseluruhan dalam pikiran individu.
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Menurut Muchlisin (2013), Financial behavior atau perilaku keuangan

bertujuan untuk mengelola keuangan dengan membuat berbagai kebijakan dalam

pengadaan, penggunaan keuangan guna mewujudkan kegiatan perencanaan,

pertanggung-jawaban dan pengawasan keuangan itu sendiri. Adapun beberapa

fungsi dan tujuan manajemen perilaku keuangan adalah sebagai berikut:

1.

Perencanaan keuangan dengan membuat rencana pemasukan dan
pengeluaran serta aktivitas lainnya untuk periode tertentu.

Penganggaran keuangan berupa tindakan lanjut dari perencanaan keuangan
dengan membuat detail pengeluaran dan pemasukan.

Pengelolaan keuangan dengan memaksimalkan dana yang ada dengan
berbagai cara.

Penyimpan keuangan dengan cara mengumpulkan dana serta menyimpan
dan mengamankan dana tersebut.

Pengendalian keuangan berupa evaluasi serta perbaikan atas keuangan dan
sistem keuangan.

Pemeriksaan keuangan, melakukan audit internal atas keuangan yang ada
agar tidak terjadi penyimpangan.

Pelaporan keuangan, penyediaan informasi tentang kondisi keuangan
sekaligus sebagai bahan evaluasi.

Menurut Arwildayanto, dkk (2017), perilaku keuangan seseorang dapat

diketahui melalui beberapa indikator, antara lain yaitu sebagai berikut:

a. Konsumsi (consumption)

Konsumsi adalah semua pengeluaran yang dilakukan oleh rumah tangga atas

berbagai barang dan jasa. Financial behavior seseorang dapat dilihat dari
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bagaimana ia melakukan kegiatan konsumsinya seperti apa yang dibeli dan
alasan mengapa ia membelinya.
b. Manajemen arus kas (cashflow management)

Arus kas adalah indikator utama dari kesehatan keuangan yaitu ukuran
kemampuan seseorang untuk membayar segala biaya yang dimilikinya,
manajemen arus kas yang baik adalah tindakan penyeimbangan, masukan uang
tunai dan pengeluaran. Cash flow management dapat diukur dari apakah
seseorang membayar tagihan tepat waktu, memperhatikan catatan atau bukti
pembayaran dan membuat anggaran keuangan dan perencanaan masa depan.

c. Tabungan dan Investasi (Saving and Investment)
Tabungan merupakan tindakan untuk menyisihkan bagian dari pendapatan yang
tidak dikonsumsi dalam periode tertentu. Memiliki tabungan merupakan hal
yang perlu disiapkan, hal ini dikarenakan seorang individu tidak akan
mengetahui secara pasti apa yang akan terjadi di masa depan, sehingga uang
perlu untuk disimpan untuk membayar kejadian tak terduga dimasa yang akan
datang. Sedangkan investasi adalah kegiatan mengalokasikan atau menanamkan
sumber daya saat ini dengan tujuan mendapatkan manfaat di masa mendatang.

d. Manajemen utang (Credit Management)

Credit management merupakan komponen terakhir dari financial
management behavior. Manajemen utang atau credit management adalah
kemampuan seseorang dalam memanfaatkan utang agar tidak membuat
individu mengalami kebangkrutan, atau dengan kata lain manajemen utang

merupakan pemanfaatan utang untuk meningkatkan kesejahteraan individu.
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Beberapa faktor yang dianggap dapat mempengaruhi perilaku keuangan
pada seseorang antara lain yaitu sebagai berikut:
a. Financial knowledge
Menurut Manurung (2012), financial knowledge (pengetahuan keuangan) adalah
seperangkat keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan seorang individu
untuk membuat keputusan dan efektif dengan semua sumber daya keuangan
mereka. Financial knowledge merupakan pengetahuan yang mengacu pada apa
yang diketahui individu tentang masalah keuangan pribadi, yang diukur dengan
tingkat pengetahuan mereka tentang berbagai konsep keuangan pribadi.
Financial Knowledge adalah kesadaran dan pemahaman keuangan tentang konsep
dan prosedur keuangan yang kemudian penggunaan pemahaman ini digunakan
untuk memecahkan masalah keuangan. Financial knowledge juga diartikan sebagai
pengetahuan untuk mengelola keuangan dalam pengambilan keputusan keuangan.
Menurut Herdjiono dan Damanik (2016), adapun beberapa bentuk pengetahuan
keuangan tersebut di antaranya adalah:

1. Pengetahuan umum keuangan pribadi. Kemampuan seseorang dalam
mengelola aset keuangan pribadi. Dengan menerapkan cara mengelola
keuangan yang benar maka seseorang akan mampu memanfaatkan uang
yang dimilikinya untuk mencapai tujuan.

2. Tabungan. Kemampuan seseorang dalam menyisihkan pendapatan untuk
keperluan yang akan datang. Dengan menyisihkan pendapatan untuk

ditabung maka seseorang akan terhindar dari masalah keuangan.
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3. Pinjaman. Kemampuan seseorang dalam memanfaatkan pinjaman untuk
keperluan yang bermanfaat dan dapat mengelola pinjaman sebaik
mungkin.

4. Investasi. Kemampuan seseorang dalam memahami tentang pentingnya
investasi untuk kehidupan yang akan datang.

5. Asuransi. Kemampuan seseorang dalam memahami tentang asuransi,
asuransi dibutuhkan untuk menghindari risiko yang mungkin timbul baik
risiko keuangan maupun risiko keberlanjutan usaha.

b. Financial attitude

Financial attitude atau sikap keuangan adalah keadaan seseorang terhadap
keuangan yang di aplikasikan dalam sikap. Sikap keuangan merupakan aplikasi
dari prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai
melalui pengambilan keputusan yang tepat dan pengelolaan sumber daya. Sikap
keuangan yang dimiliki oleh seorang individu akan membantu individu tersebut
dalam menentukan bagaimana dalam bersikap dan berperilaku terhadap hal
keuangan, baik dalam hal manajemen keuangan, penganggaran keuangan pribadi,
atau bagaimana keputusan individu tersebut mengenai bentuk investasi yang akan
diambil.

Sikap keuangan yang dimiliki seorang individu dapat memengaruhi
keputusan keuangan yang akan mereka hadapi. Hal ini dikarenakan sikap keuangan
akan membantu individu untuk mengerti apa yang dipercaya terkait hubungan
dirinya dengan uang. Sikap mengacu pada bagaimana seseorang merasa tentang
masalah keuangan pribadi yang diukur dengan tanggapan atas sebuah pernyataan

atau opini, sementara perilaku pengelolaan keuangan mengacu pada bagaimana
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seseorang berperilaku yang berkaitan dengan hal keuangan pribadi, diukur dengan
tindakan individu tersebut.

Menurut Herdjiono dan Damanik (2016), beberapa indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur sikap keuangan seseorang adalah sebagai berikut:

1. Obsession. Mengenai pola pikir individu terhadap uang dan persepsinya
tentang masa depan untuk mengelola uang dengan baik.

2. Power. Mengenai individu yang menggunakan uang sebagai kekuatan
untuk mengendalikan suatu hal dan menurutnya uang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah.

3. Effort. Mengenai individu yang merasa pantas memiliki uang dari apa yang
sudah dikerjakannya. individu ini akan merasa bahwa mereka harus dibayar
lebih untuk usaha dan tenaga yang mereka korbankan.

4. Retention. Mengenai individu yang memiliki kecenderungan untuk tidak
ingin menghabiskan uang yang dimilikinya meskipun uang tersebut
tersedia.

5. Security. Mengenai cara pandang kuno yang dimiliki individu tentang
uang, seperti anggapan bahwa uang lebih baik hanya disimpan sendiri tanpa
ditabung di Bank atau diinvestasikan. Hal ini juga mewakili pengetahuan
tentang posisi keuangan individu dan bersedia untuk membuat keputusan
yang lebih aman terkait uang, termasuk keengganan untuk menggunakan

kredit.
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2.2.5 Generasi milenial

Generasi millenial adalah istilah yang digunakan untuk menyebut generasi yang
lahir pada tahun 1981 hingga 1994/1996. Generasi millenial juga seringkali disebut
dengan generasi Y. Saat ini (2021), rata-rata usia generasi millenial di tahun 2022
ini adalah 26 hingga 41 tahun.

Dirangkum dari laman The Kasasa Exchange generasi millenial sudah
terbiasa dengan perangkat seluler dan biasanya memiliki beberapa akun media
sosial.

Generasi ini sering digambarkan sebagai "pemalas” dan dinilai lebih suka
menghabiskan uang yang seharusnya mereka tabung untuk membeli rumah demi
jajan es kopi susu. Akan tetapi, menurut Abramson, generasi Millennials juga
merupakan generasi pertama yang dapat disebut sebagai digital native.

Hal ini membuat Milenial sangat mandiri, karena mereka tidak lagi harus
bergantung pada orang lain untuk memecahkan masalah mereka atau mengajari
mereka banyak hal, karena mereka memiliki internet untuk itu. Selain mahir
dengan dunia digital, Abramson mengatakan, karakteristik lain Millennials
meliputi:

e Percaya diri diri

e Rasaingin tahu

e Mempertanyakan otoritas
Abramson mengatakan, karakteristik Millennials yang tidak takut untuk
mempertanyakan otoritas cenderung dianggap buruk oleh beberapa generasi yang

lebih tua, yang cenderung tidak melakukan hal tersebut.
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Menurut studi OCBC Financial Index & Nielsen 1Q tahun 2021 hanya
sekitar 16% penduduk Indonesia yang memiliki dana darurat. Artinya masih
banyak generasi muda yang belum mampu menyisihkan pendapatannya untuk
menjadi dana darurat, padahal dana darurat itu sangat penting sekali. Studi lainnya
dari Deloitte tahun 2022 menemukan bahwa hampir setengah dari Gen Z (46%)
dan milenial (47%) di dunia membiayai kebutuhan hidup dari uang gaji dan
khawatir mereka tidak akan mampu menutupi pengeluaran mereka. Studi yang
sama menemukan bahwa lebih dari seperempat Gen Z (26%) dan milenial (31%)
di dunia tidak yakin dapat pensiun dengan nyaman. Artinya keuangan generasi
muda saat ini lebih banyak digunakan untuk membiayai kebutuhan hidup saat ini
dan belum disisihkan untuk kebutuhan di masa depan.

Dilihat dari fakta-fakta tersebut, situasi finansial yang dihadapi generasi
muda jauh lebih menantang daripada yang dihadapi generasi sebelumnya. Apabila
tidak diperbaiki, hal ini bisa menjadi beban keuangan bagi generasi muda. Untuk
itu generasi muda perlu memperbaiki perilaku keuangannya
2.3 Kerangka Konseptual

Konsep perilaku keuangan yang menjadi variabel dependen dalam
penelitian ini diduga akan dipengaruhi oleh beberapa variabel independen yaitu
kedalaman literasi seseorang, pendapatan dan gaya hidup yang sekaligus menjadi

variabel intervening.
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Dapat digambarkan secara konseptual sebagai berikut :

X1

Literasi Keuangan

Y
Perilaku
Keuangan

X2
Besar Pendapatan

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual

Keterangan

H1 : Sugiharti (2010), Mowen dan Minor (2008), Pulungan dan
Febriaty (2018), Lutfi dan Herawati (2015), Fauzia dan
Nurdin (2019), Ali Farhan (2020).

H2 : Yasa dan Arka (2015), Saputri (2018), Reksoprayitno (2004),
Kotler (2010), Hasnira (2017).

H3 : Nurul Safura Azizah (2020), Chen dan Volpe (1998) dalam
Jorgensen (2007), Hilgert, et al (2003) dalam Mendel (2009.

H4 : Dewi dan Purbawangsa (2018), Ulfy Safryani, Alfida Aziz, Nunuk
Triwahyuningtyas (2020).

H5 : Kirgiz (2014), Eka Listiyani, Alfida Aziz , Wahyudi (2021),
Ferinadewi (2016).

H6 : Angraeni (2015), Baiq Fitri Arianti (2020).

H7 : Baig Fitri Arianti (2020).

- 5 : Pengaruh langsung

------ > : Pengaruh tidak langsung
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2.4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Gaya Hidup

Kehidupan  berkembang seiring perubahan zaman. Meningkatnya
teknologi dan industri berujung pada meningkatnya ragam pilihan produk dan
gaya hidup. Semakin mudah akses kepada produk-produk konsumsi dan
interaksi sosial di zaman modern ini semakin memudahkan masyarakat untuk
memiliki banyak pilihan baik dalam hal lingkaran sosial pertemanan, pilihan
produk, selera makanan atau pakaian, hobi ataupun pilihan alat transportasi.
Interaksi antara kebiasaan yang muncul akibat lingkungan dan kemudahan di era
sekarang ini pada akhirnya membentuk sebuah gaya hidup (Sugiharti, 2010),
yang oleh Mowen dan Minor (2008) didefiniskan sebagai bagaimana cara
orang mengalokasikan uang, waktu, kegiatan, dan minatnya terhadap sesuatu.
Oleh karenanya, masyarakat pada akhinrya akan didorong untuk makin
konsumtif, gaya hidup masyarakat berubah seiring kemajuan industri.
Perubahan gaya hidup yang konsumtif di era modern ini ditandai dengan
beberapa indikasi, seperti membeli barang-barang yang sifatnya sekunder,
membeli smartphone terbaru, menghabiskan waktu di coffee shop, dan membeli
pakaian-pakaian yang bermerk hanya demi gengsi (Pulungan dan Febriaty,
2018; Lutfi dan Herawati, 2015). Sekalipun demikian perubahan gaya hidup
yang lebih konsumtif bukan hanya dipicu oleh lingkungan industrial yang
selalu meununtut konsumerisme, namun  juga kurangnya pengetahuan
terhadap pengelolaan keuangan yangsehat, Fauzia dan Nurdin (2019)
berpendapat bahwa rendahnya literasi keuangan meningkatkan gaya hidup

konsumtif.
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Sejalan dengan itu hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Ali Farhan
(2020), dengan hasil literasi keuagan berpengaruh negatif terhadap gaya hidup
konsumtif di kalangan pekerja. Berdasarkan uraian teori diatas dan hasil penelitian
terdahulu dapat diduga bahwa

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan

terhadap gaya hidup.
2.4.2 Pengaruh Pendapatan terhadap Gaya Hidup

Tingkat pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatan bisa menjadi
alat ukur suatu kesejahteraan (Yasa dan Arka, 2015). Kesejahteraan suatu
masyarakat atau suatu individu tidak hanya bisa diukur jika hanya
menggunakan pendapatan dan juga tingkat pendidikan. Namun, kesejahteraan
juga dapat dilihat dari bagaimana gaya hidup yang dijalani suatu masyarakat
atau individu tersebut. Bagaimana seseorang berinteraksi dan beraksi dengan
lingkungannya merupakan gambaran dari gaya hidup (Saputri, 2018). Pendapatan
merupakan hasil jerih payah seseorang. Pendapatan merupakan balas jasa
atau total penerimaan seseorang dalam periode waktu tertentu, baik yang
berupa gaji, penghasilan sewa, keuntungan usaha dan lain sebagainya
(Reksoprayitno, 2004). Bisa diartikan pendapatan adalah gaji, upah, ataupun
laba dari sebuah usaha. Pendapatan setiap orang berbeda-beda, tergantung jenis
pekerjaan atau usaha yang dilakukannya.

Gaya hidup seseorang adalah pola hidup seseorang di dunia yang
diungkapkan dalam kegiatan, minat, dan pendapatnya. Pengertian Gaya Hidup
menurut Kotler (2010) adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan

dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan “keseluruhan
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diri seseorang” dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Secara umum dapat
diartikan sebagai suatu gaya hidup yang dikenali dengan bagaimana orang
menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting orang pertimbangkan pada
lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan tentang diri sendiri dan dunia di
sekitar. Gaya hidup juga dipergunakan untuk menguraikan tiga tingkat agregasi
orang bebeda : individu, sekelompok kecil orang yang berinteraksi, dan kelompok
orang yang lebih besar. Gaya hidup menunjukkan bagaimana orang hidup,
bagaimana mereka membelanjakan uangnya, dan bagaimana mereka
mengalokasikan waktu mereka.

Dalam penelitian Hasnira (2017), menyatakan bahwa pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat konsumsi masyarakat Wahdah
Islamiyah Makassar. Tingkat konsumsi merupakan salah satu indikator dalam
mengamati fenomena gaya hidup seseorang. Orang-orang yang berasal dari sub
kultur, kelas sosial, dan pekerjaan yang sama mungkin saja mempunyai gaya hidup
yang berbeda.

Berdasarkan uraian teori diatas dan hasil penelitian terdahulu dapat diduga bahwa

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan

terhadap gaya hidup.
2.4.3 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan

Dalam penelitian Nurul Safura Azizah (2020), terdapat hubungan antara
Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan. Penelitian ini di dukung oleh
penemuan Chen dan Volpe (1998) dalam Jorgensen (2007) yang menyatakan
bahwa mahasiswa yang memiliki sedikit pengetahuan mengenai literasi keuangan

memiliki opini yang kurang baik tentang keuangan dan juga melakukan keputusan
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keuangan yang buruk. Penelitian ini menemukan hal sama yang dilakukan oleh
Hilgert, et al (2003) dalam Mendel (2009) menyatakan bahwa orang yang memiliki
pengetahuan literasi keuangan yang tinggi kecenderungan memiliki pengaruh
mengenai perilaku keuangan seseorang, baik itu bijak sana ataupun buruk terhadap
perilaku keuangannya. Literasi keuangan sangatlah berpengaruh langsung
terhadap perilaku keuangan melenial hal ini, akan muncul mengindikasikan bahwa
semakin tinggi pengetahuan serta kemampuan melenial dalam mengelola
keuangan maka akan semakin bijak dan bertanggung jawab lagi melenial dalam
pengambilan keputusan atau berperilaku terhadap keuangannya sendiri.
Berdasarkan uraian teori diatas dan hasil penelitian tersebut dapat diduga bahwa
H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan
terhadap perilaku keuangan.

2.4.4 Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan

Dewi dan Purbawangsa (2018) menyatakan bahwa kesulitan keuangan
bukan hanya disebabkan oleh rendahnya pendapatan, tetapi juga disebabkan
kesalahan dalam manajemen keuangan. Oleh karena itu dibutuhkan literasi
keuangan yang memadai.

Sejalan dengan itu dalam penelitian Ulfy Safryani, Alfida Aziz, Nunuk
Triwahyuningtyas (2020), menyatakan bahwa pendapatan memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan investasi. Keputusan investasi merupakan salah satu
indikator suatu perilaku keuangan. Yang berarti pendapatan berpengaruh terhadap
perilaku keuangan. Berdasarkan uraian teori diatas dan hasil penelitian terdahulu
tersebut dapat diduga bahwa

H4 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan
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terhadap perilaku keuangan.
2.4.5 Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang dijalankan sehari-hari di
dunia yang untuk mengespresikan dalam aktivitas, minat, dan pendapatnya. Hal ini
membuktikan bahwa gaya hidup yang dijalankan mahasiswa memiliki dampak
yang kuat dan secara nyata mempengaruhi perubahan perilaku keuangan
mahasiswa. Kirgiz (2014) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa gaya
hidup hedonis menjadi budaya yang melekat pada konsumen. Gaya hidup milenial
di zaman sekarang ini sangat cenderung konsumtif dan seringkali tidak mampu
mengontrol perilakunya dalam pengambilan keputusan.

Hasil penelitian Eka Listiyani, Alfida Aziz , Wahyudi (2021) menjelasakan
terdapat pengauh antara gaya hidup dengan perilaku keuangan. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferrinadewi (2016) yang
menyatakan dalam penelitiannya bahwa konsumen berperan dominan untuk
memutuskan membeli barang mewah yang berdampak tidak langsung pada
loyalitas terhadap merek dibandingkan pengaruh hedonis. Berdasarkan uraian teori
diatas dan hasil penelitian terdahulu tersebut dapat diduga bahwa

H5 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya hidup

terhadap perilaku keuangan.
2.4.6 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan melalui

Gaya Hidup

Huston (2010) mendefinisikan literasi keuangan sebagai keahlian yang
dimiliki oleh individu dengan kemampuannya untuk mengelola pendapatannya

agar tercapai peningkatan kesejahteraan finansial. Sementara Anggraeni (2015),
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menyatakan Literasi keuangan yang menjadi hal dasar yang harus dipahami dan
dikuasai oleh setiap individu karena berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
ekonomi yang baik dan tepat.

Dalam penelitian Baiq Fitri Arianti (2020), menyatakan bahwa pendapatan
dan literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan melalui keputusan
berinvestasi. Memang variabel interveningnya tidak menunjukkan secara jelas
tentang gaya hidup. Namun keputusan berinvestasi bisa menjadi salah satu
indikator gaya hidup seseorang. Sehingga dapat dirumuskan suatu hipotesis :

H6 . Terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan

terhadap perilaku keuangan melalui gaya hidup.
2.4.7 Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan melalui

Gaya Hidup.

Dalam penelitian Baiq Fitri Arianti (2020), menyatakan bahwa pendapatan
dan literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan melalui keputusan
berinvestasi. Memang ada tindakan yang saling mempngaruhi antara keputusan
berinvesatsi dengan gaya hidup. Karena gaya hidup juga merupakan suatu pilihan
terhadap prioritas penggunaan waktu dan pendapatan. Sehingga keputusan
berinvestasi sebagai menjadi salah satu dari indikator suatu gaya hidup.

Dengan demikian bisa diduga bahwa :
H7 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan

terhadap perilaku keuangan melalui gaya hidup.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat / Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Penelitian
ini akan dilakukan di 4 kota Surabaya, Semarang, Jember dan Magelang. Namun
terbatas pada wilayah yang menjadi area kerja Credit Union Prima Danarta.

Waktu penelitian Januari — Mei 2023

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2011 : 80) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda,
hewan, tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa sebagai sumber data yang
memiliki karakteristik tertentu. Populasi dalam setiap penelitian harus disebutkan
secara tersurat, yaitu dengan besarnya anggota populasi serta wilayah penelitian
yang menjadi cakupan. Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 958
koresponden yang merupakan anggota milenial Credit Union Prima Danarta yang
telah memiliki pendapatan. Berada di 4 kota yaitu Surabaya, Jember, Semarang

dan Magelang.
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3.2.2 Sampel

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan menggunakan
teknik pengambilan sampling. Dalam hal ini sampel harus benar-benar bisa
mencerminkan keadaan populasi.

Menurut Arikunto, dinamakan sampel apabila kita bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Yang dimaksud dengan
menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang
berlaku bagi populasi. Penelitian sampel baru boleh dilaksanakan apabila keadaan
subyek di dalam populasi benar-benar homogen. Apabila subyek populasi tidak
homogen, maka kesimpulannya tidak boleh diberlakukan bagi seluruh populasi
(hasilnya tidak boleh digeneralisasikan).

Menurut Arikunto (2005), jika peneliti memiliki beberapa ratus subyek
dalam populasi, maka mereka dapat menentukan kurang lebih 30% - 50% dari
jumlah tersebut. Jika jumlah populasi hanya kisaran 100 — 150 orang dan dalam
pengumpulan datanya peneliti menggunakan angket, maka sebaiknya sampel
diambil seluruhnya sejumlah populasi tersebut.

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin. Rumus
slovin adalah suatu formula untuk penghitungan jumlah sampel minimal apabila
perilaku dari sebuah populasi tidak diketahui secara pasti. Rumus ini diperkenalkan
oleh Slovin pada tahun 1960. Rumus slovin ini biasa digunakan jika jumlah

populasinya besar. Dengan taraf kesalahan 5%, penghitungan sebagai berikut :
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o 958
1 + (958 x 0.052)
n= 958 = 282.179676 = 283
3.395

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 283 responden.
Dengan ketentuan, anggota CU Prima Danarta yang termasuk dalam generasi
milenial yaitu kelompok usia 26 — 41 tahun ( di tahun 2022 ) dan telah memiliki
pendapatan. Teknik yang digunakan adalah accidental sampling yaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan kebetulan yang dirasa cocok dijadikan sebagai

sumber data. Dalam konteks ini karena menggunakan google form maka data

disebar secara acak kepada responden dengan krieteria yang sudah ditentukan .
Data didapat dari responden yang mengisi google form terlebih dahulu sampai data
yang dibutuhkan mencukupi. Dalam hal ini yang menjadi kriterianya adalah : Usia
di tahun 2022 ini adalah 26 — 41 tahun dan telah memiliki pendapatan.
Selanjutnya dari sampel sebanyak 283 akan diambil dari 4 kota secara

proporsional. Dengan perhitungan seperti tabel tersebut dibawah

Tabel 3.1
Perhitungan Sampel secara Proporsional Empat Kota
Kota Populasi | Prosentase Sampel =
(%) (%) x Tot Sampel (283)
Surabaya 491 51% 144
Jember 207 22% 62
Semarang 123 13% 37
Magelang 137 14% 40
Total 958 100% 283
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Hasil perhitungan tabel diatas, Surabaya 51% = 144 sampel, Jember 22% = 62

sampel, Semarang 13% = 37 sampel dan Magelang 14% = 40 sampel.

3.3 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif-explanatory.
Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan Yyang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa
yang ingin diketahui. Kasiram (2008: 149) dalam bukunya Metodologi Penelitian
Kualitatif dan Kuantitatif.

Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2001), Del Siegle (2005) dan Johnson
(2005) penelitian kuantitatif didasarkan pada asumsi sebagai berikut :

a. Bahwa realitas yang menjadi sasaran penelitian berdimensi tunggal,
fragmental dan cenderung bersifat tetap sehingga dapat diprediksi.
b. Variabel dapat diidentifikasi dan diukur dengan alat-alat yang objektif dan

baku.

Explanatory, penelitian yang menganalisis hubungan atau pengaruh dua
variabel atau lebih.
3.4 Identifikasi Variabel

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian,
sering juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian atau gejala yang
akan diteliti. Menurut Kerlinger (2006: 49), variabel adalah konstruk atau sifat
yang akan dipelajari yang mempunyai nilai yang bervariasi. Kerlinger juga
mengatakan bahwa variabel adalah simbol/lambang yang padanya kita letakan
sembarang nilai atau bilangan. Menurut Sugiyono (2009: 60), variabel adalah

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
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dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Selanjutnya menurut Suharsimi, Arikunto (1998: 99), variabel
penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi perhatian suatu titik
perhatian suatu penelitian. Bertolak dari pendapat para ahli di atas maka dapat
disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut dan sifat atau nilai
orang, faktor, perlakuan terhadap obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun variabel dalam penelitian ini :

Variabel independen : Literasi keuangan (X1), Pendapatan (X2)

Variabel intervening : Gaya hidup (2)

Variabel dependen  : Perilaku keuangan ()

3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Menurut Kerlinger (dalam Azwar, 2010 : 74), definisi operasional
merupakan suatu variabel dengan cara menetapkan tindakan-tindakan yang perlu
untuk mengukur variabel itu. Definisi operasional dirumuskan berdasarkan
karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati.

Definisi operasional dari variabel-variabel penelitian ini adalah sebagai
berikut :

3.5.1 Literasi keuangan (X1)

Sari, (2015) mengungkapkan, literasi keuangan vyaitu pengetahuan
keuangan meliputi menabung, berinvestasi, mengelola hutang, menggunakan
asuransi, serta fitur keuangan lain yang dimiliki oleh individu. Individu yang
mempunyai literasi keuangan yang baik tentunya tidak akan mengalami kesulitan

keuangan (Yusnia & Jubaedah, 2017). Karena kegunaan dari memiliki
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pengetahuan keuangan salah satunya untuk mencegah risiko keuangan yang terjadi
(Refina, dkk. 2020). Literasi keuangan memiliki beberapa aspek yang dijadikan
sebagai dasar pengukuran. Adapun aspek literasi keuangan berdasar Mendari dan
Kewal, (2013) meliputi: a. Pengetahuan keuangan pribadi, yakni terkait
pengetahuan terhadap pengaturan keuangan secara pribadi. b. Tabungan, yakni
wawasan atau pengetahuan terkait tabungan. c. Asuransi, yakni wawasan atau
pengetahuan terkait asuransi. d. Investasi, yakni wawasan atau pengetahuan terkait
investasi.

Koperasi CU Prima Danarta sendiri mempunyai instrumen untuk
pendampingan pengelolaan keuangan bagi anggotanya. Oleh karena itu indikator
dari penelitian ini merupakan kolaborasi aspek-aspek pengukuran dari literatur-
literatur di atas yaitu

1. Pengetahuan keuangan pribadi, yakni terkait pengetahuan terhadap
pengaturan keuangan secara pribadi.

2. Tabungan, yakni wawasan atau pengetahuan terkait tabungan.

3. Asuransi, yakni wawasan atau pengetahuan terkait asuransi.

4. Investasi, yakni wawasan atau pengetahuan terkait investasi.

5. Hutang yang sehat

6. Pengenalan akan metode pendampingan keuangan Koperasi CU Prima

Danarta yang disebut 12 Jalan Aman
3.5.2 Pendapatan (X2)

Badan Pusat Statistik mendefinisikan pendapatan sebagai seseorang yang

telah bekerja dengan mendapatkan upah atau penghasilan selama jangka waktu
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yang telah ditentukan baik berupa uang maupun barang. Badan Pusat Statistik
menggolongkkan menjadi tiga pengertian pendapatan, yaitu sebagai berikut:
1) Pendapatan berupa uang, adalah penerimaan dalam bentuk uang yang didapat
dari balas jasa.
2) Pendapatan berupa barang, adalah penerimaan dalam bentuk barang atau jasa.
Barang atau jasa yang didapat disamakan dengan harga pasar tetapi tidak dilakukan
dengan transaksi uang oleh penikmat barang atau jasa tersebut.
3) Penerimaan yang bukan merupakan pendapatan, yaitu penerimaan dalam bentuk
penjualan barang-barang yang dipakai, warisan, hadiah, pinjaman uang, dan
sebagainya.

Dalam konteks penelitian ini, pendapatan yang dimaksud digolongkan
menjadi tiga yaitu:
1) Gaji dan upah. Imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut melakukan
pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, satu minggu
maupun satu bulan.
2) Pendapatan dari usaha sendiri, yaitu penerimaan yang didapat dari hasil usaha
dalam bentuk produksi/dagang/jasa setelah dikurangi dengan harga pokok
produksi dan biaya-biaya operasional ( termasuk tenaga kerja ).
3) Pendapatan dari melakukan kerja/usaha lain yaitu pendapatan yang didapat
selain dari pendapatan utama, Yyang disebut sebagai pendapatan sampingan.
Misalnya pendapatan dari menyewakan aset. bunga dari deposit di bank,
sumbangan dari orang lain, kerja/usaha serabutan yang sifatnya tidak tetap dan

lain-lain.
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Pengukuran pendapatan dengan satuan atau ukuran moneter dan penetapan
waktu bahwa pendapatan tersebut dapat dilaporkan sebagai pendapatan.
Pendapatan dapat diakui apabila memenuhi kualitas keterukuran (measurability)
dan keandalan (realibility). Tingkat kecukupan pendapatan dengan
membandingkan terhadap nilai UMK .

3.5.3 Gaya Hidup (2)

Gaya hidup disebut juga cerminan diri seseorang yang diiringi dengan
berubahnya perilaku ke arah trend yang sedang berkembang, serta masuk kedalam
kebutuhan sehari-hari (Pulungan dkk, 2018). Dengan demikian, gaya hidup dapat
disimpulkan sebagai ekspresi diri seseorang mengenai gambaran hidupnya. Gaya
hidup mempunyai beberapa indikator untuk pengukurannya, indikator AlO
(Activity, Interest, Opinion) untuk mengukur gaya hidup. Adapun penjabarannya
(Kusnandar dan Kurniawan, 2018) sebagai berikut:

a. Activity, kegiatan atau tindakan yang dilakukan seseorang dalam
mengalokasikan waktunya.

b. Interest, berkaitan dengan minat seseorang untuk memilih sesuatu yang disukai.
c. Opinion, tanggapan seseorang dalam memandang suatu peristiwa.

Menurut Kasali (1998), gaya hidup pada prinsipnya adalah bagaimana seseorang
menghabiskan waktu dan uangnya (Kasali 1998, pp. 225.).

Gaya hidup dalam konteks penlitian ini mengarah pada gaya hidup
konsumtif. Artinya jika dari indikator nilainya semakin tinggi menunjukkan gaya

hidup yang semakin konsumtif .
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3.5.4 Perilaku Keuangan (Y)

Perilaku keuangan bisa diartikan sebagai rencana yang penting bagi
individu untuk mengelola keuangan dengan keputusan jangka pendek ataupun
jangka panjang (Wiyanto, dkk. 2019). Selain itu, perilaku keuangan menjadi sistem
bagi individu dalam hal penggunaan uang untuk pemenuhan kebutuhan hidup
Prosiding Konferensi Riset Nasional Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi.
Volume 2, 2021 31 (Sumiarni, 2019). Perilaku keuangan dapat dinilai dengan
beberapa elemen. Dew dan Xiao, (2011) menuturkan 4 elemen yaitu:

a. Konsumsi, pengeluaran dana oleh individu dalam melakukan pembelian.
b. Manajemen keuangan pribadi, berkaitan dengan keterampilan individu untuk
mengatur keuangannya.
c. Tabungan dan investasi, terkait dengan dana yang disimpan untuk masa depan.
d. Manajemen kredit, bagaimana individu dalam mengelola kredit.
Menurut Widagdo, Dimyati, Yuniorita (2021), untuk mempermudah

membaca tentang definisi operasional, dibuatlah tabel Operasionalisasi VVariabel.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Indikator Item Sumber
Literasi Pengetahuan tentang | Prinsip dari pengaturan keuangan adalah | Mendari
Keuangan | pengaturan keuangan | mengelola  pendapatan agar  bisa | Kewal (2013)
pribadi memenuhi  kebutuhan  hidup  dan
menyisihkan tabungan untuk masa depan
Pengetahuan terkait | Menabung yang baik jika dipersiapkan
tabungan untuk kebutuhan jangka pendek dan
jangka panjang

Setiap  individu/keluarga  sebaiknya
mempunyai tabungan darurat untuk
kebutuhan tak terduga yang sifatnya
urgen dan biasanya dengan nominal yang
cukup besar

Pengetahuan terkait | Asuransi merupakan bentuk perlindungan

asuransi bagi keluarga yang ditinggalkan apabila
pemegang asuransi tersebut meninggal
dunia
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Pengetahuan terkait | Salah satu bentuk investasi adalah
investasi penanaman modal pada suatu perusahaan
atau proyek tertentu dengan tujuan
memperoleh keuntungan
Pengetahuan terkait | Membayar angsuran tepat waktu adalah | Sari (2015)
pengelolaan hutang kewajiban yang harus dipenuhi secara
disiplin.
Metode pendampingan | Saya mengetahui tentang metode | Panduan

keuangan 12 Jalan Aman
CU Prima Danarta

pendampingan keuangan 12 Jalan Aman
di Credit Union Prima Danarta

pendampingan
keuangan 12

Jalan Aman
Saya telah mengikuti pendampingan
keuangan 12 Jalan Aman di Credit Union
Prima Danarta
Pendapatan | Tingkat UMK kota | Saya mempunyai pendapatan di atas
setempat UMK sesuai domisili kota ( UMK
Surabaya Rp. 4.525.500; UMK Semarang
Rp. 3.060.400; UMK Jember Rp.
2.555.700; UMK  Magelang Rp.
2.236.800 ) Saya mempunyai
pendapatan utama lebih dari UMK kota
domisili saya
Gaji atau hasil usaha yang | Saya mempunyai pendapatan utama yang | Badan Pusat
merupakan pendapatan | cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup | Statistik
utama saya
Pendapatan sampingan Saya mempunyai hasil sampingan selain
pendapatan utama
Gaya Activity, tindakan dalam | Saya suka menggunakan waktu libur | Kusnandar
Hidup mengalokasikan waktu untuk jalan-jalan atau rekreasi dan
Kurniawan
(2018)
Interest, minat seseorang | Saya suka membeli barang-barang
untuk memilih sesuatu yang | bermerk / branded
disukai
Opinion, tanggapan dalam | Mengikuti trend baru merupakan hal
memandang suatu peristiwa | penting yang harus diutamakan anggaran
keuangan menjadi berat
Tampil modis dan trendy adalah hal
penting untuk meningkatkan kepercayaan
diri
Mengalokasikan uang Saya cenderung lebih suka makan/minum
di café daripada warung PKL
Saya membelanjakan pendapatan saya | Kasali (1998)
untuk kebutuhan konsumsi lebih dari 60%
setiap bulannya
Perilaku Konsumsi, pengeluaran | Saya melakukan pembelian dengan | Dew dan Xiao
Keuangan | dana oleh individu dalam | memprioritaskan kebutuhan daripada | (2011)

melakukan pembelian.

keinginan

Saya sering melakukan pembelian dengan
memanfaatkan diskon / promo.

Manajemen keuangan
pribadi, berkaitan dengan
keterampilan individu
mengatur keuangannya.

Saya mempunyai catatan pendapatan dan
pengeluaran bulanan

Institut Teknologi Dan Sains Mandala




63

Tabungan dan investasi, | Saya mempunyai tabungan jangka pendek
terkait dengan dana yang | ( jangka 3 bulan - 2 tahun ) yang saya isi
disimpan untuk  masa | secara rutin ( per hari/minggu/bulan )

depan.

Saya mempunyai tabungan darurat yang
saya isi secara rutin ( per bulan /2 bulan /
3 bulan sekali )

Saya mempunya tabungan investasi atau
pensiun yang saya isi secara rutin setiap
bulan

Manajemen kredit, | Saya melakukan pembayaran angsuran
bagaimana individu dalam | pinjaman tepat waktu
mengelola kredit.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan
untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan
penting dalam penelitian yang dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data
yang lazim digunakan dalam mengumpulkan informasi kuantitatif, yaitu
kuesioner, wawancara terencana, tes, observasi terencana, inventarisasi, skala
rating, ukuran biasa (Hamdi dan Bahruddin, 2012, p.47 — 48).

Sesuai dengan tujuan penelitian kuantitatif yang ingin menghasilkan
generalisasi hasil penelitian diperlukan teknik yang tepat sehingga dihasilkan data
yang dapat diolah secara numerik. Colton & Covert (2007: 38) menjelaskan, teknik
pengambilan data dengan pendekatan kuantitatif akan menghasilkan data yang bisa
di sortir, di kategorisasi (dikelompokkan) dan dihitung serta kumpulan data-data
tersebut dapat diringkas secara numerik dalam bentuk grafik, diagram, analisis
statistik dan sejenisnya. Oleh karena itu, menurut Colton & Convert (2007: 38)
penelitian kuantitatif dalam bentuk survei dan jajak pendapat biasanya

mengunakan kuesioner tertutup sebab teknik ini akan menghasilkan data
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kuantitatif dan tepat dianalisa dengan uji statistik. Penggunaan kuesioner sebagai
alat pengumpul informasi pada penelitian kuantitatif seperti survei sudah lazim
digunakan. Corbetta (2003: 117) menjelaskan, bahwa dalam penelitian survei
dengan teknik pengumpulan informasi dengan cara menggunakan kuesioner yang
telah diuji melalui prosedur kuantitatif yang disebarkan kepada sampel penelitian
yang refresentatif.

Dunne, et.al (2005: 43) berpendapat, bahwa penggunaan kuesioner sebagai
instrumen penelitian karena dinilai lebih efisien :
1) Kuesioner lebih efektif dari sisi biaya dan waktu, sebab dengan waktu dan
biaya yang terbatas, apabila seorang peneliti menggunakan kuesioner maka
ia tetap akan mampu mendapatkan responden dengan jumlah yang lebih
banyak dibandingkan bila ia menggunakan teknik wawancara.
2) Data hasil kuesioner mudah diidentifikasi dan sudah berbentuk pola
tertentu sehingga cocok dianalisa secara kuantitatif.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik survei dalam bentuk kuesioner
dan studi literatur. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner
akan dilakukan kepada sampel yang diteliti. Dengan membagikan kuesioner
melalui google-form kepada koresponden di 4 kota Surabaya, Jember, Semarang
dan Magelang. Dalam kuesioner tersebut memuat variabel-variabel yang
merupakan bagian dari literasi keuangan, tingkat pendapatan, gaya hidup dan
perilaku keuangan. Studi literatur akan dilakukan untuk pengumpulan data-data
sekunder yang dibutuhkan.

Untuk mengukur nilai variabel , peneliti menggunakan angket atau

kuesioner yang dikembangkan dengan menggunakan skala likert. Skala likert

Institut Teknologi Dan Sains Mandala



65

menurut Sugiyono (2012) digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Angket atau kuesioner
yang berisi daftar pertanyaan yang telah disusun secara sistematis yang harus

dijawab atau direspon oleh responden sesuai dengan persepsinya.

Tabel 3.2
Skala Likert
Skala Likert Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai tolok ukur untuk menyusun item-item instrumen yang berupa pertanyaan
atau pernyataan. Ada pernyataan favourable dan unfavourable. Pernyataan
favourable yaitu pernyataan yang menunjukkan sikapi setuju, perasaan puas,
tingkatan tinggi dari sikap obyek yang diukur. Pernyataan unfavourable yaitu
pernyataan yang menunjukkan sikap tidak setuju, tingkatan rendah dari sikap

obyek yang diukur.

3.7 Metode Analisis Data
3.7.1 Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui
keabsahan/ ketepatan/ kecermatan suatu item pertanyaan dalam mengukur

variabel yang diteliti. Suatu item pertanyaan disebut valid, apabila mampu
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melakukan pengukuran sesuai dengan apa yang seharusnya diukur. Uji
validitas dapat dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment,
yaitu mengkorelasikan skor masing-masing item dengan skor total. Skor total
sendiri adalah skor yang diperoleh dari penjumlahan skor item untuk
instrumen tersebut Alat pengukur untuk bisa mendapatkan data yang sahih
harus memiliki kriteria berikut. Pertama, instrument peneliti harus benar-
benar sesuai dengan tujuan penelitian. Kedua, harus memiliki sebuah
instrument penelitian yang baik dalam membedakan data yang bersumber
dari variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian.
b. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui
kehandalan (tingkat kepercayaan) suatu item pertanyaan dalam mengukur
variabel yang diteliti. Suatu instrumen penelitian dapat memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi, jika hasil dari pengujian instrumen tersebut
menunjukan hasil yang relatif tetap (konsisten). Dengan demikian, masalah
reliabilitas instrumen berhubungan dengan masalah ketepatan hasil. Uji
reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kestabilan suatu alat ukur.
Uji  reliabilitas  dilakukan  menggunakan alphacronbach  untuk
mengidentifikasikan seberapa baik hubungan antara item-item dalam
instrument penelitian.

Realibilitas diartikan sebagai sejauh mana suatu proses pengukuran
bebas dari kesalahan. Kehandalan (reabilitas) sangat terkait dengan akurasi

dan konsistensi.  Kekonsistenan instrument penelitian amat diperlukan
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supaya hasilnya tidak berubah-ubah. Penelitian kita tidak mungkin
memiliki kesimpulan jika data yang dihasilkan tidak dapat dipercaya.
3.7.2 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011). Model regresi
yang baik adalah berdistribusi normal atau mendekati normal. Untuk
menguji apakah model regresi berdistribusi normal dapat dilihat dari grafik
probability plot (P-Plot). Uji normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (Ghozali,
2011). Selain menggunakan model grafis, juga dapat menggunakan uji dari
Kolmogorov Smirnov yang menggunakan konsep uji normalitas data
sebagai berikut : Ho : Data berdistribusi normal H1 : Data berdistribusi
tidak normal. Dengan mengunakan standar pengujian 5%, maka jika harga
taraf signifikansi (Sig) yang dihasilkan dari pengujian lebih dari 5% atau
Sig > 0,05 maka Ho di terima, artinya data yang diuji dinyatakan
berdistribusi normal. Sebaliknya jika harga taraf signifikansi (Sig) yang
dihasilkan dari pengujian kurang dari 5% atau Sig < 0,05 maka Ho di tolak,
artinya data yang diuji dinyatakan berdistribusi tidak normal.
b. Uji Multikolinearitas

Penggunaan analisis regresi ganda linier akan sempurna jika antar

variabel bebas (independen) tidak saling berkorelasi secara nyata
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(signifikan), oleh karena itu uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditentukan adanya korelasi antara variabel
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini
tidak orthogonal. Variabel ortoghonal adalah variabel yang nilai korelasi
antar variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2011). Pengujian ada
tidaknya gejala multikolinearitas dengan menggunakan tolerance value dan
atau harga VIF (variance inflation factor). Jika nilai-nilai tolerance value >
0,10 dan atau nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa dalam model
regresi tersebut tidak terdapat gejala (terbebas dari) multikolinearitas
(Ghozali, 2011)
c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujuian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2011). Gejala
heteroskedastisitas terjadi apabila disturbance terms untuk setiap observasi
tidak lagi konstan, tetapi bervariasi. Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi heteroskedastisitas. Pengujian terhadap gejala heteroskedatisitas
dilakukan dengan menggunakan korelasi Rank Spearman dari semua
variabel bebasnya dengan variabel pengganggunya atau menggunakan
regresi ganda antara semua variabel bebas dengan variabel pengganggunya.
Kriteria dari pengujian ini adalah : Ho : Tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas H1 : Terdapat gejala heteroskedastisitas dan variabel
bebasnya Dengan mengunakan standar pengujian 5%, maka jika harga taraf

signifikansi (Sig) yang dihasilkan dari pengujian lebih dari 5% atau Sig >
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0,05 maka Ho di terima, artinya data yang diuji dinyatakan tidak ada gejala
heteroskedastisitas. Sebaliknya jika harga taraf signifikansi (Sig) yang
dihasilkan dari pengujian kurang dari 5% atau Sig < 0,05 maka Ho di tolak,

artinya data yang diuji dinyatakan mempunyai gejala heteroskedastisitas.

3.7.3 Analisis Jalur (Path Analysis)

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknis analisis jalur (Path
Analysis) dengan bantuan program aplikasi SPSS. Analisis jalur digunakan untuk
menguji hipotesis dan untuk menguji pengaruh variabel mediasi (variabel
intervening) dalam memediasi variabel independen terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2011).

Persamaan strukturalnya sebagai berikut :

Persamaan struktural I :

Z = pzx1X1 + pzx2X2 + €

Keterangan:

Z = Variabel dependen gaya hidup

X1 = Variabel independen literasi keuangan

X2 = Variabel independen pendapatan

pzx1 = Koefisien jalur X1 ke Z

pzx2 = Koefisien jalur X2 ke Z

€ = Koefisien jalur variabel error
Persamaan Struktural 11 :

Y = pyx1X1 + pyx2X2 + pyzZ + €

Keterangan:
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Y = Variabel dependen perilaku keuangan

X1 = Variabel independen literasi keuangan

X2 = Variabel independen pendapatan

Z = Variabel independen gaya hidup

pyx1 = Koefisien jalur X1 ke Y

pyx2 = Koefisien jalur X2 ke Y

pyz = Koefisien jalur Z ke Y

€2 = Kaoefisien jalur variabel error

Persamaan Struktural 111 :

Y = pyzx1X1 + pyzx2X2 + €

Keterangan:

Y = Variabel dependen perilaku keuangan

X1 = Variabel independen literasi keuangan

X2 = Variabel independen pendapatan

Z = Variabel intervening gaya hidup

pyzx1 = Koefisien jalur X1 ke Y melalui Z

pyzx2 = Koefisien jalur X2 ke Y melalui Z

€ = Koefisien jalur variabel error

3.7.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut (Sugiyono 2017:275) analisis regresi liner berganda merupakan
regresi yang memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel
independen. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi
naik turunnya keadaan variabel dependen, bila dua atau lebih variabel

independen sebagai faktor predictor bervariasi nilainya. Diterangkan dalam uji
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koefisien determinasi. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai
koefisien determinasi yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi  variabel-variabel dependen (Ghozali, 2011). Koefisien
determinasi dalam penelitian ini diukur dengan bantuan program aplikasi
SPSS.

3.7.3.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Uji statistik t mempunyai nilai signifikansi o : 5%. Kriteria
pengujian hipotesis adalah jika nilai signifikansi t (p-value) < 0,05, maka
hipotesis yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2011).

3.7.3.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Hipotesis alternatif
akan diterima jika nilai F lebih besar daripada derajat kepercayaan 0,05. Hal
ini berarti semua variabel independen secara bersamaan dan signifikan

mempengaruhi variabel dependen.

3.7.3.4 Uji Sobel
Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang

dikembangkan oleh Sobel (Abu-Bader & Jones, 2021) dan dikenal dengan uji
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Sobel (Sobel test). Uji Sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh

tidak langsung X ke Y lewat Z. Rumus uji Sobel adalah sebagai berikut:

sab = |/ b’sa’ + a’sh® + sa’sh”

Keterangan

sab  : Besar standar eror pengaruh tidak langsung

a . Jalur variabel independen (X) dengan variabel intervening (2)
b . Jalur variabel intervening (Z) dengan variabel dependen (Y)
sa : Standar eror koefisien a

sb . Standar eror koefisien b

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka perlu menghitung
t= ab/sab
Nilai t dari koefisien ab dengan perhitungan sebagai berikut:
Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t table, jika t hitung > nilai
t tabel maka dapat di simpulkan adanya pengaruh mediasi. Asumsi uji Sobel
memerlukan jumlah sampel yang besar, jika jumlah sampel kecil, maka uji sobel

menjadi kurang akurat.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Karakteristik Umum Responden

Credit Union Prima Danarta adalah lembaga keuangan dalam bentuk
koperasi yang mempunyai misi meningkatkan kualitas hidup anggota sebagai
penggerak perubahan melalui pendidikan, pengembangan komunitas,
pendampingan, kemitraan dan layanan keuangan prima.

Core business di bidang keuangan dengan kegiatan utama simpan pinjam.
Namun secara gerakan global Credit Union, berkomitmen membantu
kesejahteraan anggota dengan mengupayakan berbagai pemberdayaan meliputi
pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan wawasan dan pola pikir anggota,
pelatihan yang meningkatkan ketrampilan dan pendampingan dalam komunitas.

Salah satu bentuk pendidikan dan pendampingan adalah pengelolaan
keuangan keluarga dengan metode 12 jalan aman. Anggota milenial adalah yang
mempunyai tahun kelahiran 1981 — 1996 atau kalau di tahun 2023 ini usia 27 — 42
tahun, menjadi anggota potensial karena berada di area usia produktif. Total
anggota milenial di Credit Union Prima Danarta 1077 orang (data per September
2022) atau sebesar 29.2%. Dari 1077 milenial tersebut sebanyak 958 yang sudah
mempunyai pendapatan atau senilai 88.95%.

Responden penelitian ini adalah anggota milenial Credit Union Prima
Danarta yang tersebar di 4 kota sesuai area kerja lembaga yaitu di Surabaya,

Semarang, Jember dan Mageleng. Responden berjumlah 283. Sebagai gambaran
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umum dan data pendukung, karakteristik responden bisa dikelompokkan dari
beberapa aspek yaitu jenis kelamin, usia, profesi, pendidikan dan pendapatan.
4.1.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden berdasarkan jenis kelamin bisa dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Jumlah Responden | Persentase (%)
Laki — laki 94 33.2
Perempuan 189 66.8
Total 283 100

Sumber : Data primer 2023 yang diolah

Dari tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden perempuan lebih
banyak jumlahnya. Ada dua hal yang bisa dicermati menjadi faktor penyebabnya.
Selain karena secara umum partisipasi dan kepedulian perempuan lebih tinggi
dalam survei-survei semacam ini khususnya yang terkait pengelolaan keuangan
juga merupakan konsekuensi logis karena memang jumlah anggota milenial Credit
Union Prima Danarta yang menjadi populasi dari penelitian ini didominasi
perempuan. Dari populasi sebanayk 958, sejumlah 386 atau 40.3% adalah laki —
laki dan 572 atau 59.7% adalah perempuan.
4.1.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia bisa dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Responden | Persentase (%)
27-32th 65 22.9
33-37th 119 42.1
38-42th 99 35.0

Total 283 100

Sumber : Data primer 2023 yang diolah
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Anggota milenial Credit Union Prima Danarta yang berada pada rentang
usia 33-37 tahun merupakan yang terbanyak, diikuti rentang usia 38-42 tahun dan
selanjutnya pada rentang usia 27—-32 tahun.
4.1.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi

Responden berdasarkan profesi bisa dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi

Profesi Jumlah Responden | Persentase (%)
Karyawan Swasta 142 50.2
PNS 22 7.8
TNI/Polri 2 0.7
Profesi Mandiri 8 2.8
Pedagang 33 11.7
Wiraswasta 72 25.4
Petani 4 1.4

Total 283 100
Sumber : Data primer 2023 yang diolah

Anggota milenial CU Prima Danarta yang menjadi responden dalam
penelitian ini tiga terbanyak dari profesi karyawan swasta diikuti wiraswasta dan
selanjutnya pedagang. Profesi wiraswasta dan pedagang sebenarnya sama-sama
dari kelompok usaha namun secara spesifik wiraswasta lebih fokus pada usaha jasa
dan produksi mandiri.

Kelompok profesi mandiri merupakan jenis profesi yang khusus.
Terkadang ada yang statusnya PNS namun juga mempunyai sertifikat kompetensi

untuk bisa membuka praktek sendiri. Jadi profesi mandiri ini adalah individu yang

mempunyai keahlian tinggi di bidang tertentu dan bersifat mandiri. Yang termasuk
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dalam kelompok ini adalah dokter, bidan, notaris, desainer, ahli IT/programer,
auditor independen, dll.
4.1.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Responden berdasarkan pendidikan bisa dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah Responden | Persentase (%)
SD 6 2.1
SMP 15 5.3
SMA 119 42.0
Diploma 13 4.6
Sarjana 113 40.0
Magister 17 6.0
Total 283 100

Sumber : Data primer 2023 yang diolah

Responden dalam penelitian ini didominasi oleh dua tingkat pendidikan
SMA dan Sarjana. Tingkap pendidikan seringkali mempengaruhi pemahaman
dalam memaknai suatu pernyataan. Khususnya dalam penelitian ini memahami
item-item pernyataan kuesioner.
4.1.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Responden berdasarkan pendapatan bisa dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan Jumlah Responden | Persentase (%)
s/d 3 juta 125 44.2
>3-6juta 129 45.6
>6 — 10 juta 21 7.4
> 10 juta 8 2.8
Total 283 100

Sumber : Data primer 2023 yang diolah
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Responden dalam penelitian ini, dua terbanyak berada pada rentang
pendapatan > 3 — 6 juta dan rentang pendapatan s/d 3 juta. Responden dengan
tingkat pendapatan s/d 3 juta tidak berarti semua masuk dalam kategori pendapatan
di bawah UMK karena untuk Jember dan Magelang UMK masih di bawah 3 juta.
Demikian juga untuk responden dengan tingkat pendapatan > 3 — 6 juta juga tidak
otomatis berada diatas UMK. Karena untuk Surabaya UMK senilai Rp. 4,525,500.
4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Peneliti menggunakan empat variabel dalam penelitian ini, dua variabel
independen yaitu literasi keuangan dan pendapatan, satu variabel intervening yaitu
gaya hidup dan satu variabel dependen yaitu perilaku keuangan.
4.1.2.1 Variabel Literasi Keuangan (X1)

Variabel literasi keuangan (X1) memiliki 8 item pernyataan pada kuesioner
yang dibagikan kepada responden. Distribusi tanggapan responden dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 4.6
Dsitribusi Tanggapan Responden pada Indikator Variabel Literasi Keungan (X1)
. Responden Total
Indikator
STS | % TS % N % S % SS % |Resp| %
X1.1 0 0.0 0 0.0 3 1.1 105 37.1 175 61.8/ 283| 100
X1.2 0 0.0 0 0.0 9 3.2 117| 41.3 157| 55.5| 283| 100
X1.3 0 0.0 8 2.8 42| 14.8 126| 445 107| 37.8/ 283| 100
X1.4 1| 04 19| 6.7 50| 17.7| 145| 51.2 68| 24.0) 283 100
X1.5 0 0.0 17 6.0 62| 21.9 143| 50.5 61| 21.6/ 283 100
X1.6 0 0.0 0 0.0 5 18 115| 40.6 163| 57.6/ 283| 100
X1.7 1| 04 16| 5.7 43| 152| 147| 519 76| 26.9| 283 100
X1.8 2| 07 29| 10.2 54| 19.1| 135 47.7 63| 22.3| 283 100
Skor 4 89 268 1033 870 2264
0.2% 3.9% 11.8% 45.6% 38.4% 100%

Sumber : Lampiran 3, Data hasil pengisian kuesioner
Data tabel menunjukkan variabel literasi keuangan item pernyataan
pertama tentang prinsip dari pengaturan keuangan pribadi adalah mengelola
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pendapatan agar bisa memenuhi kebutuhan hidup dan menyisihkan tabungan untuk
masa depan mendapat tanggapan terbanyak dari responden dengan pernyataan
sangat setuju, sejumlah 175 (61.8%) responden.

Item pernyataan kedua tentang menabung yang baik jika dipersiapkan
untuk kebutuhan jangka pendek dan jangka panjang. Jangka pendek pada kisaran
3 bulan — 3 tahun, jangka panjang untuk kebutuhan diatas 3 tahun seperti tabungan
investasi, pensiun dan tabungan pendidikan anak. Item pernyataan ini mendapat
tanggapan terbanyak dari responden dengan pernyataan sangat setuju, sejumlah
157 (55.5%) responden.

Item pernyataan ketiga tentang setiap individu/keluarga sebaiknya
mempunyai tabungan darurat untuk kebutuhan tak terduga yang sifatnya urgen dan
biasanya dengan nominal yang cukup besar. Idealnya setiap individu/keluarga
mempunyai tabungan darurat senilai minimal 6 kali kebutuhan pengeluaran
bulanan. Item pernyataan ini mendapat tanggapan terbanyak dari responden
dengan pernyataan setuju, sejumlah 126 (44.5%) responden.

Item pernyataan keempat tentang asuransi merupakan bentuk perlindungan
bagi keluarga yang ditinggalkan apabila pemegang asuransi tersebut meninggal
dunia. Perlindungan melalui asuransi ini sangat terasa apabila yang meninggal
tersebut merupakan sumber ekonomi keluarga dan mempunyai pinjaman. Karena
dengan asuransi selain mendapat santunan, pinjaman juga akan mendapatkan
penyelesaian pembayaran/lunas. Item pernyataan ini mendapat tanggapan
terbanyak dari responden dengan pernyataan setuju, sejumlah 145 (51.2%)

responden.
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Item pernyataan kelima tentang salah satu bentuk investasi adalah
penanaman modal pada suatu perusahaan atau proyek tertentu dengan tujuan
memperoleh keuntungan mendapat tanggapan terbanyak dari responden dengan
pernyataan setuju, sejumlah 143 (50.5%) responden.

Item pernyataan keenam tentang membayar angsuran tepat waktu adalah
kewajiban yang harus dipenuhi secara disiplin mendapat tanggapan terbanyak dari
responden dengan pernyataan sangat setuju, sejumlah 163 (57.6%) responden.

Item pernyataan ketujuh tentang pernyataan bahwa responden mengenal
12 Jalan Aman yang merupakan metode pendampingan pengelolaan keuangan di
CU Prima Danarta mendapat tanggapan terbanyak dari responden dengan
pernyataan setuju, sejumlah 147 (51.9%) responden.

Item pernyataan kedelapan tentang pernyataan bahwa responden telah
mengikuti pendampingan 12 Jalan Aman di CU Prima Danarta mendapat
tanggapan terbanyak dari responden dengan pernyataan setuju, sejumlah 135
(47.7%) responden.

Secara keseluruhan responden terbanyak menyatakan setuju memahami
tentang literasi keuangan dan telah mengikuti pendampingan 12 jalan aman yang
merupakan metode pengelolaan keuangan CU Prima Danarta. Ditunjukkan dengan
nilai skor 1033 (45.6%) dari keseluruhan total skor 2264.
4.1.2.2 Variabel Pendapatan (X2)

Variabel pendapatan (X2) memiliki 3 item pernyataan pada kuesioner yang
dibagikan kepada responden. Distribusi tanggapan responden dapat dilihat pada

tabel berikut ini :
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Tabel 4.7
Dsitribusi Tanggapan Responden pada Indikator Variabel Pendapatan (X2)
i Responden Total
Indikator
STS | % TS % N % S % SS % |Resp| %
X2.1 10 35 81| 28.6 8 28 115| 40.6 69 24.4| 283 100
X2.2 6] 21 36| 12.7 60| 21.2 133| 47.0 48| 17.0 283 100
X2.3 2l 07 56| 19.8 65 23.0 119] 420 41 145 283] 100
Skor 18 173 133 367 158 849
2.1% 20.4% 15.7% 43.2% 18.6% 100%

Sumber : Lampiran 3, Data hasil pengisian kuesioner

Data tabel menunjukkan variabel pendapatan item pernyataan pertama
tentang responden mempunyai pendapatan di atas UMK mendapat tanggapan
terbanyak dengan pernyataan setuju, sejumlah 115 (40.6%).

Item pernyataan kedua tentang responden mempunyai pendapatan utama
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup mendapat tanggapan terbanyak
dengan pernyataan setuju, sejumlah 133 (47.0%).

Item pernyataan ketiga tentang responden mempunyai hasil sampingan
selain pendapatan utama mendapat tanggapan terbanyak dengan pernyataan
setuju, sejumlah 119 (42.0)

Dengan demikian secara keseluruhan responden terbanyak menyatakan
setuju terhadap item-item pernyataan tentang pendapatan. Ditunjukkan dengan
nilai skor 367 (43.2%) dari keseluruhan total skor 849.
4.1.2.3 Variabel Gaya Hidup (2)

Variabel gaya hidup (Z) memiliki 6 item pernyataan pada kuesioner yang
dibagikan kepada responden. Distribusi tanggapan responden dapat dilihat pada

tabel berikut ini :
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Tabel 4.8
Dsitribusi Tanggapan Responden pada Indikator Variabel Gaya Hidup (Z2)
Indikator Responden Total
STS| % | TS | % N % S % | SS | % |Resp| %
Z1 71 25 58| 205 108| 38.2 94| 332 16| 57| 283] 100
Z2 39| 138 151| 53.4 67| 237 25| 88 1] 04| 283 100
Z3 84| 29.7] 147| 519 32| 113 17| 6.0 3] 11| 283 100
Z4 29| 10.2 79 279 117] 413 54/ 19.1 4/ 14] 283 100
Z5 57| 20.1] 139] 49.1 65 23.0 18| 6.4 4/ 14] 283 100
Z.6 20 7.1 124] 438 74| 26.1 52| 184 13| 4.6 283] 100
Skor 236 698 463 260 41 1698
13.9% 41.1% 21.3% 15.3% 2.4% 100%

Sumber : Lampiran 3, Data hasil pengisian kuesioner

Data tabel menunjukkan variabel gaya hidup item pernyataan pertama
tentang responden suka menggunakan waktu libur untuk jalan-jalan atau rekreasi
mendapat tanggapan terbanyak dengan pernyataan netral, sejumlah 108 (38.2%)
responden. Pilihan netral memang terasa bias. Bisa karena ragu atau secara
kondisional bisa terjadi keduanya dilakukan. Frekuensi melakukan dan tidak cukup
seimbang. Maka pilihan netral dirasa yang paling tepat.

Item pernyataan kedua tentang responden gemar membeli barang-barang
bermerk/branded mendapat tanggapan terbanyak dengan pernyataan tidak setuju,
sejumlah 151 (53.4%) responden. Pada sebagian besar orang barang
bermerk/branded memang menyenangkan namun lebih bermanfaat jika
disesuaikan dengan kemampuan keuangannya.

Item pernyataan ketiga tentang mengikuti trend baru adalah hal penting
yang harus diutamakan meskipun anggaran keuangan menjadi berat mendapat
tanggapan terbanyak dengan pernyataan tidak setuju, sejumlah 147 (51.9%)
responden. Ini berarti sebagian besar responden lebih memprioritaskan kondisi

anggaran keuangannya daripada sekedar mengikuti trend baru.
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Item pernyataan keempat tentang tampil modis dan trendy adalah hal
penting untuk meningkatkan kepercayaan diri mendapat tanggapan terbanyak
dengan pernyataan netral, sejumlah 147 (51.9%) responden. Pilihan netral bisa
dikarenakan menyesuaikan pada situasi dan kondisi selama tidak memberatkan
kondisi keuangan.

Item pernyataan kelima tentang kecenderungan lebih  memilih
makan/minum di café daripada warung /PKL mendapat tanggapan terbanyak
dengan pernyataan tidak setuju, sejumlah 139 (49.1%) responden. Jenis makanan
dan minuman yang sama antara warung/PKL dengan café memang jauh lebih
tinggi harga di café. Memprioritaskan apa yang menjadi kebutuhan dan
menyesuaikan kemampuan keuangan daripada sekedar menjaga gengsi atau
menginginkan kenyamanan tempat semata memang lebih bermanfaat.

Item pernyataan keenam tentang membelanjakan lebih dari 60%
pendapatan untuk kebutuhan konsumsi/konsumtif mendapat tanggapan terbanyak
dengan pernyataan tidak setuju, sejumlah 124 (43.8%) responden. Hal ini memang
persoalan dalam pengelolaan keuangan. Kebutuhan konsumtif biasanya kebutuhan
paling tinggi. Namun tidak boleh melupakan kebutuhan untuk masa depan.
Menabung tetap harus diupayakan secara rutin baik untuk kebutuhan jangka
pendek maupun jangka panjang.

Dengan demikian secara keseluruhan responden terbanyak menyatakan
tidak setuju terhadap item-item pernyataan tentang gaya hidup. Ditunjukkan

dengan nilai skor 698 (41.1%) dari keseluruhan total skor 1698.
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4.1.2.4 Variabel Perilaku Keuangan (Y)
Variabel perilaku keuangan (YY) memiliki 7 item pernyataan pada kuesioner
yang dibagikan kepada responden. Distribusi tanggapan responden dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 4.9
Dsitribusi Tanggapan Responden pada Indikator Variabel Perilaku Keuangan ()
Indikator Responden Total
STS % TS % N % S % SS % |Resp| %
Y.1 0 0.0 3] 11 13| 4.6 161 56.9 106 375 283] 100
Y.2 0l 00 18| 6.4 46 16.3] 131] 46.3 88| 31.1] 283 100
Y.3 0/ 0.0 62| 219 81| 28.6 104| 36.7 36| 12.7] 283] 100
Y.4 0 0.0 33| 117 76| 26.9 136 48.1 38| 13.4| 283] 100
Y.5 1 04 55| 19.4 90| 31.8] 103] 36.4 34| 120/ 283] 100
Y.6 0 0.0 21 74 53| 18.7 140 49.5 69| 24.4| 283] 100
Y.7 0l 0.0 12| 42 32| 113] 130] 459 109| 385 283 100
Skor 1 204 391 905 480 1981
0.1% 10.3% 19.7% 45.7% 24.2% 100%

Sumber : Lampiran 3, Data hasil pengisian kuesioner

Data tabel menunjukkan item pernyataan pertama tentang setiap melakukan
pembelanjaan cenderung memprioritaskan kebutuhan daripada keinginan.
Kebutuhan adalah sesuatu yang tidak bisa ditunda pemenuhannya. Kalau ditunda
akan mengakibatkan hal yang fatal seperti makan minum, pendidikan anak,
pakaian, perumahan. Sedangkan keinginan adalah sesuatu yang masih bisa ditunda
pemenuhannya dan tidak akan berakibat fatal seandaianya tidak dipenuhi. Item
pernyataan ini mendapat tanggapan responden terbanyak dengan pernyataan
setuju, sejumlah 161 (56.9%) responden.

Item pernyataan kedua tentang sering melakukan pembelian dengan
memanfaatkan diskon/promo mendapat tanggapan responden terbanyak dengan

pernyataan setuju, sejumlah 131 (46.3%) responden.
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Item pernyataan ketiga tentang mempunyai catatan pendapatan dan
pengeluaran bulanan mendapat tanggapan responden terbanyak dengan pernyataan
setuju, sejumlah 104 (36.7%) responden.

Item pernyataan keempat tentang mempunyai tabungan jangka pendek (
jangka 3 bulan — 2 tahun ) yang diisi secara rutin per hari/minggu/bulan mendapat
tanggapan responden terbanyak dengan pernyataan setuju, sejumlah 136 (48.1%)
responden.

Item pernyataan kelima tentang mempunyai tabungan darurat yang diisi
secara rutin per bulan/2 bulan/3 bulan sekali mendapat tanggapan responden
terbanyak dengan pernyataan setuju, sejumlah 103 (36.4%) responden.

Item pernyataan keenam tentang mempunyai tabungan investasi atau
pensiun yang diisi secara rutin setiap bulan mendapat tanggapan responden
terbanyak dengan pernyataan setuju, sejumlah 140 (49.5%) responden.

Item pernyataan ketujuh tentang melakukan pembayaran angsuran
pinjaman tepat waktu mendapat tanggapan responden terbanyak dengan
pernyataan setuju, sejumlah 130 (45.9%) responden.

Secara keseluruhan responden terbanyak menyatakan setuju di semua item
pernyataan pada variabel perilaku keuangan. Ditunjukkan dengan nilai skor 905

(45.7%) dari keseluruhan total skor 1981.

4.2 Analisis Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Uji Instrumen Penelitian
Uji instrumen penelitian meliputi uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas

merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui ketepatan/kecermatan suatu
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instrumen penelitian dalam melakukan fungsi ukurnya. Dalam penelitian ini uji
validitas menggunakan metode korelasi product moment, yaitu mengkorelasikan
skor masing-masing item dengan skor total. Skor total sendiri adalah skor yang
diperoleh dari penjumlahan skor item untuk instrumen tersebut. Jika t-hitung > t-
tabel maka instrumen penelitian dinyatakan valid. Sebaliknya jika t-hitung < t-tabel
maka instrumen penelitian tidak valid.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kehandalan (tingkat
kepercayaan) instrumen tersebut dalam mengukur variabel yang diteliti. Suatu
instrumen penelitian dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi, jika hasil
dari pengujian instrumen tersebut menunjukan hasil yang relatif konsisten dan
stabil. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan cronbachalpha untuk
mengidentifikasikan seberapa baik hubungan antara item-item dalam instrument
penelitian.

Suatu intstrumen penelitian dikatakan dapat diandalkan (reliable) apabila
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016).
Hasil uji validitas dan reliabilitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi

25 tersaji dalam tabel berikut ini :
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Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas untuk N = 100
Variabel | Item Mitng | Ttaberl (UtK | Keterangan | Cronbach | Keterangan
N=100) Alpha
X1.1 0.690 | 0.1966 Valid Reliabel
X1.2 0.674 | 0.1966 Valid Reliabel
X1.3 0.667 0.1966 Valid Reliabel
X1 X1.4 0.602 0.1966 Valid 0.758 Reliabel
X1.5 0.404 | 0.1966 Valid Reliabel
X1.6 0.729 | 0.1966 Valid Reliabel
X1.7 0.778 | 0.1966 Valid Reliabel
X1.8 0.725 | 0.1966 Valid Reliabel
X2.1 0.843 | 0.1966 Valid Reliabel
X2 X2.2 0.828 | 0.1966 Valid 0.826 Reliabel
X2.3 0.729 | 0.1966 Valid Reliabel
Z1 0.552 | 0.1966 Valid Reliabel
Z.2 0.682 | 0.1966 Valid Reliabel
Z.3 0.732 | 0.1966 Valid Reliabel
Z Z4 0.727 | 0.1966 Valid 0.763 Reliabel
Z5 0.669 0.1966 Valid Reliabel
Z.6 0.612 | 0.1966 Valid Reliabel
Y.l 0.436 | 0.1966 Valid Reliabel
Y.2 0.345 | 0.1966 Valid Reliabel
Y.3 0.682 | 0.1966 Valid Reliabel
Y Y.4 0.783 | 0.1966 Valid 0.756 Reliabel
Y.5 0.807 | 0.1966 Valid Reliabel
Y.6 0.713 | 0.1966 Valid Reliabel
Y.7 0.631 | 0.1966 Valid Reliabel

Sumber : Lampiran 4, Output SPSS Uji validitas dan reliabilitas

Hasil uji validitas r hitung masing-masing item seperti yang terlihat dalam
tabel di atas lebih besar dari r tabel. r tabel yang dimaksud adalah r tabel uji dua
arah df = N — 2 dengan tingkat signifikansi 5%. Data yang dipakai untuk uji
validitas dan reliabilitas ini sejumlah 100. r tabel (100-2) menunjukkan nilai

0.1966. Dengan demikian instrumen penelitian ini bisa dikatakan valid.
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Hasil uji reliabilitas, semua nilai cronbach alpha pada tabel di atas > 0.60.
Sehingga instrumen penelitian bisa dikatakan reliabel.

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memberikan kepastian dalam
menggunakan model regresi agar hasil regresi yang diperoleh merupakan estimasi
yang tepat.

Pengujian asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian regresi linear
berganda, dengan menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas.
4.2.2.1 Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik adalah
berdistribusi normal atau mendekati normal. Untuk menguji apakah model regresi
berdistribusi normal dapat dilihat dari grafik histogram dan grafik probability plot
(P-Plot). Uji normalitas dapat dideteksi sebagai berikut : jika menggunakan
histogram dengan melihat garis yang membentuk lonceng mendekati bentuk yang
simetris. Jika menggunakan grafik P-Plot, penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas (Ghozali, 2011).

Selain menggunakan model grafis, juga dapat menggunakan uji dari
Kolmogorov Smirnov dengan konsep, Ho : Data berdistribusi normal, H1 : Data
berdistribusi tidak normal. Dengan mengunakan standar pengujian 5%, maka jika

nilai taraf signifikansi (Sig) yang dihasilkan dari pengujian lebih dari 5% atau Sig

Institut Teknologi Dan Sains Mandala



88

> 0,05 maka Ho di terima, artinya data yang diuji dinyatakan berdistribusi normal.
Sebaliknya jika nilai taraf signifikansi (Sig) yang dihasilkan dari pengujian kurang
dari 5% atau Sig < 0,05 maka Ho di tolak, artinya data yang diuji dinyatakan
berdistribusi tidak normal.

Histogram

Dependent Variable: Gaya Hidup

Mean = -3.57E-16
Std. Dev. = 0.996

S0
N =283

30

Frequency

20

-4 2 1] 2 4 [

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1 : Histogram Uji Normalitas, Variabel Dependen Gaya Hidup

Histogram

Dependent Variable: Perilaku Keuangan

Mean = 5.14E-16
B0 Std. Dew. = 0.985
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Gambar 4.2 : Histogram Uji Normalitas, Variabel Dependen Perilaku Keuangan
Kedua histogram menunjukkan garis yang membentuk lonceng mendekati

bentuk simetris. Ini berarti data terdistribusi secara normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Gaya Hidup
10

08

06

04

Expected Cum Prob

02

(] 0z 04 06 og 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4.3 : Grafik P-Plot Uji Normalitas, Variabel Dependen Gaya Hidup

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Keuangan
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Gambar 4.4 : Grafik P-Plot Uji Normalitas, Variabel Dependen Perilaku Keuangan
Kedua grafik di atas menunjukkan pola penyebaran yang mendekati garis
lurus. Ini berarti data terdistribusi secara normal.
Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk memperkuat uji normalitas

yang sudah ditunjukkan melalui histogram dan grafik P-Plot.
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Tabel 4.11
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test, Variabel Dependen Gaya Hidup

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 283
Normal Parametersa. Mean .0000000
Std. Deviation 3.51262387
Most Extreme Differences  Absolute .047
Positive .047
Negative -.034
Test Statistic .047
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Tabel 4.12
Uji Normalitas Kolmogorrov-Smirnov Test, Variabel Dependen Perilaku Keuangan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 283
Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation 2.70864709
Most Extreme Differences Absolute .034
Positive .020
Negative -.034
Test Statistic .034
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Hasil dari pengujian Kolmogorov-Smirnov, taraf signifikansi (Sig) hitung
senilai 0.2 > 0,05 maka Ho di terima, artinya data yang diuji dinyatakan

berdistribusi normal.

Institut Teknologi Dan Sains Mandala



4.2.2.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 4.13
Collinearity Statistic
Pengujian Variabel Tolerance VIF

X1 0.811 1.234

z X2 0.811 1.234

X1 0.794 1.259

Y X2 0.789 1.267

z 0.968 1.033

Sumber : Lampiran 4, Output SPSS Uji Asumsi Klasik

91

Tabel di atas menunjukkan nilai tolerance masing-masing variabel > 0.1

dan VIF masing-masing variabel < 10. Ini berarti tidak terjadi multikolinearitas.

4.2.2.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016), uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji

apakah di dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu

penelitian ke penelitian yang lainnya.

Ada beberapa cara untuk melakukan uji ini, uji glejser, uji park, uji

spearman dan dengan melihat grafik. Dalam penelitian ini digunakan dua uji

heteroskedastisitas. Menggunakan metode grafik scatterplot dan uji glejser. Uji

glejser ketentuannya adalah :

a. Apabila nilai signifikansi > 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.

b. Apabila nilai signifikansi < 0.05, terjadi heteroskedastisitas .
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Scatterplot
Dependent Variable: Gaya Hidup
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Gambar 4.5 : Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas,
Varabel Dependen Gaya Hidup
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Gambar 4.6 : Grafik Scatterplot, Uji Heteroskedastisitas
Varabel Dependen Perilaku Keuangan

Apabila pada gambar menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini
dapat disimpulkan tidak terjadi adanya heterokedastisitas pada model regresi
(Ghozali, 2005).

Dari dua gambar grafik scatterplot 4.5 dan 4.6 terlihat titik-titik yang

menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta
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tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Dengan
demikian berarti tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi.

Uji heteroskedastisitas secara grafis ini diperkuat dengan uji glejser.
Hasilnya sebagai berikut :

Tabel 4.14
Uji Glejser, Variabel Dependen Gaya Hidup

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .720 1.198 .601 .548
Literasi .050 .039 .084 1.264 .207
Keuangan
Pendapatan .030 .062 .032 481 .631

a. Dependent Variable: Abs_Res1

Tabel 4.15
Uji Glejser, Variabel Dependen Perilaku Keuangan
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .230 1.010 .228 .820
Literasi .015 .029 .033 .504 .614
Keuangan
Pendapatan .086 .046 .124 1.868 .063
Gaya Hidup .032 .028 .068 1.139 .256

a. Dependent Variable: Abs_Res2

Pada kedua tabel 4.14 dan 4.15 menunjukkan nilai Sig masing-masing
variabel > 0.05. Ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas

Institut Teknologi Dan Sains Mandala



94

4.2.3 Hasil Analisis Jalur

Analisis jalur (path analysis) merupakan perluasan dari analisis regresi.
Bertujuan untuk menguji pengaruh variabel intervening dalam memediasi variabel
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011).
4.2.3.1 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-
variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Ditunjukkan dengan tabel
berikut ini :

Tabel 4.16
Tabel Uji Koefisien Determinasi, Variabel Dependen Gaya Hidup
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5052 255 250 1.05868

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Literasi Keuangan

b. Dependent Variable: Gaya Hidup

Berdasarkan hasil uji statistik koefisien determinasi pada tabel 4.16 diatas
menunjukkan bahwa nilai adjusted R square adalah 0,25. Ini menunjukkan variasi
gaya hidup dapat dijelaskan oleh variabel literasi keuangan dan pendapatan sebesar
25%, Sisanya sebesar 75% dipengaruhi oleh variabel lain dan error yang belum
diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4.17
Tabel Uji Koefisien Determinasi, Variabel Dependen Perilaku Keuangan

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 6772 .459 453 2.72207

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Literasi Keuangan, Pendapatan

b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
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Berdasarkan hasil uji statistik koefisien determinasi pada tabel 4.17 diatas
menunjukkan bahwa nilai adjusted R square adalah 0,453. Ini menunjukkan
variasi perilaku keuangan dapat dijelaskan oleh variabel literasi keuangan,
pendapatan dan gaya hidup sebesar 45.3%, Sisanya sebesar 54.7% dipengaruhi
oleh variabel lain dan error yang belum diteliti dalam penelitian ini.
4.2.3.2 Hasil Uji t

Uji t pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel

dependen.
Tabel 4.18
Hasil Uji t dan F

Variabel Independen | Variabel Dependen |t hitung| ttabel | Sig (T) [F hitung| F tabel | Sig (F)
Literasi Keuangan (X1) |Gaya Hidup (2) -2.343]  1.650] 0.020 132 | 262 | 0014
Pendapatan (X2) Gaya Hidup (2) 2.622| 1.650] 0.009

Literasi Keuangan (X1) |Perilaku Keuangan (Y) | 9.904] 1.650] 0.000

Pendapatan (X2) Perilaku Keuangan (Y) |  6.009| 1.650| 0.000 7883 | 240 | 0.000
Gaya Hidup (2) Perilaku Keuangan (Y) | -1.033] 1.650 0.303

Sumber : Lampiran 6, Analisis regresi model I, diolah
Hasil Uji t, Variabel Dependen Gaya Hidup

Berdasarkan tabel 4.18 nilai sig literasi keuangan 0.020 < 0.05 dan t-hitung
-2.343 < -t-tabel -1.650 yang berarti literasi keuangan berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap gaya hidup. Nilai sig pendapatan 0.009 < 0.05 dan t-hitung 2.622
> t-tabel 1.650 yang berarti pendapatan berpengaruh signifikan dan positif terhadap
gaya hidup. Jadi secara individu/parsial variabel independen literasi keuangan (X1)
dan pendapatan (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen gaya

hidup (2).
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Hasil Uji t, Variabel Dependen Perilaku Keuangan

Berdasarkan tabel 4.18 nilai sig literasi keuangan 0.000 < 0.05 dan t-hitung
9.904 > t-tabel 1.650 yang berarti literasi keuangan berpengaruh signifikan dan
positif terhadap perilaku keuangan. Nilai sig pendapatan 0.000 < 0.05 dan t-hitung
6.009 > t-tabel 1.650 yang berarti pendapatan berpengaruh signifikan dan positif
terhadap perilaku keuangan. Nilai sig gaya hidup 0.303 > 0.05 dan t-hitung -1.033
> -t-tabel -1.650 yang berarti gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan dan sifat hubungannya negatif. Jadi secara individu/parsial
variabel independen literasi keuangan (X1) dan pendapatan (X2) berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen perilaku keuangan, sedangkan variabel
independen gaya hidup (Z) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen perilaku keuangan ().
4.2.3.3 Hasil Uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.
Hasil Uji F, Variabel Dependen Gaya Hidup

Berdasarkan tabel 4.18 nilai sig literasi keuangan (X1) dan pendapatan
(X2) 0.014 < 0.05 dan F-hitung 4.322 > F-tabel 2.64 yang berarti kedua variabel
independen (X1 dan X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen gaya hidup (Z).
Hasil Uji F, Variabel Dependen Perilaku Keuangan

Berdasarkan tabel 4.18 nilai sig literasi keuangan (X1), pendapatan (X2)

dan gaya hidup (Z) 0.000 < 0.05 dan F-hitung 78.83 > F-tabel 2.40 yang berarti
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ketiga variabel independen (X1, X2 dan Z) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen perilaku keuangan ().
4.2.3.4 Perhitungan Koefisien Jalur Pengaruh Langsung

Pengujian pengaruh langsung variabel-variabel literasi keuangan (X1),
pendapatan (X2) terhadap gaya hidup (Z) dan terhadap perilaku keuangan (Y) dan
pengaruh langsung variabel gaya hidup terhadap perilaku keuangan anggota
milenial Credit Union Prima Danarta.. Dengan demikian hipotesis H1 — H5 bisa

dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 4.19
Nilai Koefisien Jalur Pengaruh Langsung
No Variabel Variabel Beta t Sig. | Keterangan
Independen Dependen

1 | Literasi Keuangan | Gaya hidup -0.153 | -2.343 | 0.020 | Signifikan

2 | Pendapatan Gaya Hidup 0.172 | 2.622 | 0.009 | Signifikan

3 | Literasi Keuangan | Perilaku Keuangan 0.490 | 9.904 | 0.000 | Signifikan

4 | Pendapatan Perilaku Keuangan 0.298 | 6.009 | 0.000 | Signifikan

5 | Gaya Hidup Perilaku Keuangan | -0.046 | -1.033 | 0.303 | Tdk Signifikan

Sumber : Lampiran 7, Analisis regresi model I1, diolah

Hasil pengujian variabel literasi keuangan terhadap gaya hidup
menunjukkan nilai signifikansi 0.020 < 0.05 dan koefisien pengaruh langsung
sebesar -0.153. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dan
negatif antara literasi keuangan terhadap gaya hidup. Hipotesis H1 diterima.

Hasil pengujian variabel pendapatan terhadap gaya hidup menunjukkan
nilai signifikansi 0.009 < 0.05 dan koefisien pengaruh langsung sebesar 0.172.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dan positif antara
pendapatan terhadap gaya hidup. Hipotesis H2 diterima.

Hasil pengujian variabel literasi keuangan terhadap perilaku keuangan

menunjukkan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan koefisien pengaruh langsung
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sebesar 0.490. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dan positif
antara literasi keuangan terhadap perilaku keuangan. Hipotesis H3 diterima.

Hasil pengujian variabel pendapatan terhadap perilaku keuangan
menunjukkan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan koefisien pengaruh langsung
sebesar 0.298. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dan
positif antara pendapatan terhadap perilaku keuangan. Hipotesis H4 diterima.

Hasil pengujian variabel gaya hidup terhadap perilaku keuangan
menunjukkan nilai signifikansi 0.303 > 0.05 dan koefisien pengaruh langsung
sebesar -0.046. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara
gaya hidup terhadap perilaku keuangan. Sifat hubungannya adalah negatif.
Hipotesis H5 ditolak.

Nilai koefisien pengaruh langsung X1, X2 ke Z :

X1ke Z= -0.153.
X2kezZ= 0.172

Pengaruh langsung X1, X2 dan Z ke Y :

X1keY = 0.490
X2keY = 0.298
ZkeY = -0.046

Persamaan Struktural untuk Jalur Pengaruh Langsung sebagai berikut :

Persamaan Struktural | : Z = pzx1X1 + pzx2X2 + €
Z=-0153X1+0.172 X2 +€

Persamaan Struktural Il : Y = pyx1X1 + pyx2X2 + pyzZ + €

Y =0.490 X1 +0.298 X2 -0.046 Z + €
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4.2.3.5 Perhitungan Koefisien Jalur Pengaruh Tidak Langsung
Jalur pengaruh langsung dan tidak langsung dapat digambarkan secara

konseptual sebagai berikut :

90
Literasi Keuangan
-0.153 Z Y

Gaya Hidup Perilaku
Keuangan

0.172

X2
Pendapatan

Gambar 4.7 : Analisis Jalur

Pengaruh tidak langsung :
X1ke Z ke Y =-0.153 * -0.046 = 0.007038
X2 ke ZkeY = 0.172 * -0.046 = -0.007912
Persamaan Struktural 111 : Y = pyzx1X1 + pyzx2X2 + €
Y =0.007038 X1 - 0.007912 X2 + €
Variabel intervening gaya hidup (Z) tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Y), sehingga H5 ditolak. Secara otomatis, gaya hidup (Z) tidak
bisa memediasi variabel independen literasi keuangan (X1) dan pendapatan (X2)
terhadap perilaku keuangan ().
4.2.3.6 Uji Sobel
Untuk lebih menegaskan tidak adanya pengaruh mediasi, digunakan uji

sobel sebagai berikut :

sab= |/ bZsa? + a%sb? + sa%sh?
Keterangan :

Sab  : Besar standar eror pengaruh tidak langsung

Institut Teknologi Dan Sains Mandala



100

a . Jalur variabel independen (X1) dengan variabel intervening (Z)
b . Jalur variabel intervening (Z) dengan variabel dependen ()

sa . Standar eror koefisien a

sb . Standar eror koefisien b

X1; Sab = [/(-0.048 * 0.062)? + (-0.146 * 0.046)2 + (0.062 * 0.046)?2

I/ -0.0029762 + -0.006716° + 0.0028522

l/ 0.0000089 + 0.0000451 + 0.0000081

) I/ 0.0000621 = 0.00788

t=ab/sab = (-0.048 * -0.146) / 0.00788 = 0.8893401 (literasi keuangan)

X2: Sab = [/(-0.048 *0,097) + (0.254 * 0.046)2 + (0.097 * 0.046)>

I/ -0.0046562 + -0.0116842 + -0.0044622

l/ 0.0000217 + 0.0001365 + 0.0000199

- I/ 0.0001781 = 0.013345547
t=ab/sab = (0.254 * -0.048) / 0.013345547 = -0.9135631 (pendapatan)

Untuk menguatkan hasil uji sobel manual, bisa menggunakan kalkulator sobel tes.

mediator
variable

I__E'i-: A (SE, 8l ™

indepandent dependent
variable 7| wariablo

A -0.146

B: -0.048

T
o
SE. | 0oz
SE,: | 004
Calculate! |

Sobel test statistic:0.95401052
One-tailed probability:0.17003916
Two-tailed probability:0.34007832

Gambar 4.8 : Hasil Uji Sobel dengan Kalkulator Sobel Test,
Gaya Hidup memediasi Literasi Keuangan
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mediator
variable
B — 8
IEI;:""ILI lI'S-"LE:bI_‘-
independent : .| dependent
variablo 7| warlablo
A: 0.254
B: -0.048
SEA' 0.097
SEB' 0.046
Calculate! |

Sobel test statistic:-0.96934793
One-tailed probability:0.16618581
Two-tailed probability:0.33237162

Gambar 4.9 : Hasil Uji Sobel dengan Kalkulator Sobel Test
Gaya Hidup Memediasi Pendapatan

Ada perbedaan hasil perhitungan uji sobel manual dengan kalkulator sobel
tes. Namun demikian secara prinsip hasil statistik keduanya < 1.96 dan Two-tailed
keduanya > 0.05. Sehingga bisa dinyatakan bahwa gaya hidup sebagai variabel
intervening tidak mampu memediasi variabel independen literasi keuangan (X1)
dan pendapatan (X2) terhadap variabel dependen perilaku keuangan (Y). Dengan

demikian hipotesis keenam (H6) dan hipotesis ketujuh (H7) ditolak.

4.3 Interpretasi Hasil Penelitian
4.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Gaya Hidup

Setelah dilakukan pengujian dan analisis data diperoleh hasil yang
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan dan positif terhadap
gaya hidup anggota milenial CU Prima Danarta. Hal ini sesuai dengan hipotesis
pertama (H1), yang berarti H1 diterima.

Kondisi literasi keuangan yang berpengaruh signifikan juga nampak pada

deskripsi variabel penelitian. Ada 8 indikator dan semuanya didominasi dengan
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pilihan setuju dan sangat setuju. Indikator pertama “Prinsip dari pengaturan
keuangan pribadi adalah mengelola pendapatan agar bisa memenuhi kebutuhan
hidup dan menyisihkan tabungan untuk masa depan” didominasi responden
dengan pernyataan sangat setuju sejumlah 175 (61.8%). Indikator kedua
“Menabung yang baik jika dipersiapkan untuk kebutuhan jangka pendek dan
jangka panjang” didominasi responden dengan pernyataan sangat setuju sejumlah
157 (55.5%). Indikator ketiga “Setiap individu/keluarga sebaiknya mempunyai
tabungan darurat untuk kebutuhan tak terduga yang sifatnya urgen dan biasanya
dengan nominal yang cukup besar” didominasi responden dengan pernyataan
setuju sejumlah 126 (44.5%). Indikator keempat “Asuransi merupakan bentuk
perlindungan bagi keluarga yang ditinggalkan apabila pemegang asuransi tersebut
meninggal dunia“ didominasi responden dengan pernyataan setuju sejumlah 145
(51.2%). Indikator kelima “Salah satu bentuk investasi adalah penanaman modal
pada suatu perusahaan atau proyek tertentu dengan tujuan memperoleh
keuntungan” didominasi responden dengan pernyataan setuju sejumlah 143
(50.5%). Indikator keenam “Membayar angsuran tepat waktu adalah kewajiban
yang harus dipenuhi secara disiplin” didominasi responden dengan pernyataan
sangat setuju sejumlah 163 (57.6%). Indikator ketujuh “Saya mengetahui tentang
12 Jalan Aman yang merupakan metode pendampingan pengelolaan keuangan di
CU Prima Danarta” didominasi responden dengan pernyataan setuju sejumlah 147
(51.9%). Indikator kedelapan “Saya telah mengikuti pendampingan 12 Jalan Aman
di CU Prima Danarta” didominasi responden dengan pernyataan setuju sejumlah
135 (47.7%). Sehungga secara keseluruhan responden terbanyak menyatakan

setuju memahami tentang literasi keuangan dan telah mengikuti pendampingan 12
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jalan aman yang merupakan metode pengelolaan keuangan CU Prima Danarta.
Ditunjukkan dengan nilai skor 1033 (45.6%) dari keseluruhan total skor 2264.
Selanjutnya responden terbanyak kedua menyatakan sangat setuju Yyang
dtunjukkan dengan nilai skor 870 (38.4%) dari keseluruhan total skor 2264.

Beberapa teori yang mendukung, Dwiastanti (2018), pengetahuan tentang
keuangan tidak hanya membuat individu mampu memanfaatkan asetnya secara
bijak namun melalui pengetahuan dapat memberikan nilai tambah secara ekonomi.
Pengetahuan tentang keuangan yang kurang, mengakibatkan kerugian bagi
individu (Margaretha dan Pambudhi, 2015) dan Khrisna, Rofaida dan Sari (2010),
menjelaskan bahwa literasi keuangan membantu individu agar terhindar dari
masalah keungan. Kesulitan keuangan bukan hanya dari rendahnya pendapatan
semata. Kesulitan keuangan juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam
pengelolaan keuangan. Gaya hidup yang kosnsumtif termasuk salah satu
kesalahan dalam pengelolaan keuangan jika tidak disesuaikan dengan pendapatan
dan kemampuan keuangannya.

Sedangkan penelitian terdahulu yang relevan mendukung hasil penelitian
ini adalah Farhan Ali (2020), bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif
terhadap perilaku konsumtif melalui gaya hidup konsumtif

Namun demikian menurut Hair et al. (2011) dan Sarstedt et al. (2017), nilai
R square 0.75 termasuk ke dalam kategori kuat, 0.50 termasuk kategori moderat
dan 0.25 termasuk kategori lemah. Menurut Chin (1998), nilai R-
Square dikategorikan kuat jika lebih dari 0.67, moderat jika lebih dari 0.33 tetapi

lebih rendah dari 0.67 dan lemah jika lebih dari 0.19 tetapi lebih rendah dari 0.33.
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Jadi, dari tiga teori ahli diatas nilai R square literasi keuangan terhadap
gaya hidup 0.255 (adjusted R square 0.250) termasuk dalam kategori lemah.
Sumbangan pengaruhnya terhadap variasi naik turunnya variabel gaya hidup hanya
sebesar 25% selebihnya senilai 75% dari variabel lain (variabel error) yang tidak
diteliti.

Hal ini bisa disebabakan karena hasil pada deskripsi variabel penelitian
gaya hidup menunjukkan dominasi responden yang tidak mengerucut ke
pernyataan setuju/sangat setuju atau tidak setuju/sangat tidak setuju secara jelas
namun pada pernyataan netralnya cukup besar. Mendominasi kedua setelah
pernyataan tidak setuju, yaitu sebesar 27.3% atau dengan skor 463 dari total skor
1698. Dengan demikian antara literasi keuangan terhadap gaya hidup memang ada
pengaruh signifikan namun lemah.

4.3.2 Pengaruh Pendapatan terhadap Gaya Hidup

Setelah dilakukan pengujian dan analisis data diperoleh hasil yang
menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap gaya hidup
anggota milenial CU Prima Danarta. Hal ini sesuai dengan hipotesis kedua (H2),
yang berarti H2 diterima.

Kondisi pendapatan yang berpengaruh signifikan juga nampak pada
deskripsi variabel penelitian. Ada 3 indikator dan semuanya didominasi dengan
pernyataan setuju. Indikator pertama “Saya mempunyai pendapatan di atas UMK
( UMK Surabaya Rp. 4.525.500; UMK Semarang Rp. 3.060.400; UMK Jember
Rp. 2.555.700; UMK Magelang Rp. 2.236.800 ) didominasi responden dengan
pernyataan setuju sejumlah 115 (40.6%). Indikator kedua “Saya mempunyai

pendapatan utama yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup” didominasi
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responden dengan pernyataan setuju sejumlah 133 (47.0%). Indikator ketiga “Saya
mempunyai hasil sampingan selain pendapatan utama didominasi responden
dengan pernyataan setuju sejumlah 119 (42.0%). Sehingga secara keseluruhan
responden memberikan pilihan setuju untuk semua indikator yang ada tentang
besaran pendapatan diatas UMK, pendapatan utama cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan adanya pendapatan sampingan selain pendapatan utama.

Cukup memang tidak selalu pendapatan di atas UMK. Bisa saja pendapatan
dibawah atau sama dengan UMK namun sudah merasa cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Meski belum bisa diukur, pernyataan cukup ini bisa
mengindikasikan beberapa hal : individu tersebut mampu mengelola keuangannya
dengan baik. Apalagi jika ternyata pendapatannya masih dibawah atau sama
dengan UMK atau individu tersebut tidak mempunyai beban anggota keluarga
yang harus ditanggung.

Hasil sampingan yang dinyatakan di sini memang tidak menjelaskan
apakah nilainya mencukupi untuk menunjang pendapatan utama. Namun
pendapatan sampingan ini mengindikasikan adanya lebih dari satu sumber
pendapatan. Dan menurut metode pendampingan 12 jalan aman CU Prima Danarta,
dari sisi resiko lebih aman daripada jika hanya satu sumber pendapatan. Karena
jika terjadi sesuatu pada sumber pendapatan utama masih bisa survive dengan
adanya sumber pendapatan yang lain. Hal ini didukung oleh teori Toweulu (2001),
dalam penelitian Septia S.M. Nababan (2013), bahwa untuk memperbesar
pendapatan seseorang anggota keluarga dapat mencari pendapatan dari sumber lain

atau membantu pekerjaan kepala keluarga sehingga pendapatannya bertambah.
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Sementara teori yang mendukung hasil penelitian ini adalah Soekartawi
(2011) menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang yang
dikonsumsi, bahwa sering kali dijumpai dengan bertambahnya pendapatan maka
barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah tetapi kualitas barang tersebut ikut
menjadi perhatian. Hal ini juga menunjukkan gaya hidup yang sederhana menjadi
gaya hidup yang konsumtif bisa dipengaruhi oleh tingkat pendapatan yang
bertambah. Semakin bertambah tingkat pendapatannya semakin tinggi gaya hidup
konsumtifnya.

Teori lain yang mendukung Kholilah & Irmani, 2013 him. 71, munculnya
financial behavior merupakan dampak dari besarnya hasrat seseorang untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang diperoleh.

Nilai R square pendapatan terhadap gaya hidup 0.255 (adjusted R square
0.250) termasuk dalam kategori lemah. Sumbangan pengaruhnya terhadap variasi
naik turunnya variabel gaya hidup hanya sebesar 25% selebihnya senilai 75% dari
variabel lain (variabel error) yang tidak diteliti.

Hal ini bisa disebabakan karena hasil pada deskripsi variabel penelitian
gaya hidup menunjukkan dominasi responden yang tidak mengerucut ke
pernyataan setuju/sangat setuju atau tidak setuju/sangat tidak setuju secara jelas
namun pada pernyataan netralnya cukup besar. Mendominasi kedua setelah
pernyataan tidak setuju, yaitu sebesar 27.3% atau dengan skor 463 dari total skor
1698. Dengan demikian antara pendapatan terhadap gaya hidup memang ada

pengaruh signifikan namun lemah.
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4.3.3 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan

Setelah dilakukan pengujian dan analisis data diperoleh hasil yang
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan anggota milenial CU Prima Danarta. Hal ini sesuai dengan hipotesis
ketiga (H3), yang berarti H3 diterima.

Kondisi literasi keuangan yang berpengaruh signifikan juga nampak pada
deskripsi variabel penelitian. Seperti yang sudah diuraikan pada poin 4.3.1 tentang
indikator-indikator pada literasi keuangan yang secara keseluruhan responden
memberikan pilihan setuju dan sangat setuju tentang pemahaman literasi keuangan
dan telah mengikuti pendampingan pengelolaan keuangan CU Prima Danarta.

Indikator-indikator pada perilaku keuangan sendiri ada 7, ditunjukkan
dengan pilihan responden sebagai berikut : Indikator pertama “Setiap melakukan
pembelanjaan saya cenderung memprioritaskan kebutuhan daripada keinginan”
Kebutuhan adalah sesuatau yang tidak bisa ditunda pemenuhannya. Kalau ditunda
akan mengakibatkan hal yang fatal seperti makan minum, pendidikan anak,
pakaian, perumahan. Sedangkan keinginan adalah sesuatu yang masih bisa ditunda
pemenuhannya dan tidak akan berakibat fatal seandaianya tidak dipenuhi.
Pernyataan ini didominasi responden dengan pernyataan setuju sejumlah 161
(56.9%) responden. Indikator kedua “Saya sering melakukan pembelian dengan
memanfaatkan diskon/promo” didominasi responden dengan pernyataan setuju
sejumlah 131 (46.3%). Indikator ketiga “Saya mempunyai catatan pendapatan dan
pengeluaran bulanan didominasi responden dengan pernyataan setuju sejumlah
104 (36.7%). Indikator keempat “Saya mempunyai tabungan jangka pendek

(Jangka 3 bulan - 2 tahun) yang saya isi secara rutin per hari / minggu / bulan”
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didominasi responden dengan pernyataan setuju sejumlah 136 (48.1%). Indikator
kelima “Saya mempunyai tabungan darurat yang saya isi secara rutin per bulan / 2
bulan / 3 bulan sekali” didominasi responden dengan pernyataan setuju sejumlah
103 (36.4%). Indikator keenam “Saya mempunyai tabungan investasi atau pensiun
yang saya isi secara rutin setiap bulan” didominasi responden dengan pernyataan
setuju sejumlah 140 (49.5%). Indikator ketujuh “Saya melakukan pembayaran
angsuran pinjaman tepat waktu” didominasi responden dengan pernyataan setuju
sejumlah 130 (45.9%). Sehingga secara keseluruhan responden terbanyak
menyatakan setuju di semua indikator variabel perilaku keuangan. Ditunjukkan
dengan nilai skor 905 (45.7%) dari keseluruhan total skor 1981. Dengan demikian
terlihat pengaruh signifikan antara literasi keuangan terhadap perilaku keuangan.
Teori yang mendukung hasil ini, Bhushan dan Medury (2013), menjelaskan
pentingnya literasi keuangan karena beberapa alasan berikut : Konsumen yang
memiliki literasi keuangan bisa melalui masa-masa keungan yang sulit karena
faktanya mereka mungkin memiliki akumulasi tabungan, membeli asuransi dan
diversifikasi investasi mereka. Literasi keuangan juga secara langsung berkorelasi
dengan perilaku keuangan yang positif seperti pembayaran tagihan tepat waktu,
angsuran pinjaman, tabungan dan menggunakan kartu kredit secara bijaksana.
Menurut penelitian Nababan dan Sadalia (2012), di dalam Jurnal Anita Sari
(2015 hal 174), perilaku keuangan berhubungan dengan bagaimana seseorang
memperlakukan, mengelola dan menggunakan sumber daya keuangan yang ada
padanya. Individu yang memiliki perilaku keuangan yang bertanggung jawab

cenderung efektif dalam menggunakan uang yang dimilikinya, seperti membuat
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anggaran, menghemat uang, mengontrol belanja, berinvestasi, serta membayar
kewajiban tepat waktu.

Sedangkan penelitian terdahulu yang relevan yang mendukung hasil
penelitian ini adalah Azzizah Nurul Safura (2020), bahwa terdapat hubungan
antara literasi keuangan dengan perilaku keuangan milenial. Sehingga semakin
tinggi tingkat literasi keuangan milenial semakin baik perilaku keuangannya.
Listiyani, Azis, Wahyudi (2021), literasi keuangan berpengaruh dan positif
terhadap perilaku keuangan. Indria Fatmawati, Lutfi (2021), pengetahuan
keuangan berdampak positif secara signifikan pada perilaku keuangan generasi
milenial. Kusnandar, Rinandiyana (2018), literasi keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku keuangan personal. Responden dengan pengetahuan
keuangan yang lebih tinggi cenderung lebih bijak dalam perilaku keuangannya bila
dibandingkan dengan yang memiliki pengetahuan keuangan yang lebih rendah.
Nur Fatimah Susanti (2018), literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah
Gresik.

Nilai R square literasi keuangan terhadap perilaku keuangan 0.459
(adjusted R square 0.453) termasuk dalam kategori lemah menurut Hair (2011) dan
Sarskedt (2017), dan kategori moderat menurut Chin (1998). Sumbangan
pengaruhnya terhadap variasi naik turun perilaku keuangan sebesar 45.3%
selebihnya senilai 54.7% dari variabel lain (variabel error) yang tidak diteliti.
4.3.4 Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan

Setelah dilakukan pengujian dan analisis data diperoleh hasil yang

menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
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keuangan anggota milenial CU Prima Danarta. Hal ini sesuai dengan hipotesis
yang keempat (H4), yang berarti H4 diterima.

Kondisi pendapatan yang berpengaruh signifikan juga nampak pada
deskripsi variabel penelitian. Seperti yang sudah diuraikan pada poin 4.3.2 yang
secara keseluruhan responden menyatakan setuju terhadap indikator-indikator
pernyataan tentang pendapatan yang meliputi besaran pendapatan diatas UMK,
pendapatan utama cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup dan adanya
pendapatan sampingan selain pendapatan utama.

Sedangkan seperti yang sudah diuraikan pada poin 4.3.3 tentang indikator-
indikator pada perilaku keuangan sebanyak 7 indikator dan kesemuanya
didominasi dengan pernytaan setuju dari responden. Dengan demikian terlihat
hubungan signifikan antara pendapatan terhadap perilaku keuangan.

Teori yang mendukung hasil penelitian ini, Fatimah (2018), faktor
eksternal yang mempengaruhi perilaku keuangan individu yaitu pengetahuan
keuangan (financial knowledge), sikap keuangan (financial attitude), tingkat
pendapatan, lokus pengendalian, dan lain-lain.

Sedangkan penelitian terdahulu yang relevan yang mendukung hasil penelitian
ini Nur Fatimah Susanti (2018), literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah
Gresik.

Nilai R square pendapatan terhadap perilaku keuangan 0.459 (adjusted R
square 0.453) termasuk dalam kategori lemah menurut Hair (2011) dan Sarskedt

(2017), dan kategori moderat menurut Chin (1998). Sumbangan pengaruhnya
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terhadap variasi naik turun perilaku keuangan sebesar 45.3% selebihnya senilai
54.7% dari variabel lain (variabel error) yang tidak diteliti.
4.3.5 Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan

Setelah dilakukan pengujian dan analisis data diperoleh hasil yang
menyatakan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan anggota milenial CU Prima Danarta. Hal ini tidak sesuai dengan
hipotesis yang kelima (H5), yang berarti H5 ditolak.

Ada 6 indikator pada variabel gaya hidup : Indikator pertama “Saya suka
menggunakan waktu libur untuk jalan-jalan atau rekreasi” didominasi responden
dengan pernyataan netral sejumlah 108 (38.2%) Pilihan netral memang terasa bias.
Bisa karena ragu atau memang terjadi keduanya dilakukan. Frekuensi melakukan
dan tidak melakukan cukup seimbang. Maka pilihan netral dirasa yang paling tepat.
Indikator kedua “Saya suka membeli barang-barang bermerk / branded”
didominasi responden dengan pernyataan tidak setuju sejumlah 151 (53.4%).
Indikator ketiga “Mengikuti trend baru adalah hal penting yang harus diutamakan
meskipun anggaran keuangan menjadi berat” didomiasi responden dengan
pernyataan tidak setuju sejumlah 147 (51.9%). Indikator keempat ”Tampil modis
dan trendy adalah hal penting untuk meningkatkan kepercayaan diri”” didominasi
responden dengan pernyataan netral sejumlah 147 (51.9%). Sama dengan
penjelasan untuk indikator pertama, bahwa pilihan netral bisa karena ragu atau
memang terjadi keduanya dilakukan. Frekuensi melakukan dan tidak melakukan
cukup seimbang disesuaikan dengan kondisi. Indikator kelima “Saya cenderung
lebih  memilih makan/minum di café daripada warung /PKL” didominasi

responden dengan pernyataan tidak setuju sejumlah 139 (49.1%). Indikator
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keenam ““Saya membelanjakan lebih dari 60% pendapatan saya untuk kebutuhan
konsumsi/konsumtif didominasi responden dengan pernyataan tidak setuju
sejumlah 124 (43.8%). Secara keseluruhan deskripsi variabel penelitian gaya hidup
memang menunjukkan hasil dominasi responden yang menyatakan tidak setuju
mencapai skor 698 (41.1%). Namun demikian pernyataan responden pada jawaban
netral dan setuju juga cukup tinggi. Masing-masing dengan skor 463 (27.3%) dan
260 (15.3%). Ini berarti pilihan responden tidak mengerucut pada salah satu skala
penilaian dan yang setara. Pernyataan setuju memang tidak sampai mendominasi
salah satu indikator namun penyebaran respondennya cukup seimbang dengan
responden yang menyatakan netral atau responden yang menyatakan sangat tidak
setuju. Artinya bahwa responden yang menyatakan tidak setuju tidak mendominasi
secara kuat.

Dengan demikian, gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan.

Dirangkum dari laman The Kasasa Exchange generasi millenial sering
digambarkan sebagai "pemalas” dan dinilai lebih suka menghabiskan uang yang
seharusnya mereka tabung untuk membeli rumah dan lebih memilih untuk jajan es
kopi susu.

(Badan Pusat Statistik, 2018), karakter dari generasi milenial yakni
informatif, inovatif, kreatif, serta produktif.

Sedangkan menurut data yang dilansir dari survei Indonesia Millennial
Report (2019), generasi milenial dalam keputusan pengelolaan keuangannya
cenderung untuk kebutuhan sehari-hari. Mereka memiliki pengeluaran bulanan

terbesar berada di kebutuhan konsumtif keluarga, sedangkan jika dibandingkan
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dengan alokasi untuk dana masa depan seperti investasi memiliki alokasi yang
sedikit.

Sesuai penuturan Tirta Segara (Dewan Komisioner OJK). Gaya hidup
milenial pada era ini cenderung menerapkan gaya hidup YOLO (You Only Live
Once) yaitu anggapan bahwa “hidup hanya satu kali, sehingga harus menikmati
hidup”. Tidak jarang uang yang dimiliki generasi milenial saat ini lebih cenderung
untuk liburan atau memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yang dapat
menyenangkan dirinya.

Namun demikian kalau kita mencermati hasil pernyataan pada setiap
indikator gaya hidup tidak sepenuhnya demikian. Hal ini dikarenakan literasi
keuangan dan besarnya pendapatan berpengaruh pada pemenuhan gaya hidup
seseorang. Seseorang yang sudah memahami dan mengikuti literasi keuangan
dengan baik akan mempunyai kontrol terhadap gaya hidup yang lebih bijak.
Demikian juga dengan pendapatan. Seseorang dengan pendapatan relatif rendah
akan mengatur gaya hidupnya lebih hemat dibanding dengan yang berpendapatan
tinggi.

Artinya ada keterkaitan literasi keuangan dan pendapatan terhadap gaya
hidup pada konteks penelitian ini. Namun ternyata seseorang dengan gaya hidup
bijak tidak menjamin bahwa dia juga akan melakukan kaidah-kaidah perilaku
keuangan yang sehat. Bisa dikarenakan pendapatan yang tidak mencukupi untuk
mempersiapkan sejumlah tabungan-tabungan baik untuk keperluan jangka pendek
maupun jangka panjang. Pendapatan terbanyak ada pada rentang s/d 3 juta
sebanyak 125 orang (44.2%) dan pada rentang > 3 jt — 6 jt ada pada rentang 129

orang (45.6%).
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4.3.6 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan

melalui Gaya Hidup

Setelah dilakukan pengujian dan analisis data diperoleh hasil yang
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi
keuangan terhadap perilaku keuangan melalui gaya hidup pada anggota milenial
CU Prima Danarta. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang kelima (H6), yang
berarti H6 ditolak.

Hasil ini merupakan konsekuensi logis dari hipotesis kelima (H5) yang
ditolak. Artinya jika gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan
secara otomatis juga tidak akan mempunyai peran sebagai variabel mediasi.
Namun demikian, tetap diperkuat dengan uji sobel. Secara penghitungan manual
didapatkan nilai 0.8893401 dan dengan kalkulator sobel menunjukkan nilai
0.95401052. Ini berarti menunjukkan bahwa gaya hidup tidak mempunyai peran
sebagai variabel mediasi antara literasi keuangan terhadap perilaku keuangan.

Seperti penjelasan pada poin 4.3.5 bahwa secara keseluruhan deskripsi
variabel penelitian gaya hidup memang menunjukkan hasil dominasi responden
yang menyatakan tidak setuju mencapai skor 698 (41.1%). Namun demikian
pernyataan responden pada jawaban netral dan setuju juga cukup tinggi. Masing-
masing dengan skor 463 (27.3%) dan 260 (15.3%). Ini berarti pilihan responden
tidak mengerucut pada salah satu skala penilaian dan yang setara. Pernyataan
setuju memang tidak sampai mendominasi salah satu indikator namun penyebaran
respondennya cukup seimbang dengan responden yang menyatakan netral
atauupun dengan responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Artinya bahwa

responden yang menyatakan tidak setuju tidak mendominasi secara kuat.
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Menurut data yang dilansir dari survei Indonesia Millennial Report (2019),
generasi milenial dalam keputusan pengelolaan keuangannya cenderung untuk
kebutuhan sehari-hari. Mereka memiliki pengeluaran bulanan terbesar berada di
kebutuhan konsumtif keluarga, sedangkan jika dibandingkan dengan alokasi untuk
dana masa depan seperti investasi memiliki alokasi yang sedikit. Ini merupakan
karakteristik generasi milenial disamping karakteristik lain yang positif tentunya
seperti yang dilansir dari Badan Pusat Statistik, 2018. Karakter positif dari generasi
milenial yakni informatif, inovatif, kreatif, serta produktif. Generasi milenial
adalah usia 26 — 42 th. Sebagian generasi milenial yang ada pada usia muda
sebagian besar ada dalam kondisi baru bekerja dengan pendapatan yang masih
dibawah atau sama dengan UMR dan gaya hidup yang lebih bebas karena belum
memikirkan keluarga atau baru membangun rumah tangga. Dengan demikian gaya
hidupnya tidak berpengaruh signifikan dengan perilaku keuangannya.

Dengan demikian gaya hidup tidak mampu berperan memediasi literasi
keuangan terhadap perilaku keuangan.

4.3.7 Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan

melalui Gaya Hidup

Setelah dilakukan pengujian dan analisis data diperoleh hasil yang
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan
terhadap perilaku keuangan melalui gaya hidup pada anggota milenial CU Prima
Danarta. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang ketujuh (H7), yang berarti H7
ditolak.

Hal yang sama berlaku pada variabel pendapatan. Konsekuensi logis dari

hipotesis kelima (H5) yang ditolak, maka gaya hidup tidak mempunyai peran
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sebagai variabel mediasi antara pendapatan terhadap perilaku keuangan. Namun
demikian, tetap diperkuat dengan uji sobel. Secara penghitungan manual
didapatkan nilai 0.9135631 dan dengan kalkulator sobel menunjukkan nilai
0.96934793. Ini berarti menunjukkan bahwa gaya hidup tidak mempunyai peran
sebagai variabel mediasi antara pendapatan terhadap perilaku keuangan.

Seperti penjelasan pada poin 4.3.5 bahwa secara keseluruhan deskripsi
variabel penelitian gaya hidup memang menunjukkan hasil dominasi responden
yang menyatakan tidak setuju mencapai skor 698 (41.1%). Namun demikian
pernyataan responden pada jawaban netral dan setuju juga cukup tinggi. Masing-
masing dengan skor 463 (27.3%) dan 260 (15.3%). Ini berarti pilihan responden
tidak mengerucut pada salah satu skala penilaian dan yang setara. Pernyataan
setuju memang tidak sampai mendominasi salah satu indikator namun penyebaran
respondennya cukup seimbang dengan responden yang menyatakan netral
atauupun dengan responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Artinya bahwa
responden yang menyatakan tidak setuju tidak mendominasi secara kuat.

Dan seperti penjelasan pada poin 4.3.6 tentang karakteristik generasi
milenial yang konsumtif, sebagian yang berada pada usia muda baru bekerja,
belum memikirkan kebutuhan keluarga atau baru membina rumah tangga. Dengan
demikian gaya hidupnya tidak berpengaruh signifikan dengan perilaku
keuangannya.

Dengan demikian gaya hidup tidak mampu berperan memediasi

pendapatan terhadap perilaku keuangan.
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Variabel intervening gaya hidup menjadi faktor kekhasan/keunikan
penelitian ini. Hal ini dikarenakan belum banyak ditemukan dalam penelitian
terdahulu yang relevan yang menjadi kajian pustaka empiris dalam penelitian ini.

Memang hasilnya tidak sesuai dengan hipotesis H5 dimana diduga gaya
hidup berpengaruh signifikan namun ternyata tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan. Gaya hidup dianggap menjadi cerminan dari perilaku
keuangan. Hanya saja gaya hidup lebih pada menyoroti cara hidup dalam
mengalokasikan waktu, opini, minat, penggunaan dana. Sedangkan perilaku
keuangan lebih fokus pada keputusan-keputusan yang terkait penggunaan
keuangan seperti tabungan, pinjaman tepat waktu, asuransi, investasi, dll
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan sebagai berikut :

1. Penyebaran kuesioner melalui google form.
Cara ini mempunyai kelemahan kurang bisa dikontrol keseragaman persepsi
dari koresponden terhadap isian kuesioner. Jika mencermati dari tingkat
pendidikan pemahaman koresponden semestinya cukup baik. Lulusan SMA s/d
Sarjana sebesar 86.6% meliputi SMA 42%, Diploma 4.6% dan Sarjana 40%.
Namun ada juga yang lulusan SD dan SMP sebesar 7.4%

2. Indikator kuesioner pada variabel pendapatan.
Penelitian ini hanya menggunakan 3 Indikator sehingga dirasa kurang
mendalam untuk digunakan sebagai alat analisis pengaruh. Bisa diperluas
dengan menambahkan pertanyaan/pernyataan bagi yang sudah menikah
apakah pasangan juga mempunyai pendapatan. Kemudian jumlah beban
keluarga yang ditanggung karena pasti akan mempengaruhi kemampuan

keuangan individu tersebut.
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Indikator pada gaya hidup ada 2 yang masih terasa bias sehingga responden
mendominasi pilihan netral pada 2 indikator tersebut. Pilihan netral memang
tidak selalu mengindikasikan keraguan. Bisa juga karena memang seimbang
antara melakukan dan tidak melakukan pada pernyataan yang dituliskan
tersebut. Namun dari sisi penilaian akhirnya tidak mengerucut secara tegas ke
skala penilaian tertentu. Perlu lebih diperdalam, faktor-faktor eksternal apa saja
yang sekiranya bisa mempengaruhi gaya hidup seseorang dan seberapa kuat
karakter seseorang mempengaruhi gaya hidupnya.

Nilai adjusted R square yang kecil dibawah 50%, menunjukkan model yang
digunakan dalam penelitian ini kurang tepat variasinya sehingga masih banyak

faktor eksternal yang lebih berpengaruh kuat.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Dari analisis hasil penelitian dan pembahasan pada bab 1V, bisa disimpukan
sebagai berikut :

1. Literasi keuangan berpengaruh signifikan dan negatif terhadap gaya hidup
pada anggota milenial Credit Union Prima Danarta. Ini berarti anggota
milenial Credit Union Prima Danarta yang tingkat literasi keuangannya
lebih tinggi mempunyai gaya hidup tidak konsumtif daripada anggota
milenial dengan tingkat literasi keuangan lebih rendah.

2. Pendapatan berpengaruh signifikan dan positif terhadap gaya hidup pada
anggota milenial Credit Union Prima Danarta. Ini berarti anggota milenial
Credit Union Prima Danarta yang pendapatannya lebih tinggi mempunyai
gaya hidup yang lebih konsumtif daripada anggota milenial dengan
pendapatan lebih rendah.

3. Literasi keuangan berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku
keuangan pada anggota milenial Credit Union Prima Danarta. Ini berarti
anggota milenial Credit Union Prima Danarta yang tingkat literasi
keuangannya lebih tinggi mempunyai perilaku keuangan yang lebih baik
daripada anggota milenial dengan tingkat literasi keuangan lebih rendah.

4. Pendapatan berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku keuangan
anggota milenial Credit Union Prima Danarta. Ini berarti anggota milenial

Credit Union Prima Danarta yang mempunyai pendapatan lebih tinggi
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mempunyai perilaku keuangan yang lebih baik daripada anggota milenial
dengan pendapatan lebih rendah.

. Gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan
anggota milenial Credit Union Prima Danarta. Ini berarti anggota milenial
Credit Union Prima Danarta yang gaya hidupnya tidak konsumtif tidak
selalu mempunyai perilaku keuangan yang lebih baik daripada anggota
milenial dengan gaya hidup konsumtif.

. Gaya hidup tidak mampu berperan memediasi literasi keuangan terhadap
perilaku keuangan pada anggota milenial Credit Union Prima Danarta. Ini
berarti tanpa adanya gaya hidup sebagai variabel intervening, literasi
keuangan tetap mempunya pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan
. Gaya hidup tidak mampu berperan memediasi pendapatan terhadap
perilaku keuangan bagi anggota milenial Credit Union Prima Danarta. Ini
berarti tanpa adanya gaya hidup sebagai variabel intervening, pendapatan

tetap mempunya pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan.

5.2 Implikasi

Dari hasil simpulan diatas dapat diberikan implikasi sebagai berikut :

5.2.1 Implikasi Teoritis

Gaya hidup menjadi area rentan bagi generasi milenial pada umumnya dan

anggota milenial CU Prima Danarta khususnya. Literasi keuangan dan pendapatan

mempunyai pengaruh signifikan terhadap gaya hidup . Namun diantara keduanya,

pendapatan mempunyai pengaruh yang lebih besar. Dengan demikian semakin

tinggi pendapatan akan semakin tinggi pula gaya hidup konsumtif pada anggota
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milenial CU Prima Danarta. Untuk mengendalikan hal ini perlu adanya literasi
keuangan yang kuat. Tanpa adanya literasi keuangan yang kuat gaya hidup bisa
tidak terkendali.

Literasi keuangan dan pendapatan juga berpengaruh signifikan dan positif
terhadap perilaku keuangan. Namun, gaya hidup ternyata tidak berpengaruh
signifikan terhadap perilaku keuangan. Hal ini perlu menjadi pemikiran yang lebih
mendalam. Faktor-faktor eksternal apa saja yang sekiranya bisa mempengaruhi
gaya hidup seseorang. Seberapa kuat karakter seseorang mempengaruhi gaya
hidupnya.

5.2.2 Implikasi praktis

CU Prima Danarta berbasis literasi keuangan dalam memberikan
pendidikan dan pendampingan bagi anggota. Namun masih banyak anggota yang
belum bersedia mengikuti pendidikan dan pendampingan literasi keuangan
Khususnya anggota milenial. Ini menjadi tantangan tersendiri bagi CU Prima
Danarta bagaimana mengupayakan literasi keuangan yang praktis, menarik dan
inovatif agar anggota milenial CU Prima Danarta bersedia untuk mengikutinya
karena literasi keuangan sangat berpengaruh pada gaya hidup dan perilaku
keuangan. Sudah waktunya meninjau ulang metode pendampingan keuangan yang
sekarang apakah masih relevan untuk generasi milenial dan generasi sesudahnya,

CU Prima Danarta bisa melakukan terobosan dengan literasi keuangan
kekinian berbasis karakter sehingga anggota milenial punya ketertarikan

mengikuti sesuai minat dirinya.
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5.3 Saran

Berdasarkan apa yang masih menjadi kekurangan dari penelitian ini maka

peneliti memberikan saran bagi peneliti selanjutnya :

1. Merumuskan indikator pendapatan yang lebih komprehensif, karena
dalam kenyataannya pendapatan terkait dengan kemampuan keuangan
dan kemampuan keuangan terkait dengan beban yang harus ditanggung
dalam suatu keluarga dan dipengaruhi juga oleh kondisi apakah
pasangan mempunyai penghasilan atau tidak.

2. Beberapa standar dalam menetapkan indikator gaya hidup perlu
diperbaiki dengan pernyataan yang lebih jelas dan lugas serta bisa
diperluas dengan seberapa kuat karakter mempengaruhi gaya hidup
seseorang.

3. Mencoba kembali penelitian dengan gaya hidup sebagai variabel
intervening namun dengan populasi generasi X. Karena generasi X
dinilai sudah lebih mapan dalam hal pendapatan dan kemampuan

keuangan.
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LAMPIRAN 2. KUESIONER

KUESIONER
PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN PENDAPATAN TERHADAP
PERILAKU KEUANGAN MELALUI GAYA HIDUP
( Studi pada Anggota Milenial Credit Union Prima Danarta)

Nama .o L/P; NoHP: ................
Usiasaatini: ........... Pekerjaan/ Usaha: ........................
Penghasilan saat ini ( mohon menuliskan nominalnya ) : Rp. ........................

Apakah anda menanggung biaya hidup keluarga
( )Ya
() Tidak

Jika memilih ya berapa jumlah anggota keluarga yang ditanggung ?
() 1lorang

( ) 2-3orang

() Lebihdari 3 orang

KETERANGAN CARA PENGISIAN :

Berilah tanda X untuk setiap pernyataan ini sesuai dengan kenyataan yang anda
pikirkan, rasakan dan lakukan.

1 = Sangat tidak setuju ; 2 = Tidak setuju ;

3 = Netral ; 4 = Setuju ; 5 = Sangat setuju

NO PERNYATAAN PENILAIAN

123415

LITERASI KEUANGAN

1 | Prinsip dari pengaturan keuangan pribadi adalah
mengelola pendapatan agar bisa memenuhi kebutuhan
hidup dan menyisihkan tabungan untuk masa depan

2 | Menabung yang baik jika dipersiapkan untuk
kebutuhan jangka pendek dan jangka panjang

3 | Setiap individu/keluarga sebaiknya mempunyai
tabungan darurat untuk kebutuhan tak terduga yang
sifatnya urgen dan biasanya dengan nominal yang
cukup besar

4 | Asuransi merupakan bentuk perlindungan bagi
keluarga yang ditinggalkan apabila pemegang asuransi
tersebut meninggal dunia

5 | Salah satu bentuk investasi adalah penanaman modal
pada suatu perusahaan atau proyek tertentu dengan
tujuan memperoleh keuntungan
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Membayar angsuran tepat waktu adalah kewajiban
yang harus dipenuhi secara disiplin.

Saya mengetahui tentang 12 Jalan Aman yang
merupakan metode pendampingan pengelolaan
keuangan di CU Prima Danarta

Saya telah mengikuti pendampingan 12 Jalan Aman di
CU Prima Danarta

PENDAPATAN

Saya mempunyai pendapatan di atas UMK ( UMK
Surabaya Rp. 4.525.500; UMK Semarang Rp.
3.060.400; UMK Jember Rp. 2.555.700; UMK
Magelang Rp. 2.236.800 )

10

Saya mempunyai pendapatan utama yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup

11

Saya mempunyai hasil sampingan selain pendapatan
utama

GAYA HIDUP

12

Saya suka menggunakan waktu libur untuk jalan-jalan
atau rekreasi

13

Saya suka membeli barang-barang bermerk / branded

14

Mengikuti trend baru adalah hal penting yang harus
diutamakan meskipun anggaran keuangan menjadi
berat

15

Tampil modis dan trendy adalah hal penting untuk
meningkatkan kepercayaan diri

16

Saya cenderung lebih memilih makan/minum di café
daripada warung /PKL

17

Saya membelanjakan lebih dari 60% pendapatan saya
untuk kebutuhan konsumsi/konsumtif

PERILAKU KEUANGAN

18

Setiap melakukan pembelanjaan saya cenderung
memprioritaskan kebutuhan daripada keinginan

19

Saya sering melakukan pembelian dengan
memanfaatkan diskon / promo.

20

Saya mempunyai catatan pendapatan dan pengeluaran
bulanan

21

Saya mempunyai tabungan jangka pendek ( jangka 3
bulan — 2 tahun ) yang saya isi secara rutin per hari /
minggu / bulan

22

Saya mempunyai tabungan darurat yang saya isi
secara rutin per bulan / 2 bulan / 3 bulan sekali

23

Saya mempunya tabungan investasi atau pensiun yang
saya isi secara rutin setiap bulan

24

Saya melakukan pembayaran angsuran pinjaman tepat
waktu
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LAMPIRAN 3. DATA HASIL PENGISIAN KUESIONER

S EEN AR EEEESENNEENEN R RN ERNEERNEEER RN RN RN RN RN RN
D RNEE G RN RN RN ERNE R EEEE RN EEE RN ERAEN N R RN R EE
DN EEAEM N EENEN NN EEN RN RN EENEEEEENEEANEEENERANENG RN EEE RN
NN R RN NERNEN N RN RN E EEEN RN EERN N RN L RN EENEEEEE
N EEEANNEENNRNNRMNENN N RN EENNNEEEN RN EENEREN ERAE RN EEA G EENANER
N iEEEA RN RN RNRNEEN NN ERN RN EEE RN RN R RN RN EEEEN RN
RN RN N RN RN RN ERNEEEEEE RN E RN RN ERNE RN E RN R
NN ENEEEEEENENEENEENEEENEENEENERN A E RN EEERN ER RN RN
H231ll3213442212221222323321331213142324323532422224252233
AZn335133314333332221223333433431324243343333431533233212353
i EEEA RN ENENENEENNEENNEEN NN NN N EERA EEA NN NN NN
H241133312332122222222322221331242242234332422422234312223
N EEREAGIERN RN RN EERG N EEEEN EE NN RN EENN RN RN RN EEE
M EERENNNENINENENE SRR E RSN NN NN R SEIRRNSN RN RN N EE RN
m355544522211455455444534444455553252454434434244444354353
m255545525212555455425544444442552552242432434444444252452
M445442455422455425444554525545524534342444443234252352454
W555453455422454435434553525545524544344444543344242352354
m455555554444555545445555545555554554454555444355454554454
M555444454442444445243554555444454244434344543543554454243
W445345343443444444443524533444552454234454453445254454344
m555455545443444444345554534554552453254554544345454554454
m535455554444545445445555544555554555455555454455454554455
m555554555444545445445555544555555555455555445455454554455
RN R EEEE EEEE RN EHE R E BB EEEE B EEEEEEEEERE
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NEMEEEENNEERE EEEENNERENENRNEER RN RN R EEER RN RN RN EHERN RN NEE
RN RNEEN RN EEEREEENNNEERN RN NN RN E RN RN RN EERN E RN RN EE
RN ENERNNEENEERNEERNENERNNE RN EER L EERN RN E RN R E RN RN EEE
NEMNENERNENEENEEERNEERN N EENNE N EER EERN RN RN ERN EEEENRNE
NN EEEERNE NN EEEEERE RN EE RN RN ERN R EE RN EEEEENEENE N EEE RN ERNNNEE
RN RN RN ERNEENEEENENENE ERE N RNRN RN RN EEENNE RN EEEEERN RN ERN
RN RN ERN N RN ERAE N EENNRNENE RN RN RN EE RGN EEERN RN EEE
RN EREN EEN EEEEENENEENE N EEENERNEERNERNEEEENENN R NN RN ENE
NN NN EEN N EEENN NN EEEE N NN EE NN EEENEEEN N EENN NN
NEEEENEENE RN EEEEEEEEEEEEE N EEEEN N EEEEEN N EENEENNE R EEENNE
NEENENEENNERN EEENNEEN NN EENEEN NN EEE N EEEE N EENEEEN NN RN EEEE
NENEEENNEERENEEENNEEENEEEN RN EEN N EENN EEENE RN EEENN N EEENEEE
NEEENENNNE RN EEENN N EE RN RN EERN N EEEEEEEENERN RN RN RN EEEE
m522133242253254322453434433333433324455353454334243353444
NEIGESIRIEISINNNN ENENIRERNN RN RSN EENNEEENN EEENIRE RN RN RN
m524224445242554225424254513424252224455254254434452454151
m545445234444454333354433443345444334453123443444443444245
m545444243454444434354453444445444445555134343445453444245
m545444445555554445455455554545444545555444444355553455455
m335444244443454345453253443333443444334444334435554454355
vMM54543434244345432345345544334342344455344.3344344424452345
m545344352553454444444235553545344444554454454345544455334
m545445454554554443455555544545445545555444455445554454445
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LAMPIRAN 4.

OUTPUT SPSS Uji Validitas dan Reliabilitas

Correlations

146

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1

X1.1 Pearson 1 .622™ 423" .314™ .138 623" 44T .393” .690™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 172 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1.2 Pearson 622" 1 426" 460" .025 549" 400" 3717 674"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .809 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1.3 Pearson 423" 426" 1 437" .210° 487" .331" .265" 667"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .036 .000 .001 .008 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1.4 Pearson 314" 460" 437" 1 .199" 317" 252" 197 .602"

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .047 .001 .011 .049 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1.5 Pearson .138 .025 210" 199 1 174 .183 .095 .404™

Correlation

Sig. (2-tailed) 172 .809 .036 .047 .084 .069 .349 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1.6 Pearson .623" .549" 487" 3177 174 1 480" 468" 729"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .084 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1.7 Pearson AAT” .400™ .331" 252" .183 .480™ 1 790" 778"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .011 .069 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1.8 Pearson .393" 3717 .265™ 197" .095 .468™ .790™ 1 725"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .049 .349 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1 Pearson .690™ .674™ 667" .602™ 404™ 729” 778" 725™ 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.758

9
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Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2
X2.1 Pearson Correlation 1 .593™ 367" .843"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
X2.2 Pearson Correlation .593" 1 425 .828
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
X2.3 Pearson Correlation 367" 425™ 1 729"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
X2 Pearson Correlation .843" .828™ 729" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.826 4
Correlations
Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Z.6 Z

Z1 Pearson 1 .316™ 228" 448" .254" -.018 .552™

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .022 .000 .011 .862 .000

N 100 100 100 100 100 100 100
Z.2 Pearson .316™ 1 .450™ .303™ 397" .324" .682™

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .000 .002 .000 .001 .000

N 100 100 100 100 100 100 100
Z.3 Pearson 228" .450™ 1 .405™ .362" .485™ 732"

Correlation

Sig. (2-tailed) .022 .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100
Z.4  Pearson 448" .303" 405" 1 .369" .329" 727"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .001 .000

N 100 100 100 100 100 100 100
Z5 Pearson 254" 397" .362" .369™ 1 .250" .669™

Correlation

Sig. (2-tailed) .011 .000 .000 .000 .012 .000

N 100 100 100 100 100 100 100
Z.6 Pearson -.018 324" 485" .329™ .250" 1 .612™

Correlation

Sig. (2-tailed) .862 .001 .000 .001 .012 .000

N 100 100 100 100 100 100 100
Z Pearson 552" .682" 732" 727" .669" .612" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*,Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y

Y.l Pearson. 1 .002 125 .139 264" 277" 376™ 436"

Correlation

Sig. (2-tailed) .088 .216 .168 008 005 000 000

N 100 100 100 100 450 400 100 100
Y2 Pearson 002 124 082 455 08 -067 345"

Correlation

Sig. (2-tailed) .988 .016 542 192 395 509 .000

N 100 100 100 100 440 400 100 100
Y.3 Pearson. 125 .241 1 456 418" 397+ 279" 682"

Correlation

Sig. (2-tailed) .216 .016 .000 000 001 005 000

N 100 100 100 100 450 400 100 100
Y.4 Pearson. .139 .062  .456 1 655" 604 491" 783"

Correlation

Sig. (2-tailed) .168 .542 .000 000 000 000 000

N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y.5 Pearson .264 156 .418 .655 1 526" 492" 807"

Correlation

Sig. (2-tailed) .008 122 .000 .000 000 000 000

N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y.6 Pearson. 277 .086 .327 .604 526" 1 300" 713

Correlation

Sig. (2-tailed) .005 .395 .001 .000 000 001 000

N ~ 1oo] 100 | 100100 455 400 100 100
Y.7 Pearson. .376 -.067 .279 491 492" 329" 1 631

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .509 .005 .000 000 001 000

N 100 100 100 100 450 400 100 100
Y Pearson. 436 .345 .682 .783 807" 713" 631" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 000 000 000

N 100 100 100 100

100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.756 8
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LAMPIRAN 5 : OUTPUT SPSS
Uji Asumsi Klasik : Normalitas, Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 283
Normal Parametersa. Mean .0000000
Std. Deviation 3.51262387
Most Extreme Differences  Absolute .047
Positive .047
Negative -.034
Test Statistic .047
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 283
Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation 2.70864709
Most Extreme Differences Absolute .034
Positive .020
Negative -.034
Test Statistic .034
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

150

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .720 1.198 .601 .548
Literasi Keuangan .050 .039 .084 1.264 .207
Pendapatan .030 .062 .032 481 .631

a. Dependent Variable: Abs_Res1

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .230 1.010 .228 .820
Literasi Keuangan .015 .029 .033 .504 .614
Pendapatan .086 .046 .124 1.868 .063
Gaya Hidup .032 .028 .068 1.139 .256

a. Dependent Variable: Abs_Res2
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LAMPIRAN 6 : OUTPUT SPSS :
Analisis Regresi Model I, Dependent Variable : Gaya Hidup

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5052 .255 .250 1.05868

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Literasi Keuangan

b. Dependent Variable: Gaya Hidup

151

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 107.648 2 53.824 4.322 .014b
Residual 3486.939 280 12.453
Total 3594.587 282
a. Dependent Variable: Gaya Hidup
b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Literasi Keuangan
Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 17.236 1.888 9.127 .000
Literasi Keuangan -.146 .062 -.153 -2.343 .020 .809 1.236
Pendapatan .254 .097 172 2.622  .009 .809 1.236

a. Dependent Variable: Gaya Hidup
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LAMPIRAN 7: OUTPUT SPSS

Analisis Regresi Model 11, Dependent Variable : Perilaku Keuangan

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 6772 .459 .453 2.72207

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Literasi Keuangan, Pendapatan

b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1752.308 3 584.103 78.830 .000P
Residual 2067.297 279 7.410
Total 3819.604 282
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Literasi Keuangan, Pendapatan
Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 6.695 1.659 4.035 .000
Literasi .480 .048 490 9.904 .000 793 1.260
Keuangan
Pendapatan .455 .076 .298 6.009 .000 .790 1.266
Gaya Hidup -.048 .046 -.046 -1.033 .303 .970 1.031

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
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